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ABSTRAK

UPAYAMENINGKATKANKETERAMPILANMENULISTEKSCERITA ULANG BIOGRAFI DENGAN MENGEMBANGKAN BAHANPEMBELAJARANBERMEDIAMULTIMEDIAINTERAKTIF
PADASISWAKELASXSMANEGERI1TANJUNGBALAI TAHUN PEMBELAJARAN 2024-2025

OLEH:

PRAMANITAMARPAUNG NPM. 237015003

Berdasarkan wawancara dengansiswa dan guru diketahui bahwa media pembelajaran interaktif sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar. Media pembelajaran berbasis multimedia pada materi teks cerita ulang biografi diharapkan dapat menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu siswa karena selain berisi materi, juga dilengkapi dengan musik, gambar, video sehingga mudah dipahami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam teks cerita ulang biografi pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025. Penelitian ini menggunakan metode R&D. Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025. Berdasarkan uji keefektifan produk yang dilakukan terhadap media diketahui bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Terbukti dari hasil uji keefektifan produk media pembelajaran berbasis multimedia interaktif memiliki keefektifan sebesar 84,28% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, diketahui bahwahasilbelajarbelajarsiswayangmenggunakanmediapembelajaranberbasis multimedia pembelajaran lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan tanpa media pembelajaran berbasis multimedia pembelajaran. Perolehan nilai rata-rata siswa yang belajar dengan menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif memiliki nilai rata-rata 84,3 sedangkan siswa yang belajar dengan menggunakan tanpa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif memperoleh nilai rata-rata 65,1.

KataKunci:Pengembangan,MediaPembelajaran,MultimediaInteraktif,Teks Cerita Ulang Biografi
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KATA PENGANTAR


بِسْمِٰاللِّالرَّحْٰمنِالرَّحِيْمِ
يَاأَيُّهَاالَّذِينَآمَنُواهَلْأَدُلُّكُمْعَلَىتِجَارَ„ةتُنْجِيكُمْمِنْعَذَا„بأَلِي„م١٠
تُؤْمِنُونَبِالَّلِّوَرَسُولِهِوَتُجَاهِدُونَفِيسَبِيلِاَّللِّبِأَمْوَالِكُمْوَأَنْفُسِكُمْذَلِكُمْخَيْرلَكُمْإِنْكُنْتُمْ تَعْلَمُونَ ١١
Segala puji syukur penulis ucapkan ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat serta kurnia-Nya dengan memberikan kesehatan dan keselamatan sehingga penulis dapat menyelesaikan Tesis ini. Shalawat dan salam penulisberikan kepadanabibesarkitaMuhammadSAW. Yangtelah memberikan kita safaat dan menunjukkan jalan yang lurus dalam ajaran agama islam yang sempurna serta menjadi rahmat bagi seluruh alam semesta.
Dengan izin rahmat Allah SWT. penulis mampu menyelesaikan Tesis ini yang berjudul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Cerita Ulang Biografi dengan Mengembangkan Bahan Pembelajaran Bermedia Multimedia InteraktifPada Siswa Kelas X Sma Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025”. Penyusunan Tesis ini untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana pendidikan yaitu (M.Pd.) serta tugas akhir semester pada Program Studi Magister Pascasarjana Pendidikan Bahasa Indonesia di fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan. Pada saat menulis Tesis ini penulis banyak mendapatkan bimbingan serta arahan dariberbagai pihak sehingga penulis dapat menyelesaikan
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BAB I PENDAHULUAN
1.1 LatarBelakangMasalah

Kurikulum 2013 menuntut proses pembelajaran mengarah pada tiga dimensi, yaitu dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Terlaksananya proses pembelajaran maka akan dihasilkan peserta didik yang memiliki sikap, memiliki pengetahuan, dan memikili keterampilan.
Penempatan bahasaIndonesiasebagaipenghelailmupengetahuandisamping memberi penegasan akan pentingnya kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional yang mempersatuakn berbagai etnis yang berbeda latar belakang bahasa lokal dan kedudukannya sebagai bahasa nasional, juga menjadi langkah awal dalam mewujudkan hajat para pendiri bangsa yang mengumandangkan bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmu pengetahuan sejak kongres bahasa pertama tahun 1928 (Mahsun, 2014:94).
Teks dalam pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 berujuan untukmenjadikanpesertadidikmemahamisertamampumenggunakantekssesuai dengan tujuan sosial dari teks-teks yang dipelajari. Salah satu teks yang diajarkan dalam materi bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025 adalah teks cerita ulang biografi. Cerita ulang (recount) adalah teks yang menceritakan kembali pengalaman masa lalu secara kronologis dengan tujuan untuk memberikan informasi, atau menghibur pembacanya.
Terkait dengan materi teks cerita ulang biografi yang terdapat di dalam buku siswa,penelitimenelusurisertamenganalisislebihlanjutisimateriteksyang

1








terdapat di dalam buku terbitan kemendikbud 2013. Hasil analisis buku menunjukkan bahwa konten yang disajikan dalam buku keseluruhan mengenai pengetahuan-pengetahuan internasional, yaitu mengangkat tema “membangkitkan ingatan tentang tokoh dunia”. Adapun jumlah keseluruhan teks yang dipelajari siswasebanyaktujuhteks.Pengenalansertapemahamansiswamengenaitekscerita ulang biografi dilakukan setelah mereka selesai membaca keseluruhan teks-teks yangdisajikandidalambuku.Tidakadapengantaruntukmemberikanpemahaman mengenaiteksceritaulangbiografisebagaibentukinformasiawal.Adapunsumber peristiwa yang disajikan dalam teks berasal dari negara lain, seperti dari Afrika, Amerika, Inggris, Lebanon, dan Brazil. Istilah-istilah penggunaan bahasa masih menyulitkan siswa untuk memahaminya sehingga lebih dominan menggunakan metode menghafal dalam menyebutkan setiap lokasi tempat peristiwa dan tokoh- tokoh yang dibicarakan akibat isi materi yang membuat siswa menjadi sulit untuk menangkap pelajaran pada materi teks cerita ulang biografi.
Sehingga peneli memfokuskan biografi tokoh nasional agar para siswa mampu menangkap isi materi teks cerita ulang biografi. Adapun tkoh nasional yang diceritakan adalah Soekarno, B.J. Habibie, dan R.A. Kartini. Ketiga tokoh tersebut merupakan tokoh yang terkenal di Indonesia maupun di dunia dan sidat para tokoh tersebut patut untuk dicontoh.
Soekarno merupakan presiden pertama Republik Indonesia yang dijuluki sebagi bapak proklamator, bersama dengan Bung Hatta mereka bekerja sama agar Indonesia Merdeka. Berkat beliau Indonesia Merdeka serta dasar-dasar berdirinya bangsaIndonesiadiprakarsaioleh SoekarnosehinggaIndonesia diakuioleh dunia.
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B.J. Habibie merupakan presiden ketiga Republik Indonesia, walaupun masa bakti relatif singkat beliau sangat berjasa bagi Indonesia. Bahwa dengan latarbelang beliau menciptakan sebuah pesawat, akhirnya Indonesia bisa menciptakan pesawat untuk pertama kalinya, berkat beliau Indonesia dikenal oleh seluruh dunia. Pesawat tersebut menjadi salah satu alternative untuk menjangkau ke seluruh wilayah Indonesia.
R.A. Kartini merupakan salah satu tokoh perempuan Indonesia. Beliau merupakan teladan bagi wanita Indonesia. Kartini merupakan pelopor emansipasi wanitadimanalaki-lakidanperempuandisetarakan,sehinggaapayangdilakuakn
R.A. Kartini menjadi hasil bagi perempuan Indonesia, dimana berkat R.A. Kartini perempuan bisa sekolah setinggi-tingginya.
Pembaharuan sistem pendidikan memerlukan strategi pembangunan pendidikan nasional dalam undang-undang, antara lain meliputi pengembangan dan pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi serta penyediaan sarana belajar yang mendidik. Sebagaimana dikemukakan bahwa prinsip pelaksanaan kurikulum dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan multistrategi, multimedia, sumber belajar, teknologi yang memadai, dan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.
Salah satu yang selalu menarik perhatian dan menjadi masalah dalam pengajaran adalah bagaimana penyampaian materi atau bahan ajar supaya mudah dimengerti dan dipahami oleh anak didik. Tingkat pemahaman tentang suatu materi dipengaruhi oleh pemilihan metode dan media pembelajaran. Era perkembanganteknologiyangpesatsaatinikhususnyadalamteknologibidang
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komputer memberikan peluang yang begitu besar untuk dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam penyampaian materi ajar oleh guru. Teka cerita ulang biografi sebagai materi teks yang baru dalam kurikulum 2013, perlu dirancang dalam sebuah media pembelajaran yang menarik.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025 serta berdasarkan data laporanguru dan siswa selama ini pembelajaran yang berlangsung di SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025 lebih cenderung bersifat monoton yakni proses pembelajaran berlangsung dengan metode ceramah dengan menggunakan media buku teks (catatan). Hal ini berdampak pada pembelajaran yang sifatnya membosankan, siswa tidak memberikan respon, mudah jenuh, kurang inisiatif, dan bergantung pada guru ketika proses penyampaian materi berlangsung sehingga belum menimbulkan rangsangan kreativitas siswa. Menilik dari hasil nilai bahasa Indonesia pada ujian semester sebelumnya, nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia cenderung tidak mencapai KKMyang ditetapkan. Dimana nilai KKM yang ditetapkan di SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025 pada kelas X adalah nilai 70 sedangkanniali rata-rata siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia hanya diperoleh 63.
Hal lain yang turut menjadi masalah dalam pengjaran bahasa Indonesia di SMANegeri1TanjungBalaiTahunPembelajaran2024-2025adalahpemanfaatan fasilitasbelajaryangtidakmaksimalolehgurukarenakebanyakanmateripelajaran di ajarkan dengan metode konvensional yaitu metode ceramah. Adapun fasilitas yangadadiSMANegeri1TanjungBalaiTahunPembelajaran2024-2025seperti
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infokus, laptop, printer tidak dimaksimalkan karena guru tidak mengerti menggunakan fasilitas tersebut.
Setelah melihat hasil belajar peserta didik dan berdasarkan hasil wawancara baik kepada siswa maupun kepada guru dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar.
Pengembanganmediapembelajaranberbasismultimediadapatmenjawabdan memecahkan masalah ataupun kesulitan peserta didik dalam belajar teks cerita ulang biografi. Sehingga dengan dikembangaknnya multimedia interaktif yang tepat, maka kesulitan yang sering dihadapi dalam proses pembelajaran dapat diatasi. Apabila materi pembelajaran yang akan disampaikan memerlukan contoh yang real, maka media pembelajaran interaktif mampu membantu peserta didik menuntun dengan menampilkan materi yang menarik. Oleh karena itu, media pembelajaran berbasis multimedia pada materi teks cerita ulang biografi diharapkan dapat menumbuhkan minat dan rasa ingin tahu siswa karena selain berisi materi, juga dilengkapi dengan musik, gambar, video. Sehingga pembelajaran teks cerita ulang biografi menjadi lebih menarik dan mudah dipahami.
Untukitudalampenelitianini,penelitimengangkatjudul“UpayaMeningkatkan Keterampilan Menulis Teks Cerita Ulang Biografi dengan Mengembangkan Bahan Pembelajaran BermediaMultimedia Interaktif pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025”.
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1.2 IdentifikasiMasalah

Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan, antara lain:
1. Sulitnya memperoleh media pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan materi teks cerita ulang biografi di sekolah sehingga kegiatanpembelajarankurangefektifdanmenimbulkankebosananbagisiswa saat mengikuti pembelajaran.
2. Guru bidang studi kurang mampu menggunakan media pembelajaran yang tersedia.
3. Kegiatanpembelajaranhanyaberlangsungdenganmetodekonvensionalyaitu metode ceramah.
4. Kurangnya minat dan antusisas siswa dalam pembelajaran menulis teks cerita ulang biografi.


1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti membatasi permasalahan peneltian ini. Adapun yang menjadi batasan masalahdari peneltian pengembangan ini adalah materi pelajaran yang dikembangkan hanya meliputi kompetensi dasar: menulis teks cerita ulang biografi dengan memperhatikan unsur-unsur teks cerita ulang biografi, ciri kebahasaan teks cerita ulang biografi, struktur teks cerita ulang biografi, biografi tokoh nasional (Soekarno, B.J. Habibie, dan R.A. Kartini) dan latihan pada teks cerita ulang biografi.
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Media pembelajaran yang dikembangkan berupa model tutorial yang berbentuk slide yang dapat di akses dalam bentuk multimedia pembelajaran interaktif yang aplikasinya dibuat dengan powerpoint.


1.4 Rumusan Masalah

Suatu masalah dalam penelitian harus ada rumusan masalah agar dapat menjawab semua yang ada dalam penelitian tersebut.
Berdasarkan kajian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah hasil pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang dikembangkan layak digunakan pada materi teks cerita ulang biografi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai TahunPembelajaran 2024-2025?
2. Bagaimana validasi pengembangan pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025?
3. Bagaimana keefektifan pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025?


1.5 Tujuan Penelitian

Suatu kegiatan yang dilakukan setiap orang selalu memiliki tujuan. Tanpa suatutujuanyangjelasmakakegiatanitutentutidakmempunyaikegunaanyang
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pasti. Sebab tujuan itu adalah hal yang sangat penting ditetapkan sebelum suatukegiatan dilaksanakan.
Tujuanyangingindicapaidalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. Mengetahui hasil pengembangan dari kelayakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi oleh siswa X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025.
2. Mengetahui validasi pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi oleh siswa kelas X SMANegeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025.
3. Mengetahui keefektifan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang dikembangkan pada materi teks cerita ulang biografi oleh siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025.


1.6 Manfaat Penelitian

Darihasilpenelitian inidiharapkandapat nantinya memberikanmanfaatyang baik secara langsung maupun tidak langsung harus dapat memberikan manfaat terhadap diri penulis maupun pengembangan ilmu.
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan secaar praktis.
Secarateoritishasilpeneltiandiharapkanbermanfaat:

1. Menambahdanmemperkayailmupengetahuangunameningkatkan kualitaspembelajarankhususnyayangberkaitandenganpengembangan
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mediapembelajaranteksceritaulangbiografiberbasismultimediainteraktif
2. Sebagaisumbanganpemikirandanbahanacuanbagiguru,pengelola, pengembangan lembaga pendidikan
Sedangkanmanfaatpraktisdaripenelitianiniadalah:

1. Memberikan data empiris tentang pencapaian tujuan pembelajaran bila menerapkan multimedia pada mata pelajaran bahasa Indonesia
2. Dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran teks cerita ulang biografi siswa X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025.
3. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru bidang studi bahasa Indonesia dalam mempersiapkan materi pembelajaran teks cerita ulang biografi.


1.7 HipotesisPenelitian

Menurut Sugiyono (2017:64) menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
Berdasarkan pendapat di atas, hipotesis yang penulis kemukakan dalam penelitian adalah media pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi tesk cerita ulang biografi berbasis multimedia interaktif lebih layak dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran dalam rangka mencapai unsur daya tarik siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pelajaran 2024-2025.
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BAB II TINJAUANPUSTAKA


2.1 PenelitianPengembangan

Penelitian pengembangan sering dikenal dengan istilah Research and Development (R&D) ataupun dengan istilah research-based development.
Menurut Borg & Goll (1983:772) pengertian penelitian pengembangan sebagai berikut: “Educational Research and Development (R&D) is a prosessused to develop and validate educational products”. Penelitian pendidikan dan pengembangan (R&D) adalah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Sejalan dengan pendapat diatas Seels & Richey (1994:38) menyatakan bahwa hasil dari pengembangan adalah terciptanya suatu produk dalam bentuk tisik.Salah satu penggerak dari kawasan pengembangan adalah adanya manifestasi fisik dari teknologi yang berupa perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan bahan pembelajaran. Demikian juga Sugiyono (2013:297) menyatakan bahwa penelitian dan pengembangan atau Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengahasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk.
Untuk menghasilkan bahan ajar yang baik dibutuhkan prosedur yang benar dalam proses pengembangannya. Dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan yang mengacu pada prosedur pengembangan Borg and Goll. Melalui prosedur pengembangan Borg and Goll yang terdiri dari sepuluh langkah. ModelpengembanganBorgdanGallmemuatpanduansistematikalangkah-

10








langkah yang dilakukan oleh peneliti agar produk yang dirancang mempunyai standar kelayakan, yang diperlukan dalam pengembangan ini adalah rujukan tentang prosedur produk yang akan dikembangkan. Uraian model pengembangan Borg dan Gall, dijelaskan sebagai berikut: reset dan pengembangan bidang pendidikan (R&D) adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan mengesahkan produk bidang pendidikan yang dikenal dengan siklus R&D, yang terdiri dari: pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan validasi komponen-komponen pada produk yang akan dikembangkan, mengembangkannya menjadi sebuah produk, pengujian terhadap produk yang dirancang, dan peninjauan ulang dan mengoreksi produk tersebut berdasarkan hasil uji coba. Dalam pengembangan ini, terdapat 10 langkah umum yang harus ditempuh dalam pendekatan ini sebagaimana diuraikan dalam gambar berikut:
[bookmark: _GoBack] (
Researchand information collecting
) (
Planning
) (
Develop preliminary 
formofproduct
) (
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field
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Finalproduct 
revision
) (
Disseminationand 
implementation
)Gambar2.1BaganProsedurPengembanganBorg&Gall (Sumber: Borg & Gall,1983:775)
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Keterangan: (1) Research and infofrmasion collection; studi literature yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji, dan persiapan untuk merumuskan kerangka kerja penelitian. (2) Planning; merumuskan kecakapan dan keahlian yang berkaitan dengan permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap tahapan, dan jika mungkin/diperlukan melakukan studi kelayakan secara terbatas. (3); Develop prelimininary from of product; mengembangkan produk permulaan dari produk yang dihasilkan, persiapan komponen pendukung, menyiapkan pedoman dan buku petunjuk, dan melakukan evaluasi terhadap kelayakan alat-alat pendukung. (4) Premilinary field testing; melakukan uji coba lapangan awal dalam skala terbatas dengan melibatkan subjek sebanyak 6-12 subjek. Pada langkah ini pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan dengan cara wawancara, observasi atau angket. (5) Main product revision; melakukan perbaikan terhadap produk awal yang dihasilkan berdasarkan hasil uji coba awal. Perbaikan "ini sangat mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang ditunjukkan dalamuji cobaterbatas, sehinggadiperoleh draf produk (model) utama yang siap diujicoba lebih luas. (6) Main field Testing; uji coba utama yang meibatkan keseluruhan siswa. (7) Operational product revision; melakukan perbaikan atau penyempunaan terhadap hasil uji coba lebih luas, sehingga produk yang dikembangkan sudah merupakan desain model operasional yang siap divalidasi. (8) Operational field testing; uji validasi terhadap model oerasional yang telah dihasilkan. (9) Final product revision; melakukan perbaikan akhir terhadapmodelyangdikembangkangunamenghasilkanprodukakhir(final).(10)
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Dissemination and implementasion; menyebarluaskan produk atau model yang dikembangkan.
Kesepuluh langkah dari ahli di atas dapat dijadikan patokan penelitian pengembangan sehingga diharapkan mampu untuk menghasilkan suatu produk pendidikan yang dipertanggungjawabkan. Namun langkah-langkah di atas tidak selalu menjadi hal baku yang harus diikuti, karena langkah tersebut dapat disesuaikan atau dimodifikasi dengan kebutuhan penelitian pengembangan yang ingin diproduksi.


2.2 Belajar

2.2.1 PengertianBelajar

Belajar adalah proses dari tidak tahu menjadi sedikit tahu, dari sedikit tahu menjadibanyaktahu,jikaprosestersebutdilaksanakansecaramaksimalmakaakan menjadi paham, sehingga dapat dikatakan jika belajar adalah usaha meningkatkan kualitas baik wawasan pengetahuan atau potensi diri. Menurut pendapat Hamdani (2011:20) menyatakan bahwa terdapat pengertian belajar dari beberapa ahli, diantaranyaadalahdariCronbach,belajaradalahmemperlihatkanperubahandalam perilakusebagaihasildaripengalaman.BegitujugadenganCrowandCrow,belajar adalah upaya pemerolehan kebiasaan, pengetahuan, dan sikap baru. Thursam Hakim mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku, seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan,sikap,kebiasaan,pemahaman,keterampilan,dayapikir,danlain-lain.
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Peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku yang dimaksud adalah bertambahnya kualitas dan kuantitas seseorang dalam berbagai bidang. Hamdani menyimpulkan jika belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan. Misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, dan meniru. Ada juga pendapat menurut Slameto (2013: 2) bahwa belajarialahsuatuprosesusahayangdilakukanseseoranguntukmemperolehsuatu perubahantingkahlakuyangbarusecarakeseluruhan,sebagaihasilpengalamannya sendiridalaminteraksidenganlingkungannya,tetapitidaksetiapperubahandalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Syaiful dan Aswan (2013:38) menyatakan bahwa belajar pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadidalamdiriseseorangsetelahberakhirnyamelakukanaktivitasbelajar.Belajar tidak selamanya memerlukan kehadiran seorang guru, seperti halnya penggunaan media pembelajaran yang dapat dioperasikan secara individu, misalnya media pembelajaran yang memanfaatkan penggunaan komputer.
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar yaitu upaya seseorang yang ditunjukkan dengan perubahan tingkah laku atau penampilan, melalui serangkaian kegiatan dan dapat diperoleh melalui pengalaman serta tidak selamanya memerlukan kehadiran seorang guru.


2.2.2 Faktor-faktoryangMempengaruhiBelajar

Faktor-faktoryang mempengaruhi belajar adadua macam, yang pertamafaktor internal,danyangkeduaialahfaktoreksternal.Faktorinternallahirdaridalamdiri siswa,sedangkanfaktoreksternaladalahfaktorlingkungansiswa.Lingkunganyang
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dimaksud antara lain lingkungan keluarga, sekolah, dan pergaulan. Faktor internal yangdimaksudpenelitimeliputifaktorkesehatandanpsikologi.
Menurut Slameto (2013), faktor yang mempengaruhi belajar ada dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam individu yang sedang belajar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor dari luarindividutersebut.Faktorinternaldaneksternalterbagilagikedalambeberapa faktor.Faktorinternaldipengaruhiolehfaktorjasmaniah,psikologi,dankelelahan. Faktor jasmaniah terbagi menjadi beberapa faktor, yaitu faktor kesehatan (proses belajar terganggu jika kesehatan seseorang terganggu) dan faktor cacat tubuh (sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh). Faktoryanglainadalahfaktorpsikologis.Faktorinimeliputiintelegensi,perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan. Untuk menumbuhkan intelegensi, perhatian, minat, motif, dan kematangan, maka salah satu caranya diperlukan alat belajar yaitu media pembelajaran. Adapun faktor kelelahan yang terbagi menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.
Faktor eksternal dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Pengaruh dari keluarga dapat berupa cara orangtuamendidik,relasiantaranggotakeluarga,suasanarumah,keadaanekonomi keluarga,pengertiandariorangtua,danlatarbelakangkebudayaan.Faktorsekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode mengajar yang digunakan, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metodebelajar,sertatugasrumah.AlatpelajaranyangdimaksudSlameto(2013)di
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antaranyameliputimedia.Mediayangtepatdapatmemperlancarpenerimaanbahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Dalam faktor masyarakat, hal-hal yang mempengaruhibelajardiantaranyaadalahkegiatansiswadalammasyarakat,mass media, teman bergaul, serta bentuk kehidupan masyarakat.
Dapat disimpulkan jika faktor belajar dipengaruhi oleh dua faktor, eksternal dan internal. Internal yang dimaksud adalah faktor yang lahir dari siswa sendiri, sedangkan faktor eksternal adalah faktor karena lingkungan pembelajar. Media pembelajaran merupakan salah satu unsur dari keduanya tersebut.


2.2.3 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah bentuk dari perubahan setelah berupaya menambah wawasan pengetahuan atau menggali potensi diri. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. Menurut Rifa’i dan Anni (2010:69) perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tergantung pada apa yang dipelajari oleh peserta didik. Oleh karena itu, hasil belajar dapat dilihat dari sikap, keterampilan, dan pengetahun yang dimiliki oleh pembelajar, setelah mengalami proses belajar. Dapat disimpulkan bahwahasil belajar tidak hanya dapat berupa skor atau nilai dalam bentuk angka, tetapi dapat dalam bentuk sikap atau keterampilan yang dihasilkan setelah belajar.Media pembelajaran dimanfaatkan untuk menunjang tercapainya tujuan tertentu, termasuk tujuan meningkatkan hasil belajar (Musfiqon, 2012: 181).
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2.3 [bookmark: _TOC_250054]Media Pembelajaran

2.3.1 [bookmark: _TOC_250053]PengertianMedia Pembelajaran

KatamediaberasaldaribahasaLatin,yakni“medius”yangsecaraharfiahnya adalahtengah,perantara,ataupengantar.DalambahasaArabmediadisebut“wasai” bentuk jama’ dari wasilah, yakni sinonim al-wast yang artinya juga tengah. Kata tengahitusendiriberartiberadadiantaraduasisi,makadisebutjugasebgaiperantara atauyangmengantaraikeduasisitersebut(YudhiMunadi,2013:6).
Menurut Vernon S. Gerlach dan Donald P. Ely (Musfiqon, 2012: 26) pengertian media ada dua macam, yaitu arti sempit dan arti luas. Arti sempitmedia adalah berwujud grafik, foto, alat mekanik dan elektronik yang digunakan untuk menangkap, memproses, serta menyampaikan informasi. Arti luas media, yaitu kegiatan yang dapat menciptakan suatu kondisi sehingga memungkinkan peserta didik dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baru. Pengertian media dalam arti luas ini sesuai dengan pendapat Sharon bahwa media adalah alat komunikasi dan sumber informasi. Didukung dengan perngertian dari AECT (Association for Educational Communications Technology) yang merupakan organisasi yang bergerak dalam bidang pendidikan dan komunikasi, bahwa media adalah segala bentuk yang digunakan untuk proses menyalurkan informasi. Pengertian-pengertian dari para ahli dan organisasi tersebut dapat disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu sebagai perantara atau penghubung dari sumber informasi ke penerima informasi.
Berdasarkan pernyataan di atas media dapat disebut juga sebagai pengantar ataupenghubung,yaituyangmengantarkan,menghubungkan,danmenyalurkan
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sesuatu hal dari satu sisi ke sisi yang lain. Lebih lanjut Gerlach dan Ely (Azhar Arsyad,2011:3)menjelaskanbahwamediadapatdapatdipahamisecaragarisbesar meliputi manusia, materi, atau kejadia yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Berdasarkan pengertian tersebut guru, buku teks, dan lingkungan sekolah dimaksudkan sebagai media. Lebih khusus media dalam pembelajaran lebih cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, dan elektronik untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Yudhi Munadi (2013:7) mendefenisikan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimanapenerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif.
Seseuai beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan dari sumber belajar yaitu buku, modul, dan sumber belajar lainnya kepad apenerima yaitu siswa,agarterciptalingkunganbelajaryangkondusif,efisien, danmenyenangkan.


2.3.2 [bookmark: _TOC_250052]Ciri-ciriMedia Pembelajaran

Menurut Arsyad (2011:6) Ciri-ciri umum yang terkandung pada media pembelajaran, antara lain:
a. Media pembelajaran memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal sebagai hardware (perangkat keras) yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengan panca indera
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b. Media pembelajaran memiliki pengertian nonfiksi yang dikenal sebagai software (perangkat lunak) yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio.
c. Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar, baik di dalam maupun di luar kelas.
d. Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran
e. Media pembelajaran dapat digunakan secara massal (kelompok besar) dan perorangan (kelompok kecil).

2.3.3 [bookmark: _TOC_250051]FungsiMediaPembelajaran

Metode mengajar dan media pembelajaran merupakan dua unsur yang sangat penting dalam proses belajar mengajar, metode mengajar dan materi yang diajarkan akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang akan digunakan. Dalam memakai media pembelajaran guru hendaklah pula terlebih dahulu harus memperhatikan aspek-aspek dalam memilih media tersebut. Aspek yang harus diperhatikan dalam memilih media antara lain: tujuan pembelajaran, jenis tugas, dan respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pembelajaran berlangsung, dan konteks pembelajaran termasuk karakteristik siswa.
Yuhdi Munadi (2013: 37) membagi fungsi media menjadi 5, yaitu sebagai fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar, fungsi semantik, fungsi manipulatif, fungsi psikologis, dan fungsi sosio-kultural.
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a. Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar adalah fungsi media pembelajaran yang utama artinya media pembelajaran berfungsi sebagai penyalur, penyampai, dan penghubung siswa untuk belajar.
b. Fungsi semantik, artinya media pembelajaran memiliki kemampuan dalam menambah perbendaharaan kata yang maknanya benar-benar dipahami siswa.
c. 	Fungsi manipulatif didasarkan pada karakteristik umum media pembelajaran yang memiliki dua kemampuan yaitu mengatasi batasruang dan waktu dan keterbatasan indera. Kemampuan dalam mengatasi batas-batas ruang dan waktu meliputi kemampuan media untuk menghadirkan objek atau peristiwa yang sulit dihadirkan dalam bentuk aslinya, menjadikan objek atau peristiwa yang membutuhkan waktu panjang menjadi singkat, dan menghadirikan kembali objek atau peristiwa yang telah terjadi. Sementara kemampuan dalam mengatasi keterbatasan inderawi meliputi kemampuan membantu pemahamanuntuk objek yang terlalu kecil, bergerak terlalu cepat atau lamban, membutuhkan kejelasan suara, dan terlalu kompleks.

d. Fungsipsikologisterbagimenjadilima, yaitusebagai berikut.

1. Fungsi atensi, artinya media pembelajaran dapat meningkatkan perhatian siswa karena memberikan rangsangan yang menarik sehingga mengaktifkan sel saraf penghambat yang berfungsi membuang rangsang-rangsang lain dan memfokuskan perhatian siswa.
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2. Fungsi afektif, yaitu menggugah perasaan, emosi, dan tingkat penerimaan atau penolakan siswa. Media pembelajaran yang tepat guna dapat meningkatkan sambutan atau penerimaan siswaterhadapstimulus tertentu.
3. Fungsi kognitif, artinya media pembelajaran mampu menghadapkan siswa pada objek-objek yang akan memperkaya pikiran dangagasannya. 4) Fungsi imajinatif, artinya media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengembangkan imajinasi siswa, nantinya imajiansi ini akan menimbulkan rencana-rencana bagi masa mendatang.
4. Fungsi motivasi, artinya media pembelajaran dapat memberikan harapan, bahkan bagi siswa yang dianggap lemah dalam menerima dan memahami isi pelajaran.
e. Fungsi sosio-kultural, artinya media pembelajarn memiliki kemampuan dalam memberikan rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama. Rusman (2012: 162) menyatakan fungsi media pembelajaran sebagai berikut:
1. Sebagaialatbantudalamproses pembelajaran

2. Sebagaikomponendarisubsistem pembelajaran

3. Sebagai pengarah pesan atau materi yang akan disampaikan dan kompetensi yang akan dikembangkan untuk dimiliki siswa
4. Sebagaipermainanyangmembangkitkansemangatdanmotivasisiswa

5. Meningkatkanhasildanprosespembelajaran
6. Mengurangiterjadinyaverbalisme
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7. Mengatasiketerbatanruang,waktu,tenaga,dandaya indra.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil fungsi media sebagai sumber belajar dan alat bantu dalam proses pembelajaran. Penelitian ini juga diharapkan dapat sebagai jembatan penghubung bagi siswa untuk dapat masuk ke dalam materi pembalajran yang sedang berlangsung mengembangkan media yang memiliki fungsi psikologis yaitu menarik perhatian siswa, meningkatkan pikiran dan gagasan siswa, menggugah penerimaan siswa, meningkatkan daya imajinasi siswa, dan memberikan harapan bagi siswa yang lemah dalam belajar karenadapat dapat menyajikan materi secara terus menerus dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.


2.3.4 [bookmark: _TOC_250050]Tujuan Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan dalam kaitannya dengan peningkatan mutu pendidikan. Menurut Achsin (1986:17) menyatakan bahwa tujuan penggunaan media pembelajaran adalah:
a. Agar proses belajar mengajar yang sedang berlangsung dapat berjalan dengan tepat guna dan berdaya guna.
b. Untuk mempermudah bagi guru dalam menyampaikan informasi materi kepada peserta didik.
c. Untukmempermudahbagipesertadidikdalammenyerapatau menerima serta memahami materi yang telah disampaikan oleh guru.
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d. Untuk dapat mendorong keinginan peserta didik untuk mengetahuilebih banyak dan mendalam tentang materi atau pesan yang disampaikan oleh guru.
e. Untuk menghindarkan salah pengertian atau salah paham antara peserta didik satu dengan yang lain terhadap materi atau pesan yang disampaikan oleh guru.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan penggunaan media adalah (a) efektivitas dan efisiensi dalam kegiatan belajar mengajar, (b) meningkatkan motivasi belajar siswa, (c) variasi metode pembelajaran, (d) peningkatan aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar.


2.3.5 [bookmark: _TOC_250049]Manfaat Media Pembelajaran

Selanjutnya Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2002:2) menyatakan bahwa manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu:
1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar.
2. Bahkan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran
3. Metode belajar akan lebih bervariasi tidak semata-mata komunikasi verbal memalui kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar setiap jam pelajaran.
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4. Siswadapatlebihbanyakmelakukankegiatanbelajarsebabtidakhanya mendengar uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dll.


2.3.6 [bookmark: _TOC_250048]KlasifikasiMediaPembelajaran

Rusman,DeniKurniawan,danCepiRiyana(2013:63)telahmerangkum jenis-jenis media pembelajaran menjadi lima kelompok, yaitu sebagai berikut.
a. Media Visual
Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat menggunakan indra penglihatan. Jenis media ini terdiri atas media yang dapat diproyeksikan dan media yang tidak dapat diproyeksikan yang biasanya berupa gambar diam atau gambar bergerak.
b. Media Audio

Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk mempelajari bahan ajar.
c. MediaAudio Visual

Media audio-visual adalah media yang merupakan kombinasi audio dan visual, contohnya program video atau televisi pendidikan, video atau televisi instruksional, dan program slide suara.
d. KelompokMedia Penyaji

Kelompokmediapenyajiterbagimenjaditujuhkelompok,yakni:(a)kelompok grafis,bahancetak,dangambardiam;(b)kelompokmediaproyeksidiam;(c)
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kelompokmediaaudio,(d)kelompokmediaaudiovisual,(e)kelompokmedia gambar hidup atau film; (f) kelompok media televisi; (g) kelompok multimedia.
e. MediaObjekdan MediaInteraktifBerbasis Komputer

Media objek adalah tiga dimensi yang menyampaikan informasi melalui ciri fisiksepertiukuran,bentuk,berat,susunan,warna,danfungsi.Mediaobjekterdiri dari objek sebenarnya dan objek pengganti. Sedangkan media interaktif berbasis komputer adalah media yang menuntut siswa untuk berinteraksi selain melihat atau mendengar dengan bantuan komputer. Melihat dari klasifikasi-klasifikasi media pembelajaran di atas, multimedia interaktif masuk dalam media berbasis komputer. Dalam bahasa Inggris terdapat dua istilah yang memiliki arti sama untuk media berbasis komputer yaitu Computer based instruction (CBI) dan Computer assisted instruction (CAI). Istilah Computer Based Instruction digunakan di Amerika Serikat sementara Computer Assisted Instructiondigunakan di Eropa. CBI atau CAI berarti menggunakan fungsi komputer sebagai alat bantu atau media pembelajaran yang digunakan secara individu oleh siswa.


2.3.7 [bookmark: _TOC_250047]KriteriaPemilihanMedia Pembelajaran

SebagaimanayangdisebutkanRayandraAsyhar(2012:81)krtiteriayang perlu diperhatikan dalam proses pemilihan media pembelajaran sebagai berikut:
1. JelasdanRapi.

Mediapembelajaranyangbaikharusjelasdanrapidalamtampilannya. Mencakuplayoutataupengaturanformatsajian,suara,tulisan,danilustrasi
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gambar. Ini penting dalam proses penarikan sikap siswa dalam proses belajar sehingga manfaat media itu sendiri maksimal dalam perbaikan pembelajaran.
2. BersihdanMenarik

Bersih yang dimaksud adalah tidak ada gangguan yang tak perlu dalam tampilan media pembelajaran. Mencakup pada teks, gambar, suara, dan video. Media yang tidak menarik akan menurunkan motivasi siswa dalam proses belajar.
3. CocokdenganSasaran
Media pembelajaran harus disesuaikan degan jumlah sasaran. Karena media pembelajaran yang diperuntukkan untuk kelompok besar belum tentu cocok digunakan dengan kelompok kecil atau perorangan.
4. RelevandenganTopikyangDiajarkan

Media pembelajaran yang dibuat harus sesuai dengan karakteristik isi berupa fakta,konsep,prinsip,proseduralataugeneralisasi.Agardapatmembantuproses pembelajaranmenjadiefektifdansesuaidengankebutuhandarisiswaitusendiri.
5. SesuaidenganTujuanPembelajaran

Media pembelajaran yang dibuat harus sesuai atau mengarah ke tujuan pembelajaran. Tujuaninstruksionaldalampembelajaranmediaditetapkanyang secara umum mengacu pada salah satu dari tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
6. Praktis,Luwes,danTahan

Media pembelajaran harus bersifat fleksibel, artinya media dapat digunakan oleh siapapun dan dimengerti oleh siapa saja.
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7. BerkualitasBaik

Kriteriamediapembelajaranharusberkualitasbaik.Kualitasinimencakupdari semua aspek pengembangan baik visual maupun gambar fotografi. Misalnya visual pada slide harus jelas tidak terganggu oleh elemen lain.
8. UkurannyaSesuaidenganLingkungan Belajar

Media pembelajaran harus disesuaikan dengan situasi atau kondisi dari lingkungan atau tempat media yang akan digunakan, misalnya di kelas yang sempit tidak cocok untuk media yang berukuran besar karena akan membuat pembelajaran tidak kondusif.
Kriteria pemilihan media adalah syarat-syarat yang seminimal mungkin dimilikimediatersebutagardipilihmenjadimediayangtepatuntukdipakaidalam membantu proses pembelajaran. Kriteria media yang baik tentunya sesuai dengan materi yang disampaikan dan dapat menimbulkan daya pikat tersendiri bagi orang yang menggunakannya.


2.4 [bookmark: _TOC_250046]Multimedia Interaktif

2.4.1 [bookmark: _TOC_250045]PengertianMultimedia Interaktif

Menurut Ariesto Hadi Sutopo (2003: 7) menyatakan bahwa multimedia interaktif (interactive multimedia) atau non linear multimedia adalah multimedia yang dapat menangani interaktif user, dimana user dapat memilih apa yang akan dikerjakanselanjutnya,bertanyadanmendapat jawabanyang akanmempengaruhi komputeruntukmengerjakanfungsiselanjutnya.Artinya,multimedia
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membutuhkan keterlibatan aktif dari penggunanya. Penggunalah yangmenentukan jalannya program sesuai bahasa pemrogramannya.
Sedangkan menurut Munir (2012:110) menyatakan bahwa multimedia interaktif adalah suatu tampilan multimedia yang dirancang agar tampilannya memenuhi fungsi menginformasikan pesan dan memiliki interaktifitas dengan penggunanya. Pengertian ini merujuk pada kemampuan multimedia interaktif untuk berkomunikasi dengan penggunanya. Tampilannya dirancang agar pengguna dapat memperoleh informasi yang interaktif.
Multimedia sendiri diartikan oleh Russel (2014: 200) “multimedia is the sequential or simultaneous of a variety of media in a presentation or self-study program. Computers are often involved in multimedia presentations that incorporate text, audio, and still or animated images”. Artinya multimedia adalah serangkaian dari beberapa macam media dalam sebuah presentasi atau program belajar mandiri. Komputer sering digunakan dalam presentasi multimedia yang menyatukan teks, audio, dan gambar diam atau bergerak. Pernytaan ini menunjukkan pengertian multimedia sebagai suatu kesatuan antara berbagaimedia seperti teks, audio, dan gambar.
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa multimedia interaktif adalah suatu tampilan multimedia menggunakan komputer yang mengintegrasikan beberapa macam media dimana pengguna dapat belajar secara interaktif karena dilengkapi dengan alat pengontrol yang berfungsi sebagai penghubungdengan programagarpenggunadapatmemilihapayangdikehendaki.
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2.4.2 [bookmark: _TOC_250044]ManfaatMultimedia Interaktifdalam Pembelajaran

MenurutNanaSudjana(Sudatha,2019:23)menyatakanbahwaadabeberapa keuntungan dalam mendayagunakan multimedia dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut:
1. Membangkitkanmotivasibelajarkepadasiswadalam belajar.

2. Warna,musik,dangrafisanimasidapatmenambahkesanrealism.

3. Mengahsilkanpenguatanyang tinggi.

4. Bergunasekalibagi siswayang lambat.
5. Kemampuan daya rekam meungkinkan pengajaran individual bisa dapat dipersiapkan bagi semua siswa, terutama untuk siswa-siswa yangdikhususkan dan kemajuan belajar mereka dapat di awasi terus.
6. Rentang pengawasan guru diperlebar sejalan dengan banyaknya informasi yang disajikan dengan mudah yang diatur oleh guru dan membantu pengawasan lebih dekat kepada kontak langsung dengan para siswa.
Dari beberapa manfaat yang telah diuraikan, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran menggunakan multimedia interaktifdapat membuat pembelajaran lebih menarik sehingga anak termotivasi dalam melakukan kegiatan belajar, siswa juga dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar dan beraktivitas seperti mengamati, memeberikn pertanyaan, menjawab pertanyaan, mendemonstrasikan, memerankan setiap pelajaran yang disampaikan melalui media yang dilihatnya.
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2.4.3 [bookmark: _TOC_250043]KarakteristikMultimedia Interaktif

Gerlach (Arsyad, 2014:15) Mengemukakan tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (atau kurang efisien) melakukannyayaitu:
1. CiriFiksatif

Ciri ini menggambarkan kemampuan media dapat merekam, menyimpan, melestarikan dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek, dengan ciri eksiatif ini media memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang terjadi pada suatu waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu.
2. MemilikiCiri Manipulatif

Ciri manipulatif memakan waktu berhati-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time lapse recording. Misalnya bagaimana proses larva menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-kupu dapat dipercepat dengan teknik rekaman fotografi tersebut. Di samping dapat dipercepat, suatu kejadian dapat pula diperlambat pada saat menayangkan kembali hasil suatu rekaman video. Ciri manipulatif menggambarkan kemampuan media dapat mempercapat atau memperlambat dalam menyajikan suatu kejadian kepada peserta didik.
3. MemilikiCiri Distributif

Ciri distributif yang dimaksudkan bahwa media dapat memungkinkan suatuobjekataukejadianditransportasikanmelaluiruangdansecarabersamaan
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kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar peserta didik dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu.
Bambang Warsita (2008:36) menyatakan bahwa multimedia interaktif memiliki karakteristik diantaranya adalah: (l) dapat digunakan secara acak, disamping secara linier; (2) dapat digunakan sesuai dengan keinginan peserta didik, disamping menurut cara seperti yang dirancang oleh pengembangnya; (3) gagasan-gagasan sering disajikan secara realistik dalam konteks pengalaman peserta didik, relevan dengan kondisi peserta didik, dan di bawah kendali peserta didik; (4) prinsip-prinsip teori belajar kognitif dan konstruktivisme diterapkan dalam pengembangan dan pemanfaatan bahan pembelajaran; (5) belajar dipusatkan dan diorganisasikan menurut pengetahuan kognitif sehingga pengetahuan terbentuk pada saat digunakan; (6) bahan belajar menunjukkan interaktivitas peserta didikyangtinggi;dan(7)sifatbahanyangmengintegrasikan kata-kata dan contoh dari banyak sumber media.
Selanjutnya menurut Daryanto (2013:53), karakteristik multimedia pembelajaran antara lain : (1) memiliki lebih dari satu media yang konvergen, misalnya menggabungkan unsur audio dan visual; (2) bersifat interaktif, dalam pengertian memiliki kemampuan untuk mengakomodasikan respon pengguna; (3) bersifat mandiri, dalam pengertian memberi kemudahan dan kelengkapan isi sedemikian rupa sehingga pengguna bisa menggunakan tanpa bimbingan orang lain.
Jadi berdasarkan pemaparan tentang karakteristik multimedia interaktif dapatdisimpulkanbahwasuatumultimediainteraktifmemilikiciriumumseperti
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dapat merekam, menyimpan, melestarikan dan merekonstruksi suatu peristiwa/kejadian dan objek tertentu dan dapat ditransportasikan tanpa mengenal waktu, dapat memudahkan peserta didik untuk belajar secara mandiri, mampu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk merespon pembelajaran, dan melakukan berbagai aktivitas dalam pembelajaran yang akhirnya direspons balik oleh program multimedia dan memiliki kemampuan dalam membangkitkan rangsangan indera peserta didik dalam proses pembelajaran.


2.4.4 [bookmark: _TOC_250042]Model-modelMultimedia Interaktif

Menurut Deni Darmawan (2012: 59) menyatakan bahwa ada empat model multimedia interaktif, yaitu model drills, model tutorial, model simulasi, dan model games.
a. Model Dirilis

Menurut Deni Darmawan (2012: 61-62 ) menyatakan bahwa model ini pada dasarnya memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dengan penyediaan soal-soal yang bertujuan untuk menguji penampilan siswa melalui kecepatan menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Tahapan materi model drills yaitu sebagai berikut.
1. Programmenyajianmasalahdalambentuk soal.

2. Siswamengerjakansoal-soal latihan.

3. Programmerekampenampilansiswa,mengevaluasi,danmemberikanumpan balik.
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4. Apabila hasil latihan siswa sudah memenuhi kriteria, maka akan program berlanjut ke materi selanjutnya, namun jika belum akan ada fasilitas remedial yang dapat diberikan secara parsial maupun keseluruhan.


b. Model Tutorial

Menurut Deni Darmawan (2012: 62) menyatakan bahwa model ini memberikan pengalaman belajar dengan cara memberikan materi atau informasi terlebih dahulu, kemudian siswa diberikan pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang telah disajikan. Penyajian materi dapat dilakukan secara bertahap membentuk siklus. Tahapan pembelajaran dengan model tutorial yaitu:
1. Introduction(pengenalan),

2. Presentationofinformation(penyajianinformasiatau materi),

3. Questionsofrespons (pertanyaandanrespon),

4. Judgingofresponses(penilaianrespon),

5. Providingfeedbackaboutresponses (pemberianbalikanrespon),

6. Remediation(pengulangan),

7. Sequencinglessonsegmen(segmenpengaturanpelajaran).


c. Model Simulasi

Menurut Rusman dkk (2013: 120)Model ini bertujuan memberikan memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret melalui penciptaan tiruan- tiruan bentuk pengalaman yang mendekati suasana yang sebenarnya. Program simulasiakanmendesainbentuk-bentukanimasiyangdetail.Adaempatkategori
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dalammodelsimulasiyaitufisik,situasi,prosedur,danproses.Tahapanmateri dalam model simulasi yaitu:
1. pengenalan,

2. penyajianinformasi(simulasi1,simulasi2,danseterusnya),

3. pertanyaandanrespon jawaban,

4. penilaianrespon,

5. pemberianfeedback(umpanbalik)tentangrespon,

6. pembetulan,
7. segmenpengaturan pengajaran,

8. penutup.



d. ModelGames

Menurut Rusman dkk (2013: 123)Model ini mendesain pembelajaran yang menyenangkan melalui simulasi-simulasi tertentu yang dibutuhkan agar peserta didik mampu menerapkan semua pengalaman belajarnya dalam menyelesaikan masalah yang dprogramkan. Model games bertujuan untuk menyajikan informasi dalam bentuk fakta, prinsip, proses, struktur, sistem yang dinamis, kemampuan memecahkan masalah, pengambilan keputusan, kemampuan kerja sama, kemampuan sosial, dan kemampuan insidental seperti kompetisi yang harus dialami, bagaimana kerja sama, dan aturan-aturan yang harus ditaati dalam membinadisiplinsiswa.Tahapanmateridalammodelgamesyaitusebagaiberikut.
1. Introduction (pendahuluan), terdiri atas judul, tujuan, aturan, petunjuk, pilihan permainan.
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2. Body of Instructional Games (bentuk instruksional permainan), terdiri atas skenario, tingkatan permainan, pelaku permainan, aturan permainan, tantangan dalam mencapai tujuan, rasa ingin tahu, kompetisi positif, hubungan bermakna antara permainan dan pembelajaran, kemampuan melawan tantangan, menang atau kalah, pilihan permainan, alur atau langkah-langkah yang harus dilakukan, pergantian tipe kegiatan, dan interaksi dalam bermain.
3. Closing (penutup) berisi pemberitahuan pemenang, pemberian reward, informasi terutama feedback untuk pemain dalam meningkatkan penampilan individual, penutup.
Terdapatberbagaimodelmultimediainteraktifyangdapatdipilihsesuai kebutuhan.Penelitimemilihuntukmengembangkanmodeltutorialsebagai multimedia interaktif dalam penelitian ini karena model tutorial dapat menyajikan materikoperasidengantampilanmenariksertadapatmemberikanlatihansoal sebagai evaluasi dari hasil belajar siswa. Materi belajar diajarkan, dijelaskan, dan diberikan melalui interaksi siswa dengan komputer. Dalam model tutorial tersebut akanditampilkanbeberapavideotokohnasional,danteksceritaulangbiografi yang nantinya siswa dapat dengan langsung melihat bagaimana teks cerita ulang biogarfitersebut,apasajastrukturyangmembangunteksceritaulangbiografi,dll. Demikian pula pada materi yang rumit dapat dijelaskan dengan cara yangsederhana,sesuaidengantingkatberfikirpesertadidik,sehinggamenjadilebih
mudahdipahami.
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2.5 MicrosoftPowerpointInteraktif

2.5.1 PengertianMicrosoftPowerpoint

Menurut Rusman (2015:301) menyatakan bahwa powerpoint adalah salah satu software yang dirancang khusus untuk mampu menampilkan program multimedia dengan menarik, mudah dalam pembuatan, mudah dalam penggunaan dan relatif murah. Seperti halnya perangkat lunak pengolah persentasi lainnya, powerpoint dapat memposisikan objek teks, grafik, video, suara, dan objek-objek lainnya dalam satu atau beberapa halaman individual yang disebut dengan slide. Powerpoint menawakan dua jenis properti pergerakan, yakni custom animations dan transition. Properti pergerakan entrance, emphasis, dan exit objek dalam sebuah slide dapat diatur oleh custom animation, sementara transition mengatur pergerakan slide dan memberikan efek visual yang menarik di setiap pergantian slide,sedangkanpowerpointinteraktif merupakapersembahan slideyangdisusun secara interaktif dalam bentuk menu sehingga mampu menampilkan umpan balik yang telah diprogram.


2.5.2 BeberapaTipePenggunaan Powerpoint

Adabeberapatipepenggunaan powerpoint,yaitu:

1. PersonalPresentation

Pada umumnya powerpoint digunakan untuk presentasi dalam classical learning, seperti kuliah, training, seminar, workshop dan lain-lain. Penyajian ini tidak menuntut pengguna untuk terlibat aktif dalam pengoperasian powerpoint atau bersifat satu arah.
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2. StandAlone

Pada pola penyajian ini, powerpoint dapat dirancang khusus untuk pembelajaran individual yang bersifat interaktif. Meskipun kadar interaktifnya tidak terlalu tinggi namun powerpoint mampu menampilkan feedback yang sudah diprogram. Penggunaan powerpoint pada pola stand alone bersifat dua arah, menuntut pengguna untuk terlibat aktif dalam pengoperasian powerpoint. Slide atau halaman pada powerpoint dirancang khusus dengan dilengkapi tomboltombol yang dapat akan melibatkan pengguna dalam pengoperasian powerpoint. Pengguna dapat memilih menu apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnyadan menerima respon dari soal-soal yang dikerjakan. Pengguna juga dapat mengulang-ulang materi sesuai kehendaknya apabila merasa belum memahami materi yang ada.
3. Web Based

Powerpoint dapat diformat menjadi file web (html) sehingga program yang muncul berupa browser yang dapat menampilkan internet. Hal ini didukung dengan adanya fasilitas dari powerpoint untuk mempublish hasil pekerjaan menjadi web.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa powerpoint sebagai aplikasi multimedia yang dapat menggabungkan semua unsur media seperti teks, gambar, suara, bahkan video animasi. Informasi-informasi yang akan disajikan dapat dimuat dan diprogram sedemikian rupa sehingga peserta didik akan lebih tertarik untuk belajar. Penyajian informasi dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
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1. MenyisipkanObjek padaPowerpoint

Objek yang dapat disisipkan pada powerpoint dapat berupa teks gambar, suara, dan video. Fitur yang ada dalam powerpoint akan membantu programmer dalam menyisipkan objek sesuai kategori masing-masing.
2. Memasukkan Teks

Fasilitas yang utama dari program aplikasi ini adalah fasilitas untuk menampilkan teks ata informasi, dengan fasilitas ini powerpoint dapat menampilkan berbagai teks untuk berbagai keperluan misalnya untuk pembelajaran menulis, membaca, dan pembelajaran lainnya.
3. Memasukkan Gambar

Menurut Agung (2009:134) menyatakan bahwa gambar dalam aplikasi powerpoint dapat disisipkan dengan cara yang sama yaitu dengan memasukkan teks.Pertamatekan menu insertsesudahitupilihsalahsatumenu picture,clipart, photo album, shapes, smart art, chart. Sesudah menu ini ini dipilih akan muncul beberapa kategori gambar, pilih salah satu yang diinginkan.
4. MemasukkanSuara dan Video

Menurut Agung (2009:139) menyatakan bahwa dapat disisipkan dengan cara memilih menu insert dan selanjutnya tekan menu movies and sounds. Maka akan muncul sounds from file dan sounds from gallerydemikian pula untuk movies akan muncul pilihan movies form file atau movies form gallery. Pilih suara dan video yang diinginkan kemudian tekan OK.
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5. MembuatTampilanMenarik

Ada beberapa fasilitas yang disediakan untuk membuat tampilan menarik seperti fasilitas design untuk background dan animation untuk pergerakan teksdan gambar.
6. MembuatHyperlink

Fasilitas ini sangat penting dan sangat mendukung pembuatan media interaktif, dengan hyperlink suatu slide dapat terhubung ke slide lain, aplikasi lain atau ke jaringan internet. Hyperlink atau hubungan dalam satu program akan memungkinkan pemberian umpan balik secara langsung terhadap proses pembelajaran.hubungandenganslideatauaplikasilainakanmemperkayafasilitas yang mendukung pembelajaran. hubungan dengan internet akanmembukaberbagai kemungkinan pembelajaran yang lebih luas, pribadi, dan otentik sehingga siswa dapat menambah wawasan.


2.5.3 KelebihandanKekurangan Microsoft Powerpoint

Menurut Sanaky (2013:155) menyatakan bahwa dalam penggunaan media powerpoint interaktif memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dari pengguna media tersebut, yaitu:
1. Praktis,dapatdigunaakn untuksmeua kalangan

2. Memberikankemungkinantatapmukadanpemberipesandapatmengamati respons dari penerima pesan atau pembelajar
3. Memberikankemugkinanpadapenerimapesanpencatat
4. Memilikivariasiteknikpenyajianyangmenarikdantidak membosankan
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5. Memungkinkanpenyajiandenganberbagaikombinasi warna

6. Dapat disusun kembali berdasarkan urutan materi belajar dan dapat digunakan berulang-ulang
7. Dapatdihentikanpadasetiapbelajaryangdikehendakikarenacontrolsepenuhnya pada komunikator
8. Lebihsehatbiladibandingkandenganpapantulis.

9. Mendorongmotivasipesertadidikuntuk belajar

Berikutinimerupakankelemahandaripenggunaanmediapowerpoint
interaktif,yaitu:

1. Mediainimemerlukanperangkatkeras(hardware)yangkhususuntukmemproyeksikan pesan yaitu komputer dan infokus.
2. Memerlukan	persiapan	yang	matang	dan	terencana,	terutama	bila menggunakan teknik-teknik penyajian (animasi) yang kompleks.
3. Diperlukanketerampilanyangkhususdankerjayangsistematisuntukmenggunakannya.
4. Selalusajaterjadikerusakan harddisksehinggaterserang virus.



2.6 [bookmark: _TOC_250041]Teks Biografi

2.6.1 [bookmark: _TOC_250040]PengertianBiografi

Pencatatan peristiwa sejarah termasuk salah satu bentuk teks cerita ulang, sementara catatan perjalanan kehidupan tokohnya disebut biografi, atau disebut juga sebagai bentuk teks cerita ulang biografi.
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Menurut Nurgiyantoro (2005: 29) biografi adalah buku yang berisi riwayat hidup seseorang, tentu saja tidak semua aspek kehidupan dan peristiwadikisahkan, melainkan dibatasi pada hal-hal tertentu yang dipandang perlu dan menarik untuk diketahui orang lain, atau pada hal-hal tertentu yang mempunyai nilai jual. Buku biografi memberikan kejelasan tentang berbagai hal yang berhubungan dengan tokoh yang dibiografikan sepanjang hayat atau sampai saat buku itu ditulis. Selain itu, ia dapat dipergunakan untuk menguraikan sikap dan pandangan tokoh yang bersangkutan.
Biografi adalah sejarah hidup seseorang menurut Lukens (Nurgiyantoro, 2005: 394). Sebagai salah satu jenis karya nonfiksi sebagaimana dikemukakan sebelumnya, menurut Lukens biografi mengandung tiga aspek esensial, yaitu fakta, konsep, dan tone. Sebuah biografi harus menuliskan fakta secara akurat yang menggambarkan keadaan yang sesungguhnya secara objektif tentang tokoh yangditulis biografinya.Sebagai sebuah konsep,biografi merupakanbacaanyang berharga yang mengisahkan seorang tokoh tentang apa yang telah dilakukan, didemonstrasikan, ditemukan, yang membuatnya menjadi signifikan daripadarata-rata orang lain.
Kemendikbud (2014) biografi adalah kisah atau keterangan tentang kehidupan seseorang. Sebuah biografi lebih kompleks dari pada sekadar daftar tanggallahirataumatidandata-datapekerjaanseseorang.Teksceritaulangbiografi bercerita tentang perasaan yang terlibat dalam mengalami kejadian-kejadian tersebut. Dalam teks cerita ulang biografi tersebut diceritakan secara lengkap kehidupanseorangtokohsejakkecilsampaitua,bahkansampaimeninggaldunia.
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Semua jasa, karya, dan segala hal yang dihasilkan atau dilakukan oleh seorang tokoh dijelaskan.
Anindyarini (2008: 121) biografi adalah riwayat hidup seseorang yang ditulisolehoranglain.Berdasarkanpenjelasandiatasdisimpulkanbahwabiografi adalah tulisan dalam bentuk teks yang menceritakan tentang riwayat hidup seseorang yang dapat diteladani dan ditulis oleh orang lain.
Dalam pembuatan cerita ulang biografi ada empat tahap pembelajaran teks yang harus kalian pahami, yaitu (1) pembangunan konteks, (2) pemodelan teks cerita ulang, (3) kerja sama membangun teks cerita ulang, dan (4) membangun atau menyusun teks cerita ulang tersebut secara mandiri.
Teks cerita ulang biografi memiliki tujuan sosial menceritakan kembali tentang peristiwa pada masa lalu agar tercipta semacam hiburan ataupembelajaran dari pengalaman pada masa lalu bagi pembaca atau pendengarnya (Mahsun, 2014:24).
Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa biografi adalah salah satu jenis teks yang memuat identitas pribadi, peristiwa, dan berbagai masalah yang dihadapi para tokoh yang ditulis. Teks cerita ulang biografi bercerita tentang perasaan yang terlibat dalam mengalami kejadian-kejadian tersebut. Dalam teks cerita ulang biografi tersebut diceritakan secara lengkap kehidupan seorang tokoh sejak kecil sampai tua, bahkan sampai meninggal dunia. Semua jasa, karya, dan segala hal yang dihasilkan atau dilakukan oleh seorang tokoh dijelaskan. Biografi ditulisolehoranglaintentangriwayathidupseseorang.Biografidapatdipaparkan
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dalam beberapa kalimat, tetapi dapat juga diuraikan panjang lebar dalam bentukbuku.


2.6.2 Ciri-ciriTeksUlang Biogarafi

Teksceritaulangberbedadenganteks-teksjenislainnya.Selaindarisegiisi, salah satu hal yang membedakan teks cerita ulang dengan teks lainnya adalah ditinjau darisegi kebahasaannya. Sebuah teks ceritaulang biografibiasanyaberisi “siapa” (partisipan) melakukan “apa” (peristiwa) di suatu tempat pada waktu lalu. Padasebuahceritaulangbiografi,partisipannyaadalahmanusiayangterlibatpada peristiwa lampau. Pronomina atau dikenal juga dengan kata ganti merupakan kata yang digunakan untuk menggantikan benda dan menamai seseorang atau sesuatu secara tidak langsung, misalnya ia, -nya, mereka, kita, dan kami.
Dalam teks cerita ulang biografi terdapat juga pengacuan. Pengacuan merupakan alat kohesi yang baik karena dapat menghindari pengulangan kata yang sama terus-menerus. Dalam teks cerita ulang biografi, kalian akan banyak menemukan kata kerja (verba) material untuk menunjukkan aktivitas atau perbuatan nyata yang dilakukan oleh partisipan. Kata kerja material menunjukkan perbuatan fisik atau peristiwa, misalnya membaca, menulis, dan memukul. Pada kata kerja material terdapat partisipan yang melakukan sesuatu yang disebut aktor danpartisipanyanglain(tidakselaluada)yangditujuolehkatakerjaituatauyang disebut sasaran. Ciri kebahasaan lain yang sering ditemukan dalam sebuah teks cerita ulang biografi adalah kalimat simpleks (yang sesungguhnya sama dengan kalimat tunggal) (Kemendikbud, 2014: 124).
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2.6.3 [bookmark: _TOC_250039]Struktur Teks Biografi

 (
StrukturTeks Cerita Ulang 
Biografi
) (
Urutan Peristiwa Kehidupan
 Tokoh
) (
Orientasi
)Struktur teks biografi terdiri atas tiga bagian yaitu: (1) tahap orientasi, (2) urutan peristiwa kehidupan tokoh, (3) tahap reorientasi.











 (
Reorientasi
)Gambar2.2Bagan StrukturTeks Cerita Ulang Biografi



Tahap orientasi memberi pengenalan tokoh secara umum seperti nama, tempat dan tanggal lahir, latar belakang keluarga, serta riwayat pendidikan tokoh yang diangkat. Tahap urutan peristiwa kehidupan tokoh memberi penjelasan berbagai pengalaman sang tokoh, baik peristiwa yang mengesankan serta persoalan yang dihadapinya. Tahap akhir atau tahap reorientasi merupakan tahapan penutup teks yang berisi pandangan penulis terhadap tokoh yang diceritakan. Bagian ini merupakan tahapan yang bersifat pilihan, artinya bolehsaja bagian ini tidak disajikan oleh penulis teks cerita ulang biografi. (Kemendikbud, 2014: 119).


2.6.4 [bookmark: _TOC_250038]MembacaTeks Biografi
Menurut Broto (Abdurrahman, 2003:200) mengemukakan bahwa membaca merupakankegiatanberbahasaberupaprosesmelisankandanmengolahbahan
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bacaan secara aktif. Sedangkan, Hodgson (Tarigan, 2008:7) mendefenisikan bahwa membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta yang digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata tau bahasa tubuh. Membaca tidak semudah hanya melafalkan bentukdan tanda tulisan, tetapi juga perlu proses untuk memahami isi bacaan. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca adalah kemampuan yang diperoleh siswa selama mengikuti proses pembelajaran yang dapat menghasilkan pengetahuan, pengalaman, dan sikap- sikap baru.
Tujuan utama dalam membaca adalah mendapatkan informasi yang tepat dan benar. Hal ini ditegaskan oleh Rahim (2007: 11) membaca bertujuan untuk mendapatkan informasi atau pesan dari teks. membaca teks biografi yaitu proses pembelajaran yang dapat menghasilakan pengetahuan tentang prestasi dan karya- karya orang lain. Membaca teks biografi pada. siswa di lakukan dengan beberapa langkah, yaitu:
a. Menentukanbiografiseseorang

Hal pertama yang dilakukan adalah menetapkan salah satu tokoh yang akan diangkat menjadi materi atau pembahasan dalam pembelajaran teks biografi.
b. Mencarihal-halyangmenarikdaritokoh biograli

Setelah ditentukan salah satu tokoh yang akan diangkat, maka hal selanjutnya adalah menentukan hal-hal yang menarik dari tokoh biografi tersebut, agar siswa memiliki rasa ingin tahu dari biografi seseorang yang telah ditentukan.
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c. Mencariintisaribiografi

Siswa diarahkan memahami teks biografi yang telah ditentukantersebut untuk mencari inti sari dari salah satu tokoh atau teks biografi yang telah dibacanya.
d. Beberapahalyang perludiperhatikandalammenentukanteks biografi

Dalam memahami teks biografi tersebut, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. Contohnya saja apa-apa saja prestasi dari tokoh tersebut atau hal-hal menarik lainnya. Agar siswa secara tidak langsung dapat menginspirasi tokoh tersebut.
e. Memperhatikan penulisan dengan menggunakan bahasa yang efektif dalam penulisan teks biografi
Dalam hal ini sangat diperhatikan pula penulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar, agar bahasa yang digunakan dapat dipahami siswa dengan baik dan tidak mengalami kesalahpahaman.

2.6.5 [bookmark: _TOC_250037]MenulisTeks Biografi

Menurut pendapat Nugiantoro (200l: 273) menulis adalah aktifitas mengungkapkan gagasan melalui media bahasa. Sedangkan menurut Suparno dan Mohammad Yunus (2008: 13) menulis merupakan kegiatan menyampaikan pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai media atau alatnya.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam komunikasi tulis setidaknya terdapat empat unsur yang terlibat yaitu penulis sebagai penyampai pesan, isi tulisan atau pesan, saluran atau medianya berupa tulisan dan pembacasebagaimenerimapesan.Menulisteksbiografiyaitumelakukansesuatu
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dengan mengangkat salah satu tokoh yang diminati. Salah satu tokoh tersebut ada baiknya dapat menginspirasi pembaca agar menjadi lebih baik kedepannya. Menulis teks biografi pada siswa di lakukan dengan beberapa langkah, yaitu:
1. Rangkumanmateriteksbiografi

Setelah sudah dilakukannya kegiatan mulai dari menetukan salah satu tokoh biografi, menetukan hal-hal menarik, mencari intisari dan memperhatikan bahasa yang digunakan. Maka hal selanjutnya yang harus dilakukan siswa adalahmerangkumisiteksbiografitersebutsecaramenarikdandapatdipahami dengan baik.
2. Latihan-latihan

Latihan-latihan tentang materi teks biografi juga harus dilakukan guru kepada siswa untuk menguji sebatas apa kemampuan siswa memahami teks biografi tersebut.
3. Ujikompetensi

Terakhir adalah uji kompetensi. agar mendapatkan hasil yang objektif dalam materi memahami teks biografi maka hal yang terakhir dilakukan adalah uji kompetensi yang tujuannya untuk menuntaskan materi teks biografi tersebut.
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[bookmark: _TOC_250036]BAB III METODEPENELITIAN


3.1 [bookmark: _TOC_250035]DesainPenelitian

Desain penelitian yang akan dilakukan adalah peneltian dan pengembangan atau sering disebut Research and Development (R&D). Penelitian dan pengembangan merupakanmetodepenelitianuntukmengembangkandanmenguji produk dalam dunia pendidikan. Selain untuk megembangkan dan mengujiproduk penelitian ini digunakan untuk menemukan pengetahuan baru berkenaan dengan fenomena-fenomena yang bersifat fundamental, serta praktik-praktik pendidikan. Berfungsi untuk menemukan fenomena-fenomena dilakukan melalui penelitian dasar (basic reseach), kemudian untuk penelitian praktik-praktik pendidikan dilakuakn penelitian penerapan (applied research).
Brog dan Gall (1983) menyatakan bahwa startegi dalam pengembangan adalah suatu produk peneltian disebut sebagai peneltian dan pengembangan. Penelitian pengembangan merupakan suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan menvalidasi produk pendidikan. Rancangan pengembangan pembelajaran pada bahan ajar berbasis multimedia ini mengacu pada model Dick and Carey (2005:9) yang menyatakan bahwa dalam perencanaan pengembangan terdapat tahap-tahap yang harus dilakukan yaitu:
1. IdentifikasiTujuan(IdentityInstructional Goal)

Tahapmodeliniadalahmenentukanapayangdiinginkanagarsiswadapat melakukannyaketikamerekatelahmenyelesaikanprograminstruksional.Tujuan
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instruksional mungkin dapat diturunkan dari daftar tujuan, dari analisis kinerja (performance analysis), dari penilaian kebutuhan (needs assessment), dari pengalaman praktis dengan kesulitan belajar siswa, dari analisis orang-orang yang melakukan pekerjaan (job analysis), atau dari persyaratan lain untuk instruksi baru.
2. MelakukanAnalisisInstruksional(ConductInstructional Analysis).

Langkah ini, pertama mengklasifikasi tujuan ke dalam ranah belajar Gagne, menentukan langkah-demi-langkah apa yang dilakukan orang ketika mereka melakukan tujuan tersebut (mengenali keterampilan bawahan/subordinat). Langkah terakhir dalam proses analisis instruksional adalah untuk menentukan keterampilan, pengetahuan, dan sikap, yang dikenal sebagai perilaku masukan (entry behaviors), yang diperlukan peserta didik untuk dapat memulai instruksional. Peta konsep akan menggambarkan hubungan di antara semua keterampilan yang telah diidentifikasi.
3. AnalisisPembelajar danLingkungan(AnalyzeLearnersandContexts).

Langkah ini melakukan analisis pembelajar, analisis konteks di mana mereka akan belajar, dan analisis konteks dimana mereka akan menggunakannya. Keterampilan siswa, pilihan, dan sikap yang telah dimiliki pembelajar akan digunakan untuk merancang strategi instruksional.
Sebelum diadakan pembelajaran, perlu diketahui perilaku karakteristik awal siswa. Hal ini dilakukan untuk memudahkan pengembangan instruksional. Perilakuawaladalahkemampuanyangdimilikisiswasebelumdilakukan
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pembelanjaran lanjutan. Perilaku awal ini dapat diperoleh dengan wawancara dan pengisian angket.
4. MerumuskanTujuan Performansi(Write PerformanceObjectives).

Penyataan-pernyataan tersebut berasal dari keterampilan yang diidentitikasi dalam analisis instruksional, akan mengidentifikasi keterampilan yang harus dipelajari, kondisi di mana keterampilan yang harus dilakukan, dan kriteria untuk kinerja yang sukses. Tujuan khusus pembelajaran. merupakan pencairan tentang kompetensi yang akan dilakukan siswa setelah mempelajari suatu topik tertentu. Kegiatan pada langkah ini menghasilkan rumusan tentang indikator hasil belajar. Berdasarkan indikator hasil belajar tersebut, kemudian dirumuskan tujuan khusus pembelajaran.
5. PengembanganTesAcuanPatokan(DevelopAssessment Instruments).

Berdasarkan tujuan performansi yang telah ditulis, langkah ini adalah mengembangkan butir-butir penilaian yang sejajar (tes acuan patokan) untuk mengukur kemampuan siwa seperti yang diperkirakan dari tujuan. Aspekpenilaian tes acuan patokan yaitu meliputi aspek kognitif, afektif danpsikomotorik agar dapat mengukur perilaku siswa sesuai dengan kriteria yang tercantum dalam tujuan pembelajaran khusus pembelajaran.
6. PengembanganSiasatInstruksional(DevelopInstructional Strategy).

Bagian-bagian siasat instruksional menekankan komponen untuk mengembangkan belajar siswa termasuk kegiatan prainstruksional, presentasi isi, partisipasi peserta didik, penilaian, dan tindak lanjut kegiatan.
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6.1 UrutanPembelajaran

1. Pendahuluan

a. Memberikan deskripsi singkat meliputi pembahasan secara global tentang isi pelajaran yang akan dipelajarinya
b. Menjelaskanrelevansiadalahpenjelasantentangmateri pelajaran

c. Memberitahukan tujuan instruksional khusus kemampuan yang akan dicapai siswa pada akhir proses belajarnya
2. Penyajian
a. Menjelaskan uraian yaitu penjelasan tentang materi pelajaran atau konsep, prinsip, dan prosedur yang akan dipelajari siswa
b. Memberikancontohadalahadalahbendauntukkegiatanpembelajaran yang terdapat dalam kehidupan siswa sebagai wujud dari materi pelajaran yang sedang diuraikan
c. MemberikanatauMelakukan Latihan

d. MemuatRangkuman

3. Penutup

a. MelakukanTesFormatif

b. MemberikanUmpanBalikdanTindak Lanjut

4. DaftarPustaka

7. PengembanganatauMemilihMaterialInstruksional(DevelopandSelect Instructional Materials).
Dalammemilihmateri,pengembanganmemfokuskanpadakompetensi materi	teks	cerita	ulang	biografi.	Adapun	materi	yang	dipilih	untuk
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pengembanganadalahmenjelaskantentangteksbiografibaikdaripengertian,ciri- ciri, dan struktur.
8. Merancang dan Melaksanakan Penilaian Formatif (Design and Conduct Formative Evaluation of Instruction).
Ada tiga jenis evaluasi formatif yaitu penilaian satu-satu, penilaian kelompok kecil, dan penilaian uji lapangan. Setiap jenis penilaian memberikan informasi yangberbedabagiperancanguntukdigunakandalammeningkatkaninstruksional.
Teknikserupadapatditerapkanpadapenilaianformatif terhadap
bahan atau instruksional di kelas. Esensi dan evaluasi formatif dalam hal iniadalah untuk meningkatkan kualitas program pembelajaran pada saat program tersebut dikembangkan.
9. RevisiInstruksional(Revise Instruction).

Strategi Instruksional ditinjau kembali dan akhirnya semua pertimbangan ini dimasukkan ke dalam revisi instruksional untuk membuatnya menjadi alat instruksional lebih efektif.
10. Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Sumatif (Design And anduct Summative Evaluation).
Hasil-hasil pada tahap di atas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang dibutuhkan. Hasil perangkat selanjutnya divalidasi dan diujicobakan di kelas diimplementasikan di kelas dengan evaluasi sumatif.
Tahap-tahap Rancangan Pengembangan Bahan Ajar Model Dick and Carey (2005 :237) dapat digambarkan sebagai berikut:
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)Gambar3.1Bagantahap-tahapRancanganPengembanganBahanAjar Model Dick and Carey

Langkah-langkah dalam penelitian proses pengembangan antara lain meliputi kajian tentang temuan produk yang akan dikembangkan, mengembangkanprodukberdasarkantemuan-temuantersebut,melakukanujicoba lapangansesuaidenganlatardimanaproduktersebutakandipakai,danmelakukan revisi terhadap uji lapangan.
SenadadenganNanaSukmadinata(2009:165)menyatakanbahwapeneltitan dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada dan dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian dan pengembangkan dalam bidang pendidikan diawali dengan adanya kebutuhan dan permasalahan yang membutuhkan pemecahan dengan menggunakan suatu produk tertentu.
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Berdasarkan beberapa pengertian tersebut peneliti ingin melakukanpeneltian R&D untuk mengembangkan sebuah media dalam pembelajaranmenulis teks biografi. Media pembelajaran tersebut berbasis multimedia interaktif dengan menggunakan multimedia interaktif model tutorial. Dimana dalam multimedia interaktif model tutorial adalah sebuah sistrem pembelajaran berbasis komputer yang dilaksanakan dengan memberikan paket program yang berisi materikepadasiswa. Dalampeneltianini, penelitiinginmenggambarkanlangkah- langkah dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis multimedia pada pelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu peneliti menggunakan model tutorial. Media pembelajaran yang dikembangkan ini akan diujicobakan pada siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pelajaran 2024-2025.


3.2 [bookmark: _TOC_250034]Model Pengembangan

Pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada pelajaranbahasaIndonesiainidilakukandenanmenggunakanmodelpengembangan yang dikenal dengan istilah Reseach and Development (R&D). Menurut Borg dan Gall (Trianto, 2011:57) menyatakan bahwa penelitian pengembangan dalam pendidikan merupakan suatu proses yang digunakan dalam mengembangkan dan memvalidasisuatuprodukyangdihasilkandalampendidikan.
Dalam model pengembangan, Borg dan Gall memuat paduan sistematika langkah- langkahyangdilakukanolehpenelitiagarprodukyangdikembangkanmempunyai standarkelayakan.Dengandemikian,yangdiperlukandalampengembanganiniadalah
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rujukan tentang prosedur produk yang akan dikembangakan. Uraian model pengembanganBorgdanGalldijelaskansebagaiberikut:
Riset dan pengembangan bidang pendidikan (R&D) adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembanagkan dan mengesahkan produk bidang pendidikan. Langkah-langkah pada proses ini pada umumnya dikenal sebagai siklus R&D yang terdiri dari: pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan validitas komponen- komponen pada produk yang akan dikembangkan, mengembangkannya sebagai produk, pengujian terhadap produk yang dirancang, peninjauan ulang, dan mengoreksi produk tersebut berdasarkan hasil uji coba. Hal itu sebagai indikasi bahwa produk temuan dari kegiatan pengembangan yang dilakukan mempunyai objektivitas (Borg dan Gall, 1983:772).

Dalam penelitian ini dilakukan hanya beberapa tahap analisis, desain, rancangan, dan tahap pengembangan melalui penilaian dari tim validasi dan tim penguji produk.

3.3 [bookmark: _TOC_250033]Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan yang ditempuh untuk menghasilkan produk media pembelajaran interaktif dibagi menjadi lima tahap, yaitu: (1) tahap analisis kebutuhan dan karakteristik siswa, (2) tahap menulis naskah dan merancangmediapembelajaran,(3)melakukanvalidasiproduk,(4)tahapmelakukanujicoba produk, dan (5) tahap melakukan revisi. Prosedur pengembangan sebgai berikut:
1. Tahapanalisiskebutuhan

Pada tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang relevan mengenai analisis KI dan KD, tujuan pembelajaran, dan pengamatan terhadap teks yang digunakan dalam media pembelajaran. Setelah melakukan analisis kebutuhan, maka dilakukan wawancara secara lisan dengan beberapa peserta didikuntukmengetahuikerakteristikpesertadidikdanuntukmengetahui
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karakteristik peserta didikdan untuk mengetahui kelebihan maupun kekurangan dari materi yang telah mereka terima dengan media penbelajaran tersebut.
2. Tahap menulis naskah media dan merancang media pembelajaran bahasa Indonesia.
Adapuntujuanpadatahapiniadalahmenjadisebuahpedomanataupanduanbagi penggunadanpembuatmediaagarmediayangdigunakandanditampilkantidak menyimpang dari isi materi. Sehingga pengguna media pembelajaran dapat memilihmateriyangsesuaidengantujuanpembelajaran.
3. Tahap melakukan validasi produk yang dilakukan ahli materi dan ahli desain pembelajaran.
Tujuan pada tahap ini adalah untuk mengertahui sejauh mana kelayakan dari media yang digunakan dalam proses pembelajaran.
4. Tahapmelakukanujicobaproduk

Pada tahap ini dilakukan oleh uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba pemakaian produk di lapangan terbatas. Tahap ini bertujuan unutk mengetahui keayakan produk yang akan digunakan, apakah baik atau tidak media tersebut ditampilkan sebagai media dalam proses pembelajaran.
5. Tahapmelakukan revisi.

Tahapinidilakukanuntukmenngkatkankualitasprodukberdasarkandarisaran revisi ahli materi, ahli media, dan uji coba yang telah dilakukan hingga menghasilkan produk akhir berupa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi menulis teks biografi.
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Berikutlangkah-langkahprosedurpengembanganmediapembelajaranberbasis multimedia interaktif pada teks biografi yang akan dilaksanakan berdasarkan modifikasiBorg&GalldanDick&Careydapatdilihatpadagambarberikutini:
 (
Validasiahli
 materi
Revisi
IV
Ujicobalapangan terbatas(35 
siswa)
Revisi
III
Ujicoba produk kelompok kecil(9
siswa)
Revisi
II
Ujicobaproduk perorangan (3 
siswa)
Revisi
I
Validasiahli 
desain
Menulisnaskahdan membuatdesain
software
Pengumpulan
 bahan
Menganalisiskebutuhandankaraktersiswakelas XSMANegeri1Tanjung Balai
)

 (
Produkakhiryaitumediapembelajaranberbasismultimediainteraktif pada mata pelajaran menulis teks biografi
)
Gambar3.2BaganLangkahProsedurPengembanganMultimedia Pembelajaran Interaktif
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3.4 [bookmark: _TOC_250032]Tahap UjiCoba Produk

3.4.1 DesainUjiCoba Produk

Desain uji coba dari multimedia pembelajaran interaktif pada pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai terdiri dari : (1) validasi ahli materi pada pembelajaran bahasa Indonesia, (2) validasai ahli desain media pembelajaran yang dikembangkan, (3) revisi pengembangan (tahap I) berdasarkan penilaian yang diperoleh dari hasilkritikan atau saran dariahli desain media pembelajaran, (4) uji coba terhadap program ini berdasarkan angket yang telah diisi olehtiga orang siswa(ujicobaperorangan), (5) revisiproduk (tahapII),
(7) uji coba lapangan terbatas terhadap siswa, dan (8) revisi akhir untuk menghasilkan produk yang diinginkan.


3.4.2 Subjek UjiCoba

Subjek dari uji coba adalah pemakaian produk yaitu siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pelajaran 2024-2025. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari tiga kelompok, yaitu uji coba produk dan uji coba pemakai. Uji coba produk dan uji coba pemakai. Uji coba produk yang dilakukan oleh tiga tahapan yaitu uji coba perorangan dan uji coba kelompok kecil sedangkan uji coba pemakaian produk yaitu uji coba lapangan terbatas sebanyak 35 siswa.


3.4.3 PelaksanaanUjiCoba

Uji coba produk awal dalam pengembangan media pembelajaran berbasisis multimedia interaktif ini dilaksanakan dengan beberapa langkah sebagai berikut:
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1. Langkah Pertama

Peneliti melakukan penelitian pendahuluan dengan cara observasi sekolah untuk mengetahui bagaimana lingkungan sekolah dan proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pelajaran 2024-2025. Setelahitupenelitimenganalisiskebutuhansiswadanmelihatkaraktersiswadalam proses pembelajaran, lalu peneliti menentukan kompetemsi dasar serta indikator materiyangakandikembangkanmediapembelajarannya.
2. Langkah Kedua
Peneliti mulai menuliskan naskah materi yang akan diteliti dan mulai merancang media yang akan dikembangkan. Perancangan media pembelajaran tersebut dengan cara membuat desain software yang akan dipakai dalam media pembelajaran tersebut, setelah itu membuat storyboard untuk meletakkan materi pembelajaran di dalam media tersebut dan terakhir membuat flowchart view yang akan menampilkan media pembelajaran tersebut agar dapat lebih menarik.
3. LangkahKetiga

Menentukan sasaran uji coba yaitu validasi materi dan ahli desain pembelajaran. Setelah peneliti menemukan sasaran ahli validasi tersebut, peneliti akan meminta masukan dari masing-masing ahli. Masukan-masukan dari ahli tersebut dapat berupa kesesuaian uraian materi dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, keakuratan materi, dan materi pendukung pembelajaran. Kemudian menganalisis konseptual serta revisi pengembangan revisi produk tahap I.
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4. Langkah Keempat

Peneliti menetapkan subjek uji coba yang didasarkan pada kriteria pendidikan, keahlian, juga ketersediaan waktu, dan tenaga untuk memberikan data yang diperlukan.
5. Langkah Kelima

Pelaksanaan tinjauan ahli sebelum uji coba produk secara perorangan dan lapangan, terlebih dahulu produk diberikan kepada ahli untuk mendapatkan saran dan masukan sesuai dengan keahlian masing-masing.
6. Langkah Keenam

Peneliti melakukan uji coba perorangan (uji satu-satu). Pada langkah ini, media pembelajaran telah diperbaiki pada revisi I dan angket penilaian yang diberikan pada pemakai secara perorangan, yang tujuannya untuk mengetahui kesalahan produk yang telah diperbaiki berdasarkan tinjauan yang terdiri dari tiga orang siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda yaitu siswa yang memiliki tingkat kemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Hasil ini selanjutnya akan digunakan sebagaidasardalammelakukanperbaikan-perbaikanterhadap produkselanjutnya.
7. Langkah Ketujuh

Pada tahap uji coba kelompok kecil ini dilakukan oleh sembilan siswa yang memiliki kemampuan berbeda. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah masih terdapat kekurangan dari media pembelajaran yang dikembangkan yang perlu diperbaiki setelah didiskusikan baik berdasarkan tinjauan para ahli media. Jika terdapat kekurangan maka berdasarkan masukan yang diperoleh akan dilakukan revisi untuk selanjutnya.
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8. Langkah Kedelapan

Uji coba lapangan ini dilakukan untuk mengetahui apakah masih terdapat kekurangan-kekurangan yang perlu diperbaiki dari produk yang dikembangkan setelah didiskusikan baik berdasarkan tinjauan ahli materi, ahli media, dan ujicoba kelompok kecil. Jika masih terdapat kekurangan berdasarkan masukan yang diperoleh dari hasil pengujian maka dilakukan diperbaikan atau revisi. Jika media tersebut tidak mengalami kekurangan, maka media tersebut layak sebagai media pembelajaranyangsahihuntukmeningkatkankemampuandalamteksceritaulang biografi pada pembelajaran bahasa Indonesia.


3.5 [bookmark: _TOC_250031]Jenis Data

Data yang terkumpul dari hasil uji coba produk yang digunalan sebagai dasar dalam menetapkan kelayakan dan daya tarik terhadap produk yang dikembangkan sebelumdipakaidilapangan.Sesuaidengandesainpengembanganyangdigunakan, jenisdatayangdikajiadalahsebagaiberikut:(1)aspekpembelajarandankebenaran isidiperolehdariahlimateridanrancanganpembelajaran,(2)mediadanrancangan pembelajarandiperolehdariahlimedia.(3)kualitastampilandanpenyajianmateri diperoleh dari uji coba perorangan, kelompok kecil, dan lapangan (4) daya tarik mediapembelajaraninteraktifdiprolehdariaktivitasdanresponpesertadidikselama uji coba media pembelajaran.
Data yang diperoleh disesuaikan dengan tujuan dan desain pengembangan yang digunakan maka jenis data yang dikumpulkan dalam pengembangan ini adalah datakuantitatif sebagaidataproduk yang terkumpulmelaluiangket dengan
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skala penilaian satu sampai lima. Menurut Sugiyono (2013:136) menyatakan bahwa adapun kriteria skala penilaian satu sampai lima adalah 1) sangat kurang baik, 2) kurang baik, 3) sedang, 4) baik, 5) sangat baik.
Para responden akan memberikan angka penialaian pada setiap butir angket berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Selain itu jenis data yang dikumpulkan adalah data kualitatif berupa uraiansaran dan masukan tertulis oleh responden sebagai data tambahan.

3.6 [bookmark: _TOC_250030]InstrumenPengumpulanData

Untuk memperoleh suatu data dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat pengumpul data yang disebut dengan instrumen pengumpulan data. Pada instrumen pengumpulan data pada pengembangan ini berupa instrumen penilaian untuk menilai produk yang telah dikembangkan.
Instrumen yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data dalam penelitian dalam penelitian dan pengembangan ini adalah lembar observasi, lembar angket, dan lembar tes hasil belajar. Beberapa instrumen tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Lembar observasi dilakukan pertama kali untuk mengetahui situasi dan kondisi sekolah, observasi juga dilakukan guru dan peneliti secara langsung selama uji coba terhadap aktivitas belajar dan respon peserta didik selama mengikuti pembelajaran.
2. Lembar angket peneliti menggunakan instrumen angket tertutup. Lembar instrumen pertama digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas materipembelajarandanpengembanganaspekdalampenyajian
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pembelajaran yang diisi oleh ahli studi bahasa Indonesia. Lembar angket kedua digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas desain pembelajaran dan teknis dari produk yang berupa CD pembelajaran oleh ahli desain pembelajaran. Lembar angket ketiga digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas media berbasis multimedia interaktif.
3. Tes hasil belajar siswa, instrumen tersebut dapat berupa tes pilihan berganda. Tes tersebut dimaksudkan untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa dalam menulis tesk biografi dan untuk melihat keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan.


3.7 [bookmark: _TOC_250029]TeknikPengumpulanData

Penelitian ini menggunakan dua jenis teknik pengumpulan data yaitu: (1) tes untuk menjaring data hasil belajar, (2) lembar angket untuk memperoleh hasil data dari ahli materi, ahli desain, dan ahli media berbasis multimedia interaktif pada siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pelajaran 2024-2025. Alat pengumpulandatayangdigunakanuntukteshasulbelajaryaitutespilihan berganda yang terdiri dari 20 soal.


3.8 [bookmark: _TOC_250028]TeknikAnalisis Data

Teknikanalisisdatamerupakansuatucarayangdigunakandidalampenelitian untukmengelolahdatadarisumberdatayangdimilikiolehseorangpeneliti.Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif. Menurut Sugiyono(2013:207)menyatakanbahwastatistikdeskriptifadalahstatistikyang
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digunakanuntukmenganalisisdatadengan caramendeskripsikanatau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yangberlakuuntukumumataugeneralisasi.
Data yang diperoleh adalah data tentang media pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi menulis teks biografi siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pelajaran 2024-2025. Data ini dikumpulkan melalui validasi ahli desain (ahli media) dan angketdiberikankepada35orangsiswa.
Angket validasi diberikan kepada validator, uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan terbatas yang dibuat dalam bentuk skala Likert yang diberikan skor seperti yang terlihat pada table di bawah ini. Sugiyono (2013:134) menyatakan skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
	No.
	KriteriaJawaban
	Skor

	1
	SangatBaik
	5

	2
	Baik
	4

	3
	Sedang
	3

	4
	KurangBaik
	2

	5
	SangatKurangBaik
	1



Tabel1KriteriaJawabanItemInstrumentValidasidenganJenisSkala Likert Beserta Skornya
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Kemudian data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif (skor rata-ratadanpesentase),yaitumenghitungpersentaseindikatorpenggunaanmedia pembelajaran berbasis multimedia interaktif untuk setiap kategori pada media yang telah dikembangkan. Persentase skor ini dapat dihitung melalui rumus perhitungan berikut ini.
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𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒𝑆𝑘𝑜𝑟=

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑘𝑜𝑟𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟𝑝𝑒𝑟𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖


𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑘𝑜𝑟𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖

𝑋100%

Perhitungan data hasil penelitian menggunakan rumus di atas akan menghasilkan angka dalam bentuk persen untuk melihat persentase kelayakan media. Dengan kriteria penilaian seperti yang tertera pada tabel di bawah ini:
	No
	Kriteria
	Persentase

	1
	SangatBaik
	81%≤𝑋≤100%

	2
	Baik
	61%≤𝑋≤80%

	3
	Sedang
	41%≤𝑋≤60%

	4
	KurangBaik
	21%≤𝑋≤40%

	5
	Sangat Kurang
	0%≤𝑋≤20%


Tabel2Kriteria Penilaian


BAB IV

HASILPENELITIAN DANPEMBAHASAN



4.1 [bookmark: _TOC_250027]HasilPenelitianPengembangan Produk

4.1.1 [bookmark: _TOC_250026]DeskripsiProdukAwal

Media pembelajaran merupakan salah satu sarana belajar yang sangat bermanfaat dan dapat menigkatkan kualitas belajar. Perkembangan teknologi komputer saat ini memberikan peluang yang sangat besar untuk dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang beraneka ragam. Salah sau media yang dapat digunakan adalah media berbasis multimedia interaktif. Pengunnan media dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran sekaligus memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri.
Media ini sudah mendapatkan validasi dari ahli materi yaitu dosen Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan Prodi Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, ahli media yaitu 2 guru SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pelajaran 2024-2025 bidang studi bahasa Indonesia.
Proses perencangan dalam pembuatan media berbasis multimediainteraktif pada mata pelajaran bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pelajaran 2024-2025 adalah sebagai berikut:
1.HasilPenelitianPendahuluan

Tahap awal dalam penelitian pengembangan adalah menetapak mata pelajaran dan materi yang dikembangkan. Tahap selanjutnya adalah melakukan penelitianpendahuluansesuaidengansilabus.Tujuandaripenelitianiniadalah
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untuk memperoleh data kebutuhan apa yang diperlukan oleh guru dan siswadalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran konsep media yang akan dibuat. Penelitian pendahuluan ini dilakukan di SMA Negeri 1 Tanjung Balai.
Proses pertama dalam tahap ini adalah melakukan analisis kebutuhan di SMA Negeri 1 Tanjung Balai dengan menyebarkan angket kepada 2 orang guru bidang studi bahasa Indonesia dan siswa sebanyak 35 orang. Angket ini disebar berisi informasi seputar media yang dikembangkan dengan metode menguraikan definisi dari media pembelajaran yang akan dikembangkan pada angket supaya responden memiliki gambaran tentang pertanyaan yang tertera dalam angket.
Berdasarkanhasilpenelusurandariangkettersebutdiketahuibahwa100% guru menyatakanmembutuhkanmediapembelajarandalamprosesmengajarkarenasangat membantu dalam proses penyampaian materi ajar kepada siswa. 100% siswa menyatakan sangat membutuhkan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif karena media tersebut dapat mendorong siswa untuk belajar mandiri tanpa harus didampingi oleh guru. Data analisis kebutuhan tersebut dapat dilihat pada table berikut ini.
	No
	JenisInformasi
	Jawaban
	Guru
	Siswa

	
	
	
	F
	P
	F
	P

	
1
	Telahmengenalmedia
pembelajaranberbasismultimedia interaktif
	Ya
	0
	0%
	5
	14.28%

	
	
	Tidak
	2
	100%
	30
	85.71%

	
2
	Menggunakanmediapembelajaran berbasis multimedia pembelajaran
dalamprosespembelajaran
	Ya
	0
	0%
	0
	0

	
	
	Tidak
	2
	100%
	35
	100%
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3
	Memerlukanmediapembelajaran berbasis multimedia interaktif
dalamprosespembelajaran
	Ya
	2
	100%
	35
	100%

	
	
	Tidak
	0
	0%
	0
	0%

	
4
	Membantumedia pembelajaran
berbasismultimediainteraktif dalam proses pembelajaran
	Ya
	2
	100%
	29
	82.85%

	
	
	Tidak
	0
	0%
	6
	17.14%

	5
	Efektifdalamproses pembelajaran
	Ya
	2
	100%
	32
	91.42%

	
	
	Tidak
	0
	0%
	3
	8.57%

	

6
	Lebihbaik dari media pembelajaranyangdigunakan sebelumnya dalam proses
pembelajaran
	Ya
	2
	100%
	31
	88.57%

	
	
	
Tidak
	
0
	
0%
	
4
	
11.42%

	7
	Sulitdiperolehuntukdigunakan
sebagaimedia pembelajaran
	Ya
	0
	0%
	6
	17.14%

	
	
	Tidak
	2
	100%
	29
	82.85%

	8
	Mudahdiaplikasikandalamproses
pembelajaran
	Ya
	1
	50%
	28
	80%

	
	
	Tidak
	1
	50%
	7
	20%

	9
	Meningkatkankualitas proses
pembelajaran
	Ya
	2
	100%
	32
	91.42%

	
	
	Tidak
	0
	0%
	3
	8.57%

	
10
	Dapatmenuntundalammemahami materi pembelajaran yang tersedia
didalamnya
	Ya
	2
	100%
	29
	82.85%

	
	
	Tidak
	0
	0%
	6
	17.14%

	11
	Tepatdigunakandalamteks
biografi
	Ya
	2
	100%
	29
	82.85%

	
	
	Tidak
	0
	0%
	6
	17.14%

	12
	Tertarikmenggunakandalam
proses pembelajran
	Ya
	2
	100%
	28
	80%

	
	
	Tidak
	0
	0%
	7
	20%


Tabel3DataAnalisis KebutuhanTerhadap Media
Ket:	F:Frekuensi(Jumlah) P: Persentase (%)
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Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan yang disebarkan kepada guru dan siswa diperoleh data sebagai berikut:
1. 100% guru belum mengenal media pembelajaran berbasis multimedia interaktif, 14.28% siswa telah mengenal media pembelajaran berbasis multimedia interakitf serta 85,71 % siswa menyatakan belum mengenal media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam proses pembelajaran.
2. 100% guru menyatakan tidak menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam proses pembelajaran dan 100% siswa menyatakan tidak menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam proses pembelajaran.
3. 100% guru menyatakan memerlukan media pembelajaran berbasis multimedia interaktifdalampembelajarandan100% siswamenyatakan memerlukan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam proses pembelajaran.
4. 100% guru menyatakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam kegiatan pembelajaran dan 82,85% siswa menyatakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif akan membantu dalam kegiatan pembelajaran serta, serta 17,14% siswa menyatakan tidak memerlukan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam proses pembelajaran.
5. 100% guru menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif efektif digunakan dalam proses pembelajaran dan 91,42% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif efektif digunakandalamprosespembelajaranserta8,57%menyatakanbahwamedia
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pembelajaran berbasis multimedia interaktiftidak efektif digunakan dalam proses pembelajaran.
6. 100% guru menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif lebih baik dari pada media pembelajaran sebelumnya digunakan dalam proses pembelajaran dan 88,57% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif lebih baik dari pada media pembelajaran sebelumnya digunakan dalam proses pembelajaran serta 11,42% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif tidak lebih baik dari pada media pembelajaran sebelumnya digunakan dalam proses pembelajaran.
7. 100% guru menyatakan bahwa tidak sulit memperoleh media pembelajaran berbasis multimedia interaktif untuk digunakan sebagai media pembelajaran dan 82,85 siswa menyatakan bahwa tidak sulit memperoleh media pembelajaran berbasis multimedia interaktif untuk digunakan sebagai media pembelajaran serta 17,14% siswa menyatakan bahwa sulit memperoleh media pembelajaran berbasis multimedia interaktif untuk digunakan sebagai media pembelajaran.
8. 50% guru menyatakan bahawa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif mudah diaplikasikan dalam proses pembelajaran dan 80% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif mudah diaplikasikan dalam proses pembelajaran serta 20% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif tidak mudah diaplikasikan dalam proses pembelajaran.
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9. 100% guru menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan 91,42% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta 8,57% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif tidak dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
10. 100% guru menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktifdapatmenuntundanmemahamimateripembelajaranyangtersedia di dalamnya dan 82,85% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dapat menuntun dan memahami materi pembelajaran yang tersedia di dalamnya serta 17,14% siswa menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif tidak dapat menuntun dan memahami materi pembelajaran yang tersedia di dalamnya.
11. 100% guru menyatakan bahwa media media pembelajaran berbasis multimedia interaktif tepat digunakan dalam proses pembelajaran dan 82,85% siswa menyatakan bahwa media media pembelajaran berbasis multimedia interaktif tepat digunakan dalam proses pembelajaran serta 17,14% siswa menyatakan bahwa media media pembelajaran berbasis multimedia interaktif tidak tepat digunakan dalam proses pembelajaran.
12. 100% guru menyatakan bahwa tertarik terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam proses pembelajaran dan 80% siswa menyatakan bahwa tertarik terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalamprosespembelajaranserta20%siswamenyatakanbahwatidaktertarik
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terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam proses pembelajaran.
Berdasarkandatahasilanalisiskebutuhanyangdilakukanolehpenelitidapat disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif sangat dibuutuhkan dalam proses belajar mengajar. Hasil wawancara kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia menyatakan bahwa mereka sangat membutuhkan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif untuk menunjang prosespembelajarandalamkelaskarenaselamainimerekasangatsulitmendapatkan mediayangefektifdigunakansesuaidenganmateriyangdiajarkan.


4.1.2 DataHasilUjiCoba Tahap I:ValidasiAhliMateri, dan AhliMedia

4.1.2.1 [bookmark: _TOC_250025]DataHasilValidasiAhli Materi

Validasi ahli materi terhadap pengembangan media pembelajaran berbasis muktimediainteraktifpadamateriteksceritaulangbiografidilakukan2orangahli materi yaitu dosen program pascasarjana Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah Medan dan guru bidang studi bahasa Indonesia kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pelajaran 2024-2025.Penilaiandilakukanuntukmendapatkan informasiyangakandigunakansebagaiacuandalammeningkatkankelayakanmedia pembelajaranyangsudahdibuat.Hasilvalidasidariahlimateriberupaskorpenilaian terhadapkomponen-komponenmediapembelajaranberbasismultimediainteraktif padamateriteksceritaulangbiografipadakelayakanmateripembelajarandisajikan pada tabel berikut.
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Menurut ahli materi kelayakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktifdariaspekkelayakan isimateripembelajaranmayoritas dalamkriteria“sangat baik”. Berikut disajikan dalam tabel hasil penelitian ahli materi terhadap media pembelajaranberbasismultimediainteraktifdariaspekkelayakanisimateripelajaran.
	
No
	
IndikatorPenilaian
	Responden
	Jumlah Skor
	Rata- rata
	
Kriteria

	
	
	1
	2
	
	
	

	1
	KebenarandanKetepatan
Materi
	4
	5
	9
	90%
	Sangat
Baik

	2
	KetepatanCakupanMateri
	5
	4
	9
	90%
	Sangat
Baik

	3
	Kebenaran Konsep
	4
	5
	9
	90%
	Sangat
Baik

	4
	KedalamanMateri
Pembelajaran
	4
	4
	8
	80%
	Baik

	5
	Kesesuaian dengan
kurikulum
	5
	4
	9
	90%
	Sangat
Baik

	6
	Ketepatanurutan materi
pembelajaran
	5
	5
	10
	100%
	Sangat
Baik

	Rata-rata
	54
	90%
	Sangat
Baik



Tabel4.SkorPenilaianKualitasMateriPadaMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif Tentang Kelayakan Isi Materi

Hasil validasi ahli materi terhadap media pembelajaran teks cerita ulang biografi berbasis multimedia interaktif berupa skor penilaian terhadap komponen- komponenatauindikatorpenilaiandapatdilihatadatabel5penialianolehahlimateri dari aspek kelayakan penyajian isi pembelajaran dinilai sangat baik. Berikut disajikan dalamtabelhasilpenilaianahlimateritentangaspekkelayakanpenyajian.
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	No
	Indikator Penilaian
	Responden
	Jumlah Skor
	Rata- rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	
	
	

	1
	KeurutanKonsep
	5
	4
	9
	90%
	SangatBaik

	
2
	KeterlibatandanPeran Siswadalam Aktivitas
Belajar
	
4
	
5
	
9
	
90%
	
SangatBaik

	3
	KualitasUmpan Balik
	4
	5
	9
	90%
	SangatBaik

	4
	WaktuPenyajian
	4
	4
	8
	80%
	Baik

	Jumlah
	35
	87,5%
	SangatBaik



Tabel5SkorPenilaianKualitasMateriPadaMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif Tentang Penyajian Pembelajaran

Hasil validasi ahli materi terhadap komponen-komponen media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang bioografi tentang aspek kelayakan kebahasaan pembelajaran.
Menurut Ahli materi media pembelajaran berbasisi multimedia interakitf aspek kelayakan kebahasaan pembelajaran termasuk dalam kategori sangat baik.
Indikator penilaian tentang aspek kebahasaan dalam angket validasi ini terdiri dari enam butir indicator. Berikut disajikan penilaian ahli materi tentang aspek kebahasaan media pembelajaran berbasisi multimedia interaktif.
	No
	Indikator Penilaian
	Responden
	Jumlah Skor
	Rata- rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	
	
	

	1
	KetepatanStruktur
Kalimat
	4
	4
	8
	80%
	Baik

	2
	KeefektifanKalimat
	4
	4
	8
	80%
	Baik
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	3
	KebakuanIstilah
	4
	5
	9
	90%
	SangatBaik

	4
	PemahamanTerhadap
Pesanatauinformasi
	4
	4
	8
	80%
	Baik

	5
	KetepatanTata Bahasa
	5
	5
	10
	100%
	SangatBaik

	6
	KetepatanEjaan
	5
	4
	9
	90%
	SangatBaik

	Jumlah
	52
	86,6%
	SangatBaik



Tabel6SkorPenilaianKualitasMateriPadaMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif Tentang Kebahasaan Pembelajaran

Tingkatkecendrunganpenilaianahlimateripadamediapembelajaran berbasis multimedia interaktif akan disajikan pada tabel berikut ini.
	No
	Kriteria
	Persentase
	Frekuensi

	1
	SangatBaik
	81%≤𝑋≤100%
	2

	2
	Baik
	61%≤𝑋≤80%
	0

	3
	Sedang
	41%≤𝑋≤60%
	0

	4
	KurangBaik
	21%≤𝑋≤40%
	0

	5
	Sangat Kurang
	0%≤𝑋≤20%
	0

	Jumlah
	2



Tabel7HasilPenilaianAhliMateripadaMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif

Dapat	disimpulkan	bahwa	hasil	penilaian	ahli	materi	pada	media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dikategorikan sangat baik.


4.1.2.2 [bookmark: _TOC_250024]DataHasilValidasiAhli Media

Validasiahlimediapembelajarandilakukanoleh2orangahlimedia pembelajaranyaitudosenUniversitasMuslimNusantaraAlWashliyahMedan
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dan guru kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pelajaran 2024-2025. Ahli media pembelajaran memvalidasi produk media pada aspek-aspek atau indikator media pembelajaran diantaranya pada aspek tampilan, pemograman, dan kegrafikan.
Penilaian tentang aspek kualitas tampilan yang dilakukan oleh ahli media pembelajaran. dapat dikategorikan sangat baik. Hasil validasi berupa skor penilaian komponen media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada aspek tampilan disajikan tabel di bawah ini.
	No
	Indikator Penilaian
	Responden
	Jumlah
Skor
	Rata-
rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	
	
	

	1
	KetepatanPemilihan Warna
	4
	5
	9
	90%
	SangatBaik

	2
	KesesuaianWarna Tulisan
danBackground
	4
	4
	8
	80%
	Baik

	3
	KetepatanPilihan Warna
Tombol
	5
	4
	9
	90%
	SangatBaik

	4
	KetepatanPemilihan Warna
Teks
	5
	5
	10
	100%
	SangatBaik

	5
	KejelasanWarna Gambar
	4
	5
	9
	90%
	SangatBaik

	6
	KetepatanPemilihan Jenis
Huruf
	5
	4
	9
	90%
	SangatBaik

	7
	KetepatanUkuran Huruf
	4
	4
	8
	80%
	Baik

	8
	TampilanDesainSlide
	4
	5
	9
	90%
	SangatBaik

	9
	KomposisiTiapSlide
	4
	5
	9
	90%
	SangatBaik

	Jumlah
	80
	88,8%
	SangatBaik



Tabel8SkorPenilaianKualitasMediaPadaMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif Tentang Tampilan Pembelajaran
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Tingkatpenilaianahlimediapembelajaranpadaaspekkualitaspemograman media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografipadakategori sangatbaik. Hasil validasi berupaskor penilaian komponen media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada aspek pemograman disajikan tabel di bawah ini.
	No
	Indikator Penilaian
	Responden
	Jumlah
Skor
	Rata-
rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	
	
	

	1
	TingkatInteraktifSiswa
	5
	4
	9
	90%
	SangatBaik

	2
	Kemudahan Interaksi
dengan Siswa
	4
	4
	8
	80%
	Baik

	3
	ModifikasiyangMudah
	4
	5
	9
	90%
	SangatBaik

	Jumlah
	26
	86,6%
	SangatBaik



Tabel9SkorPenilaianKualitasMediaPadaMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif Tentang Pemograman Pembelajaran

Penilaian tentang aspek kualitas kegrafikan yang dilakukan oleh ahli media pembelajaran. dapat dikategorikan sangat baik. Hasil validasi berupa skor penilaian komponen media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada aspek kualitas kegrafikan disajikan tabel di bawah ini.
	No
	Indikator Penilaian
	Responden
	Jumlah
Skor
	Rata-
rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	
	
	

	1
	KeindahanTampilanLayar
	5
	5
	10
	100%
	Sangat
Baik

	2
	KeterbacaanTeks
	5
	4
	9
	90%
	Sangat
Baik

	3
	KualitasGambar
	4
	4
	8
	80%
	Baik

	4
	KualitasVideo
	4
	5
	9
	90%
	Sangat
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	Baik

	5
	Komposisi Warna
	5
	4
	9
	90%
	Sangat
Baik

	6
	PemberianUmpanBalik
TerhadapResponSiswa
	4
	4
	8
	80%
	Baik

	Jumlah
	53
	88,3%
	Sangat
Baik



Tabel10SkorPenilaianKualitasMediaPadaMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif Tentang Kegrafikan Pembelajaran

Tingkatkecendrunganpenilaianahlimediapadamediapembelajaran berbasis multimedia interaktif akan disajikan pada tabel berikut ini.
	No
	Kriteria
	Persentase
	Frekuensi

	1
	SangatBaik
	81%≤𝑋≤100%
	2

	2
	Baik
	61%≤𝑋≤80%
	0

	3
	Sedang
	41%≤𝑋≤60%
	0

	4
	KurangBaik
	21%≤𝑋≤40%
	0

	5
	Sangat Kurang
	0%≤𝑋≤20%
	0

	Jumlah
	2



Tabel11HasilPenilaianAhliMediapadaMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif

Dapat	disimpulkan	bahwa	hasil	penilaian	ahli	media	pada	media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dikategorikan sangat baik.


4.1.3 [bookmark: _TOC_250023]DataHasilUjiCoba TahapII: HasilUjiCoba Perorangan

UjicobaperorangandilakukandiSMANegeri1TanjungBalaiTahun Pelajaran2024-2025.Ujicobaperorangandilakukanterhadaptigaorangsiswa
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kelas XII. Tujuan dilakukannya uji coba perorangan ini adalah untuk mengidentifikasi kekurangan produk media pembelajaran. Penilaian dan masukan dari uji coba adalah tentang penyaian produk pembelajaran meliputi aspek isi materi, dan penyajian tampilan yang terdapat dalam media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks biografi.
Hasil uji coba terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks biografi disajikan dalam bentuk skor penilaian. Data hasil penilaian pada uji coba perorangan disajikan dalam tabel di bawah ini.
	No
	Indikator Penilaian
	Responden
	Jumlah
Skor
	Rata-
rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	3
	
	
	

	1
	Kesesuaian materi
	5
	5
	4
	14
	93,3%
	Sangat
Baik

	2
	Kejelasanpetunjukdalam
pembelajaran
	4
	5
	5
	14
	93,3%
	Sangat
Baik

	3
	Kemudahanmemahami
kalimatpadateks
	4
	5
	4
	14
	93,3%
	Sangat
Baik

	4
	Kemudahan memahami
pembelajaran
	4
	4
	5
	13
	86,6%
	Sangat
Baik

	5
	Ketepatanurutan
penyajian
	4
	5
	5
	14
	93,3%
	Sangat
Baik

	6
	Kecukupanlatihan
	4
	4
	5
	13
	86,6%
	Sangat
Baik

	7
	Kejelasanumpanbalik
	4
	4
	4
	12
	80%
	Baik

	8
	Bantuanbelajardengan
program
	5
	4
	4
	13
	86,6%
	Sangat
Baik

	
	107
	89,1%
	Sangat
Baik



Tabel12SkorPenilaianMediaPembelajaranBerbasisMultimediaInteraktif Pada Materi Teks Biografi pada Uji Coba Perorangan Tentang Aspek Isi Materi
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Tabel di atas menunjukkanbahwa tanggapan tiga orang siswa pada uji coba perorangan terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi dari aspek isi materi secara keseluruhan dinyatakan berada pada kategori sangat baik.
	No
	Indikator Penilaian
	Responden
	Jumlah
Skor
	Rata-
rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	3
	
	
	

	1
	Keindahantampilanlayar
	4
	5
	5
	14
	93,3%
	Sangat
Baik

	2
	Keterbacaanteks
	5
	4
	4
	13
	86,6%
	Sangat
Baik

	3
	Kualitasgambar
	4
	4
	4
	12
	80%
	Baik

	4
	Komposisi warna
	5
	5
	4
	14
	93,3%
	Sangat
Baik

	5
	Petunjuk penggunaan
	4
	4
	5
	13
	86,6%
	Sangat
Baik

	
	66
	88%
	Sangat
Baik



Tabel13SkorPenilaianMediaPembelajaranBerbasisMultimediaInteraktif Pada Materi Teks Biografi pada Uji Coba Perorangan Tentang Penyajian Tampilan

Tabel di atas menunjukkan bahwa tanggapan tiga orang siswa pada uji coba peroranganterhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks biografi dari aspek penyajian tampilan secara keseluruhan dinyatakan berada pada kategori sangat baik.
Dari hasil kegiatan uji coba perorangan yang telah dilakukan kepada tiga orang siswakelasSMANegeri1TanjungBalaitidakterdapatmasalahyangperlu
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direvisi. Oleh karena itu, kegiatan pengembangan langsungdilanjutkan pada ujicoba kelompok kecil.


4.1.4 [bookmark: _TOC_250022]DataHasilUjiCobaTahap III:HasilUjiCobaKelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil pada penelitian pengembangan ini dilakukan pada siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai. Uji coba kelompok kecil dilakukan terhadap sembilan orang siswa. Data hasil uji coba kelompok kecil ini dimaksudkanuntukmengetahuibeberapakelemahanatauhambatanyangdialami ketika produk pembelajaran berbasis multimedia interaktif digunakan.
Uji coba kelompok kecil digunakan sebagai pengalaman awal sebelum produk diujicobakan ke lapangan. Hasil evaluasi pada aspek kelayakan materi pembelajaran pada uji coba kelompok kecil dapat dilihat pada atabel di bawah ini.
	
No
	Indikator Penilaian
	Responden
	Jumlah Skor
	Rata- rata
	
Kriteria

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	
	
	

	1
	Kesesuaian materi
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	42
	93.3%
	Sangat Baik

	2
	Kejelasan petunjukdalam
pembelajaran
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	41
	91.1%
	Sangat Baik

	3
	Kemudahan
memahami kalimatpadateks
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	40
	88.8%
	Sangat Baik

	4
	Kemudahan memahami
pembelajaran
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	41
	91.1%
	Sangat Baik

	5
	Ketepatanurutan penyajian
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	41
	91.1%
	Sangat Baik

	6
	Kecukupan latihan
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	39
	86.6%
	Sangat Baik

	7
	Kejelasanumpan balik
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	39
	86.6%
	Sangat Baik




 (
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	8
	Bantuan belajar denganprogram
	5
	4
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	41
	91.1%
	Sangat Baik

	
	324
	90%
	Sangat Baik



Tabel14SkorPenilaianMediaPembelajaranBerbasisMultimediaInteraktif Pada Materi Teks Biografi pada Uji Coba Kelompok Kecil Tentang AspekIsi Materi

Penilaian pada aspek isi materi untuk uji coba kelompok kecilsebagaimana disajikandalam tabel di atas, menunjukkan bahwa secara keseluruhan indicator penilaian berada dalam kategori sangat baik.
Data hasil uji coba kelompok kecil tentang aspek penyajian tampilan disajikan pada tabel di bawah ini.
	No
	Indikator Penilaian
	Responden
	Jumlah Skor
	Rata- rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	
	
	

	1
	Keindahan tampilan layar
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	40
	88.8%
	SangatBaik

	2
	Keterbacaan teks
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	39
	86.6%
	SangatBaik

	3
	Kualitas gambar
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	40
	88.8%
	SangatBaik

	4
	Komposisi warna
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	39
	86.6%
	SangatBaik

	5
	Petunjuk penggunaan
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	38
	84.4%
	SangatBaik

	
	196
	87.1%
	SangatBaik



Tabel15SkorPenilaianMediaPembelajaranBerbasisMultimediaInteraktif Pada Materi Teks Biografi pada Uji Coba Kelompok Kecil Pada Aspek Penyajian Tampilan

Penilaianpadaaspekpenyajiantampilanmediapembelajaranberbasisimultimediainteraktifuntukdujicobakanpadakelompokkecilsebagaimana
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disajikan dalam tabel di atas, menunjukkan bahwa secara keseluruhan indikator penilaian termasuk dalam kategori sangat baik.
Pada uji coba kelompok kecil yang dilakukan sembilan siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai, tidak terdapat perbaikan yang disarankan sehingga peneliti pengembangan dapat dilanjukan kepada uji coba lapangan terbatas.

4.1.5 [bookmark: _TOC_250021]DataHasilUjiCoba Tahap IV:HasilUjiCoba Lapangan Terbatas

Uji coba lapangan pada penelitian ini dilakukan di kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai. Uji coba lapangan dilakukan terhadap siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai yang terdiri dari 35 siswa. Adapun data ahasil uji coba lapangan akan digunakan sebagai tolak ukur keefektifan produk yang dikembangkan tersebut bagi sarana pemakai. Hasil evaluasi terhadap media pembelajaran terhadap aspek isi materi dan penyajian tampilan akan disajikan pada tabel di bawah ini.
	No
	IndikatorPenilaian
	Skor
	Rata-
rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	Kesesuaian materi
	
	
	
	10
	25
	94.2%
	Sangat
Baik

	2
	Kejelasanpetunjukdalam
pembelajaran
	
	
	
	15
	20
	91.4%
	Sangat
Baik

	3
	Kemudahan memahami
kalimatpadateks
	
	
	
	11
	24
	93.7%
	Sangat
Baik

	4
	Kemudahan memahami
pembelajaran
	
	
	
	20
	15
	88.5%
	Sangat
Baik

	5
	Ketepatanurutan penyajian
	
	
	
	13
	22
	92.5%
	Sangat
Baik

	6
	Kecukupanlatihan
	
	
	
	12
	23
	93.1%
	Sangat
Baik

	7
	Kejelasanumpanbalik
	
	
	
	15
	20
	91.4%
	Baik

	8
	Bantuanbelajardengan
program
	
	
	
	14
	21
	92%
	Sangat
Baik
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	440
	850
	92,14%
	Sangat
Baik


Tabel16SkorPenilaianMediaPembelajaranBerbasisMultimediaInteraktif Pada Materi Teks Biografi pada Uji Coba Lapangan Pada Aspek Isi Materi

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil evaluasi terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dari aspek isi materi untuk uji coba lapangan terbatas di SMA Negeri 1 Tanjung Balai berada dalam kategori sangat baik. Untuk penilaian aspek penyajian tampilan pada uji coba lapangan, hasilnya disajikan pada tabel di bawah ini.
	No
	Indikator
Penilaian
	Skor
	Rata-rata
	Kriteria

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	Keindahan
tampilanlayar
	
	
	
	20
	15
	88.5%
	SangatBaik

	2
	Keterbacaan
teks
	
	
	
	23
	12
	86.8%
	SangatBaik

	3
	Kualitas
gambar
	
	
	
	25
	10
	85.7%
	SangatBaik

	4
	Komposisi
warna
	
	
	
	16
	19
	90.8%
	SangatBaik

	5
	Petunjuk
penggunaan
	
	
	
	15
	20
	91.4%
	SangatBaik

	
	396
	380
	88.6%
	SangatBaik



Tabel17SkorPenilaianMediaPembelajaranBerbasisMultimediaInteraktif Pada Materi Teks Biografi pada Uji Coba Lapangan Pada Aspek
Penyajian Tampilan
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Dari tabel tersebut dikethui bahwa hasil evaluasi terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dari aspek penyajian tampilan untuk uji coba lapangan di kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai berada pada kategori sangat baik.
Pada ujicoba lapangan yang telah dilakukakepada 35 orang siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pelajaran 2024-2025 dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa menyatakan bahwa produk media pembelajaran yang dikembangkan sangat baik.


4.2 [bookmark: _TOC_250020]AnalisisData

4.2.1 [bookmark: _TOC_250019]AnalisisI:AnalisisDataHasilValidasiProdukAwal

Hasil validasi ahli terhadap produk media yang dikembangkan pada setiap aspek penilaian secara keseluruhan ditentukan oleh skor rata-rat pada kategorinya masing-masing. Hasil penialain tersebut kemudian dianalisis dengan tujuan untuk mengetahui dan menentukan layak atau tidak media yang dikembangkan digunakan dalam pembelajaran. Adapun persentase rata-rata dari hasil penelitian ahli akan diuraikan sebagai berikut.
1. AnalisisDataHasilEvaluasiAhli Materi

	No
	Kategori
	Persentase
	Kriteria

	1
	KelayakanIsi
	90%
	SangatBaik

	2
	Penyajian
	87,5%
	SangatBaik

	3
	Kebahasaan
	86,6%
	SangatBaik

	Rata-rata
	88,03%
	SangatBaik



Tabel18PersentaseHasilPenilaianterhadapMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif pada Materi Teks Cerita Ulang Biografi oleh Ahli Materi
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Ahli materi pembelajaran menilai media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi berdasarkan tiga aspek yaitu kelayakan isi, penyajian, dan kebahasaan. Masing-masing aspek memiliki persentasenilaiyang berbeda-beda.Persentaseketiganilaitersebutdiperolehnilai rata-rata sebesar 88,03% atau berada pada kategori sangat baik. Ini berarti secara keseluruhan mdia pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks ceita ulang biografi bernilai sangat baik dan sekaligus dapat memenuhi tuntutan kebutuhan pembelajaran.

2. AnalisisDataEvaluasi AhliMedia Pembelajaran

	No
	Kategori
	Persentase
	Kriteria

	1
	Tampilan
	88,8%
	SangatBaik

	2
	Pemograman
	86,6%
	SangatBaik

	3
	Kegrafikan
	88,3%
	SangatBaik

	Rata-rata
	87,7%
	SangatBaik


Tabel19PersentaseHasilPenilaianterhadapMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif pada Materi Teks Cerita Ulang Biografi oleh Ahli Media Pembelajaran

Ahli media pembelajaran menilai media pembelajaran berbasis multimedia interaktifpadamateri teksceritaulangbiografiberdasarkan tiga aspek yaitu tampilan, pemograman, dan kegrafikan.Masing-masing aspek memiliki persetase yang berbeda-beda. Secara keseluruhan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada mteri teks cerita ulang biografi diperoleh nilai rata-rata sebesar 87,7% atau beradapadakategorisangatbaik.Iniberartisecarakeseluruhanmediapembelajaran
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berbasis multimedia interaktif padamateriteks ceitaulangbiografibernilaisangat baikdansekaligus dapatmemenuhituntutankebutuhanpembelajaran.

4.2.2 AnalisisII:AnalisisDataUjiCobaTahapIIUjiCoba Perorangan

Analisis data uji coba perorangan menunjukkan persentase penilaian siswa terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada teks ceroita ulang biografi. Tabel dibawah ini menujukkan persentase rata-rata hasil penilaian pada tahap uji coba perorangan di SMA Negeri 1 Tanjung Balai.
	No
	Indikator
	Persentase
	Kriteria

	1
	Aspek IsiMateri
	89,1%
	SangatBaik

	2
	AspekPenyajianTampilan
	88%
	SangatBaik

	Rata-rata
	88,5%
	SangatBaik



Tabel20PersentaseHasilPenilaianterhadapMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif pada Materi Teks Cerita Ulang Biografi Pada Uji Coba Perorangan

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian terhadap aspek isi materi 89,1%, dan aspek penyajian tampilan 88%. Nilai rata-rata yang diperoleh adalah 88,5% atau berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan hasil uji coba perorangan secara keseluruhan aspek penilaian berada pada kategori sangat baik.


4.2.3 AnalisisIII:AnalisisDataUjiCobaTahapIIIUjiCobaKelompokKecil

Tabel berikut ini menunjukkan persentase rata-rata dari hasil penilaian terhadapmediapembelajaraberbasismultimediaingteraktifpadamateriteks
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cerita ulang biografi pada uji kelompok kecil di kelas X SMA Negeri 1 TanjungBalai terhadap aspek isi materi dan aspek penyajian tampilan.
	No
	Indikator
	Persentase
	Kriteria

	1
	Aspek IsiMateri
	90%
	SangatBaik

	2
	AspekPenyajianTampilan
	87,1%
	SangatBaik

	Rata-rata
	88,5%
	SangatBaik



Tabel21PersentaseHasilPenilaianterhadapMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif pada Materi Teks Cerita Ulang Biografi Pada Uji Coba Kelompok Kecil

Dari tabel diketahui bahwa penilaian aspek isi materi 90%, aspek penyajian tampilan 87,1%. Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil secara keseluruhan aspek keseluruhan berada pada kategori sangat baik dengan perolehan nilai rata- rata 88,5%.

4.2.4 [bookmark: _TOC_250018]AnalisisIV:AnalisisDataUjiCobaTahapIVUjiCoba Lapangan
Tabel berikut ini menunjukkan persentase rata-rata dari hasil penilaian terhadap media pembelajara berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi pada uji coba lapangan di kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025 terhadap aspek isi materi dan aspek penyajian tampilan.
	No
	Indikator
	Persentase
	Kriteria

	1
	Aspek IsiMateri
	92,14%
	SangatBaik

	2
	AspekPenyajianTampilan
	88,6%
	SangatBaik

	Rata-rata
	90,37%
	Sangat Baik



Tabel22PersentaseHasilPenilaianterhadapMediaPembelajaranBerbasis Multimedia Interaktif pada Materi Teks Cerita Ulang Biografi Pada Uji Coba Lapangan
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Dari tabel diketahui bahwa penilaian terhadap aspke isi materi 92,14% dan aspek penyajian tampilan 88,6%. Berdasarkan hasil uji coba lapangan secara keseluruhan aspek penilaian berada pada kategori sangat baik dengan perolehan nilai rata-rata 90,37%.

4.3 [bookmark: _TOC_250017]Revisi Produk

4.3.1 [bookmark: _TOC_250016]Revisi Pertama

Berdasarkan hasil analisis data hasil evaluasi ahli materi dan ahli media, terdapat beberapa revisi yang harus dipenuhi peneliti. Hasil revisi tersebut dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini.
	No
	Sebelum Revisi
	Sesudah Revisi

	1
	Sesuaiisimateridenganindikator
	Isimaterisudahdisesuaikan dengan
indikator

	2
	Isisesuaidengantopikdan silabus
	Isisudahsesuaidengantopik dan
silabus

	
3
	Tombolnavigasiperlu disajikan
dalambentukyanglebihmudah digunakan
	Tombolnavigasisudahdiubah menjadi lebih mudah

	4
	Buattampilanmedialebihmenarik
lagi
	Tampilanmediadibuatdalam bentuk
lebihmenarik



Tabel23DataHasilRevisiTahap I
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4.3.2 [bookmark: _TOC_250015]Revisi Kedua

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh siswa pada uji coba perorangan yang dilakukan oleh tiga siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025 terdapat beberapa saran sebagai bahan revisi. Adapun saran tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
	No
	Sebelum Revisi
	Sesudah Revisi

	1
	Warnalayarditambahi
	Warnalayarsudahditambahidan
lebihmenarik

	2
	Judultulisanperluditebalkan
	Judul sudah ditebalkan?bold

	3
	Materiharus dipertajam.
	Materisudahdipertajam



Tabel24 DataHasil RevisiTahap II



4.3.3 [bookmark: _TOC_250014]Revisi Ketiga

Ada revisi ketiga terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada teks cerita ulang biografi ada revisi berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil yang dilakukan pada 9 orang siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025.


4.3.4 [bookmark: _TOC_250013]Revisi Keempat

Berdasarkan hasil analisis penilaian pada uji coba lapangan yang dilakukan oleh tiga puluh lima siswa kelas SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025 tidak terdapat revisi pada produk media media pembelajaranberbasismultimediainteraktifpadamateriteksceritaulang biografi.


 (
90
)





4.4 [bookmark: _TOC_250012]HasilPenelitian danUjiKeefektifanProduk

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap hasil belajar pada materi teks cerita ulang biografi pada siswa yang menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif, ditemukan bahwa skor hasil belajar siswa dari 35 siswa tersebut pada rentang 50 sampai 85. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor terendah adalah 50 dan skor tertinggi adalah 85.
Secara lengkap gambaran tentang hasil belajar pada materi teks cerita ulang biografi oleh siswa dengan menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif terdapat pada tabel di bawah ini.
	No
	Nama Siswa
	Skor
	Nilai

	1
	Andi Pamungkas
	10
	50

	2
	Ananda Syahputri
	10
	50

	3
	Annisa Eka Pratiwi
	14
	70

	4
	Amanda Putri
	16
	80

	5
	Ajeng Khairani
	10
	50

	6
	Adinda Hasanah
	12
	60

	7
	BungaApriyani
	15
	75

	8
	Chairunnisa Amelia
	12
	60

	9
	Cantika Dwi
	10
	50

	10
	DindaAtika
	11
	55

	11
	ErizaFitri
	11
	55

	12
	FadillaCindiyani
	13
	65

	13
	Fadli Akbar
	14
	70

	14
	Intan Armayanti
	17
	85

	15
	Ismi Fadhlia
	10
	50

	16
	EkaDina Salsabila
	12
	60

	17
	Endang Kumala
	15
	75

	18
	Meila Audina
	13
	65

	19
	MuhammadAlfi
	12
	60

	20
	MutiaraIndah Sari
	12
	60

	21
	NoviaRanti Ramadhani
	10
	50

	22
	NurulHuda
	10
	50

	23
	Nazwa Arsyila
	14
	70
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	24
	PuspitaRizki
	13
	65

	25
	PevitaAkmalia
	15
	75

	26
	Rizky Sundari
	17
	85

	27
	SasaAbellaRani
	17
	85

	28
	SriUtami Ningsih
	10
	50

	29
	SyifaNur Laila
	12
	60

	30
	TiaraMutia
	17
	85

	31
	Taufan Candra
	16
	80

	32
	TaniaNovianti
	16
	80

	33
	WandaSari
	12
	60

	34
	UlfaSyahdilaPutri
	15
	75

	35
	WahyuRamaPutra
	13
	65

	Jumlah
	2280

	Rata-rata
	65,1



Tabel25Data PretestHasilBelajar Teks CeritaUlang Biografi

Berdasarkan data posttest hasil belajar teks cerita ulang, diperoleh data penyebaran nilai 50 samapi 85. Nilai rata-rata adalah 65,1. Dengan demikian dalam pemahaman materi teks cerita ulang biografi berada pada kategori sangat baik dengan penjabaran sebagai berikut.
	X
	F
	FX
	MX-X
	(MX-X)2
	F(MX-X)2

	50
	8
	400
	15,1
	228,01
	1824,08

	55
	2
	110
	10,1
	102,01
	204,02

	60
	7
	420
	5,1
	26,01
	182,07

	65
	4
	260
	0,1
	0,01
	0,04

	70
	3
	210
	-4,9
	24,01
	72,03

	75
	4
	300
	-9,9
	98,01
	392,04

	80
	3
	240
	-14,9
	222,01
	666,03

	85
	4
	340
	-19,9
	396,01
	1584,04

	Jumlah
	35
	2280
	
	
	4924,35



Tabel26DistribusiFrekuensiNilaiPretest
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Daritabeltersebutdapat dicari:

a. Rata-rata(Mean)X
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MX=

∑𝐹𝑋


𝑁


2280
=
35

= 65,1

b. StandarDeviasiX

√∑F(𝑀𝑋−X)2
SD =
𝑁

= √4924,35
35

=√140,69
= 11,86

c. StandarErorVariabelX SE = 𝑆𝑑𝑥
√𝑁−1

11,86
= [image: ]
√34

11,86
=
5,83

= 2,03




d. VariansVariabelX

Varians=𝑆2

= 11,862

=140,66

	Nilai Angka
	Frekuensi
	Relatif
	Predikat

	0-20
	0
	0%
	SangatKurang Baik

	21-40
	0
	0%
	KurangBaik

	41-60
	17
	48,57%
	Sedang

	61-80
	14
	40%
	Baik

	81-100
	4
	11,42
	SangatBaik

	Jumlah
	35
	100%
	



Tabel27IdentifikasiKemampan TeksCeritaUlangBiografi (Pretest)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap hasil belajar pada materi teks cerita ulang biografi pada siswa yang menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif, ditemukan bahwa skor hasil belajar siswa dari 35 siswa tersebut pada rentang 60 sampai 95. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa skor terendah adalah 60 dan skor tertinggi adalah 95.
Secara lengkap gambaran tentang hasil belajar pada materi teks cerita ulang biografi oleh siswa dengan menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif terdapat pada tabel di bawah ini.
	No
	Nama Siswa
	Skor
	Nilai

	1
	Andi Pamungkas
	18
	90

	2
	Ananda Syahputri
	12
	60

	3
	Annisa Eka Pratiwi
	17
	85

	4
	Amanda Putri
	13
	65

	5
	Ajeng Khairani
	18
	90
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	6
	Adinda Hasanah
	18
	90

	7
	BungaApriyani
	16
	80

	8
	ChairunnisaAmelia
	17
	85

	9
	Cantika Dwi
	18
	90

	10
	DindaAtika
	16
	80

	11
	ErizaFitri
	18
	90

	12
	FadillaCindiyani
	15
	75

	13
	Fadli Akbar
	17
	85

	14
	Intan Armayanti
	19
	95

	15
	Ismi Fadhlia
	17
	85

	16
	EkaDina Salsabila
	16
	80

	17
	Endang Kumala
	14
	70

	18
	Meila Audina
	16
	80

	19
	MuhammadAlfi
	17
	85

	20
	MutiaraIndah Sari
	18
	90

	21
	NoviaRanti Ramadhani
	16
	80

	22
	NurulHuda
	17
	85

	23
	Nazwa Arsyila
	16
	80

	24
	PuspitaRizki
	17
	85

	25
	PevitaAkmalia
	18
	90

	26
	Rizky Sundari
	17
	85

	27
	SasaAbellaRani
	18
	90

	28
	SriUtami Ningsih
	19
	95

	29
	SyifaNur Laila
	18
	90

	30
	TiaraMutia
	19
	95

	31
	Taufan Candra
	17
	85

	32
	TaniaNovianti
	12
	60

	33
	WandaSari
	18
	90

	34
	UlfaSyahdilaPutri
	19
	95

	35
	WahyuRamaPutra
	19
	95

	Jumlah
	2950

	Rata-rata
	84,2



Tabel28Data PosttestHasilBelajarTeks CeritaUlang Biografi

Berdasarkandataposttesthasilbelajarteksceritaulang,diperolehdata penyebarannilai60samapi95.Nilairata-rataadalah84,2.Dengandemikian
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dalam pemahaman materi teks cerita ulang biografi berada pada kategori sangatbaik dengan penjabaran sebagai berikut
	Y
	F
	FY
	MY-Y
	(MY-Y)2
	F(MY-Y)2

	60
	2
	120
	24.3
	590.49
	1180.98

	65
	1
	65
	19.3
	372.49
	372.49

	70
	1
	70
	14.3
	204.49
	204.49

	75
	1
	75
	9.3
	86.49
	86.49

	80
	6
	480
	4.3
	18.49
	110.94

	85
	9
	765
	-0.7
	0.49
	4.41

	90
	10
	900
	-5.7
	32.49
	324.9

	95
	5
	475
	-10.7
	114.49
	572.45

	Jumlah
	35
	2950
	
	
	2857.15



Tabel29DistribusiFrekuensiNilaiPosttest

Daritabeltersebutdapat dicari:

a. Rata-rata(Mean)Y
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MY=

∑𝐹𝑌


𝑁


2950
=
35

= 84,3

b. StandarDeviasiY

√∑F(𝑀𝑌−Y)2
SD =
𝑁

= √2857.15
35

= √81,6




= 9,03

c. StandarEror VariabelY
𝑆𝑑𝑦
SE =
√𝑁−1

9,03
= [image: ]
√34

9,03
=
5,83

= 1,54

d. 	VariansVariabelY Varians = 𝑆2
= 9,032

= 81,54

	Nilai Angka
	Frekuensi
	Relatif
	Predikat

	0-20
	0
	0%
	SangatKurang Baik

	21-40
	0
	0%
	KurangBaik

	41-60
	2
	5,71%
	Sedang

	61-80
	9
	25,71%
	Baik

	81-100
	24
	68,57%
	SangatBaik

	Jumlah
	35
	100%
	SangatBaik



Tabel30IdentifikasiKemampan TeksCeritaUlangBiografi (Posttest)

StandarErorVariabelXdanY SEX-Y = √𝑆𝐸𝑋 + 𝑆𝐸𝑌
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=√2,03+1,54


=√3,57

= 1,88

Darihasilperhitungantersebutdiperoleh standarerorperbedaanpretestdengan
posttestadalah1,88.


4.4.1 [bookmark: _TOC_250011]UjiPersyaratanAnalisis Data

Pengujian data hasil penelitian ini menggunakan statistik komparasi yaitu dengan menggunakan uji t. analisis ini digunakan, dengan syarat bahwa yang diteliti adalah populasi yang berdistribusi normal dan merupakan varians dari kelompok-kelompok yang membentuk sampel homogeny. Dengan demikian normalitas dan homogenitas merupakan persyaratan dasar bagi berlakunyaanalisis komparasional.
4.4.2 [bookmark: _TOC_250010]UjiNormalitas
1) UjiNormalitasDataPretest
UntukmengujinormalitasdigunakanujinormalitasLiliefors.Berikuttabel uji normalitas data pretest.
	No
	X
	F
	FX
	Fkum
	X-𝑿̅
	Zi(Hitung)
	Zi(tabel)
	F(Zi)
	S(Zi)
	L

	1
	50
	8
	400
	8
	-15,1
	0,67
	0,2486
	0,2514
	0,228571
	0,02282

	2
	55
	2
	110
	10
	-10,1
	0,44
	0,17
	0,33
	0,285714
	0,04428

	3
	60
	7
	420
	17
	-5,1
	0,22
	0,0871
	0,4129
	0,485714
	0,07281

	4
	65
	4
	260
	21
	-0,1
	0,00
	0
	0,50
	0,60
	0,10

	5
	70
	3
	210
	24
	4,9
	-0,21
	0,0832
	0,4168
	0,685714
	0,02689

	5
	75
	4
	300
	28
	9,9
	-0,43
	0,1664
	0,3336
	0,8
	0,04664

	6
	80
	3
	240
	31
	14,9
	-0,66
	0,2454
	0,2546
	0,885714
	0,06311
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	7
	85
	4
	340
	35
	19,9
	-0,88
	0,3106
	0,1894
	1
	0,08106

	Jumlah
	35
	
	

	𝑋̅=65,1
	

	SD =22,53
	

	Lhitung =0,1<L tabel=0,1499

	Kesimpulan:Databerdistribusinormal



Tabel31UjiNormalitas DataPretest

Untukpengujiannormalitasdatapretestdiatas,perhitungansebagaiberikut:
a. X-𝑋̅

= 50 -65,1

= -15,1

DemikianmencariX-𝑋̅selanjutnya

b. Zi(Hitung)

𝑋−𝑋̅
=
𝑆𝐷𝑥

50−65,1
=
22,53

=-0,67(DemikianmencariZi(Hitung)selanjutnya)

c. F (Zi)

= 0,5 – Zi tabel

=0,5 -0,2486

=0,2514(Demikian mencariF(Zi)selanjutnya)
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d. S (Zi)
𝐹 𝐾𝑢𝑚
=
𝑛

8
=
35

=0,228571(DemikianmencariS(Zi)selanjutnya)

e. L= F (Zi) – S (Zi)

= 0,2514 - 0,228571

=0,02282(Demikianmencari Lselanjutnya)

Berdasarkantabeldiatas,diperolehLhitung=0,10dengan menggunakanα

=0,005danN=35, makanilaikritismelaluiujililieforsmakadiperolehLtabel= 0,1499.
TernyataLhitung<Ltabel(0,10<0,1499)sehinggadataPretestberdistribusi normal.

2) UjiNormalitasDataPosttest

UntukmengujinormalitasdigunakanujinormalitasLiliefors.Berikuttabel uji normalitas data posttest.
	No
	Y
	F
	FY
	Fkum
	Y-𝒀̅
	Zi(Hitung)
	Zi(tabel)
	F(Zi)
	S(Zi)
	L

	1
	60
	2
	120
	8
	24,3
	2,69103
	0,4964
	0,0036
	0,228571
	0,02249

	2
	65
	1
	65
	9
	19,3
	2,13732
	0,4834
	0,0166
	0,257143
	0,02405

	3
	70
	1
	70
	10
	14,3
	1,58361
	0,4429
	0,0571
	0,285714
	0,02286

	4
	75
	1
	75
	11
	9,3
	1,0299
	0,3461
	0,1539
	0,314286
	0,01603

	5
	80
	6
	480
	17
	4,3
	0,47619
	0,1808
	0,3192
	0,485714
	0,01665

	6
	85
	9
	765
	26
	-0,7
	-0,077519
	0,0279
	0,4721
	0,742857
	0,02707

	7
	90
	10
	900
	36
	-5,7
	-0,631229
	0,2357
	0,2643
	1,028571
	0,07642

	8
	95
	5
	475
	41
	-10,7
	-1,184939
	0,381
	0,119
	1,171429
	0,05243

	Jumlah
	35
	
	

	𝑌̅=84,3
	

	SD =9,03
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 (
Kesimpulan=Databerdistribusi
normal
L Hitung = 0,07642 <L tabel = 
0,1499
)
Tabel32UjiNormalitas DataPostest
Untukpengujiannormalitasdatapretestdiatas,perhitungansebagaiberikut:
a. Y-𝑌̅
= 60 – 84,3

= -24,3

DemikianmencariY-𝑌̅selanjutnya

b. Zi(Hitung)

𝑌−𝑌̅
=
𝑆𝐷𝑌

60−84,3
=
9,03

=-2,69103(Demikianmencari Zi(Hitung)selanjutnya)

c. F (Zi)

= 0,5 – Zi tabel

=0,5 -0,4964

=0,0036(Demikian mencariF(Zi)selanjutnya)

d. S (Zi)
𝐹 𝐾𝑢𝑚
=
𝑛

8
=
35

=0,228571(DemikianmencariS(Zi)selanjutnya)
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e. L= F (Zi) – S (Zi)

= 0,0036- 0,228571

=0,02249(Demikianmencari Lselanjutnya)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh L hitung = 0,07642 dengan menggunakan α = 0,005 dan N = 35, maka nilai kritis melalui uji liliefors maka diperoleh L tabel = 0,1499.
TernyataLhitung<Ltabel(0,07642<0,1499)sehinggadataposttest

berdistribusoinormal.



4.4.3 [bookmark: _TOC_250009]UjiHomogenitas

Untuk menguji homogenitas data diperlukan uji Barlett dengan perhitungan sebagai berikut :
𝑆𝐷2X=(11,86)2=140,66

𝑆𝐷2Y=(9,03)2=81,54

DerajatKebebasan(dk) Dk = N-1
= 35-1

= 34

	Sampel
	dk
	1/dk
	𝑆𝐷2
	Log 𝑆𝐷2
	(dk) log𝑆𝐷2

	X
	34
	0,02
	140,66
	2,15
	73,1

	Y
	34
	0,02
	81,54
	1,91
	64,9

	Jumlah
	68
	0,04
	222,2
	4,06
	138



Tabel33UjiHomogenitas
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4.4.4 [bookmark: _TOC_250008]Varians Gabungan Sampel
𝑆𝟐=∑(𝑛−1)𝑆𝐷
∑(𝑛−1)

(n−1)𝑆𝐷𝑥+(n−1)𝑆𝐷𝑦
=
(n+n)−2

(34)140,66+(34)81,54
=
(35+35)−2

4782,44+2.772,36
=
68

7554,8
=
68

= 111,1
HargaSatuan B
B=(Log𝑆𝟐)∑(ntotal −1)

= (Log 111,1) (70-1)

= 2,04 (69)
= 140,76

UjiBarlletdenganChiKuadrat

𝑋𝟐=(In10)B-(dk)log𝑆𝐷2

= 2,3026 (140,76- 138)

= 2,3026 (2,76)

= 6,35

Berdasarkan	kriteria	pengujian	homogenitas	varians	populasi	maka diperoleh𝑋𝟐hitungsebesar6,35.Harga𝑋𝟐tabeldalamtarafkepercayaan95%
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dengan dk = 34 adalah 32,3. Ternyata 𝑋𝟐hitung <𝑋𝟐tabel yaitu 6,35<32,3. Hal ini membuktikan bahwa varians populasi adalah homogen.

4.4.5 Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukanpengujiannormalitasdan homogenitasdarikelompok pretest danposttest,makadiketahuibahwahasilnyamenujukkanpersyaratananalisisdalam penelitian ini berdistribusi normal dan varians kelompok-kelompok sampel adalah homogeny. Hal ini menunjukkan bahwa persyaratan atau analisis dalam penelitian ini terpenuhi. Sehingga dapat dilanjutkan pada pengujian lebih lanjut yaitu pengujian hipotesisdenganmenggunakanujitdenganrumussebagaiberikut
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𝑡0

= 𝑀1− 𝑀2
𝑆𝐸𝑀1−𝑀2


84,3−65,1
=
1,88

=19,2
1,88

= 10,21

Setelah nilai t diperoleh, selanjutnya dihubungkan dengan tabek pada taraf signifikan 5% dan 1% dengan dk = (N1 + N2) – 2 = (35 + 35) – 2 = 68. Di dalam tabel dengan dk = 68 diperoleh taraf signifikansi 5% = 1,66 dan taraf signifikansi 1% = 2,38. Hal ini membuktikan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1,66 dan taraf signifikansi 1% = 2,38. Hal ini membuktikan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙yaitu 1,66 < 10,21 > 2,38. Maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan mediapembelajaranmultimediainterakitfdalampembelajaranefektifdigunakan.




4.4.6 [bookmark: _TOC_250007]MenghitungKeefektifan Media

Keefektifan	media	pembelajaran	berbasis	multimedia	pembelajaran diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
X=𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑘𝑜𝑟𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎx100%
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑘𝑜𝑟𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙

X=2950x100%
3500

X =84,28%
Nilai keefektifan media pembelajaran berbasis multimedia pembelajaran tersebut masuk kepada kategori baik dengan kriteria penilaian seperti yang tertera pada tabel di bawah ini.
	No
	Kriteria
	Persentase

	1
	SangatBaik
	81%≤𝑋≤100%

	2
	Baik
	61%≤𝑋≤80%

	3
	Sedang
	41%≤𝑋≤60%

	4
	KurangBaik
	21%≤𝑋≤40%

	5
	Sangat Kurang
	0%≤𝑋≤20%



Tabel34Kriteria Penilaian


4.5 [bookmark: _TOC_250006]PembahasanHasil Penelitian

4.5.1 [bookmark: _TOC_250005]PembahasanHasilPenelitianPengembanganProduk

Pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktifdilakukan berdasarkan tahapan sebagaimana yang terdapatdalam prosedur pengembangan. Hasil pengembangan berupa produk media pembelajaran selanjutnya dilakukan uji kelayakan atau validasi oleh ahli yang sudah ditentukan.
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Berdasarkan hasil validasi terhadap media pembelajaran oleh ahli, diketahui bahwa produk media pembelajaran teks cerita ulang biografi berbasis multimedia interaktif dinyatakan layak untuk diteruskan ke dalam uji perorangan, uji kelompok, sampai kepada uji lapangan terbatas. Memdia pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang dikembangakan telah memenuhi standar berdasarkan standar perancangan pengembangan media pembelajaran dan standar materi pembelajaran.
Hasil angket validasi yang diberikan kepada ahli materi pembelajaran memberikan tanggapan bahwa 88,03% materi pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada mateti teks cerita ulang biografi layak digunakan karena telah memuat materi dan kriteria penyampaian materi ajar yang memenuhi standar penyampaian pesan kepada siswa. Selain itu, ahli media pembelajaran memerikan tanggapan bahwa 87,9% media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi layak digunkan karena telah mampu memenuhi prinsip-prinsip dan kriteria pengembangan media pembelajaran.
Penelitian pengembangan produk ini ditujukanuntuk menghasilkan suatu produk pembelajaran berupa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif padamateri teks ceritaulang biografiuntuk siswa kelas X SMA Negeri1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025 yang digunakan untuk meningkatkan kualitas interaksi dalam kegiatan proses belajar mengajar seklaigu peningkatan kompetensi siswa sesuai dengan materi yang dibahas dalam media pembelajaran yang disusun.
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Aspek yang direvisi dan disempurnakan berdasarkan analisis data dan uji coba serta masukan dari validator yaitu ahli materi, dan ahli media pembelajaran dan siswa selaku sasaran pengguna media pembelajaran berbasis multimedia interkatif, bertujuan untuk menggali beberapa aspek yang lazim salam proses pengembangan produk. Variabel-variabel penilaian media pembelajaran memiliki nilai rata-rata pada kategori sangat baik. Adapun variabel-variabel produk media pembelajaran yang dinilai mencakup kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, pemrograman, tampilan, dan kegrafikan.
Berikuthasilrangkumanpersentaserata-ratahasilpenilaianterhadapproduk media pembelajran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi oleh ahi materi, ahlu media, uji coba perorangan, uji coba kelompok, dan uji coba lapangan terbatas.
	No
	Kategori
	PersentaseRata-rata
	Kriteria

	1
	Ahlimateri pembelajaran
	88,03%
	SangatBaik

	2
	Ahlimedia pembelajaran
	87,9%
	SangatBaik

	3
	Ujicoba perorangan
	88,55%
	SangatBaik

	4
	Ujicobakelompok kecil
	88,55%
	SangatBaik

	5
	UJicobalapanganterbatas
	90,37%
	SangatBaik

	Rata-rata
	88,68%
	SangatBaik



Tabel35RangkumanPersentaseRata-rataHasilPenilaianTerhadapMedia Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif pada Materi Teks Cerita Ulang Biografi

Beberapa kegunaan dan manfaat dalam penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi, yaitu:
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1. Materi mudah dipahami karena konsep yang disajikan direncakan dengan matang untuk mempermudah siswa dan media bersifat sistematis sehingga mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran.
2. Kegaiatnpembelajaranlebihmenariksehinggatidakmenimbulkankebosanan siswa dalam kegiatan belajar.
3. Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif memberi peluang kepada siswa untuk belajar secara mandiri.


4.5.2 [bookmark: _TOC_250004]PembahasanHasilPenelitianpadaUjiKeefektifan Produk

Darihasilpengolahandatapenelitianyangdilakukan,terdapatrata-ratahasil belajara siswa bahasa Indonesia pada materi teks cerita ulang biografi yang telah dipelajari dengan menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif yaitu skor rata-rata sebesar 84,3 sedangakn nilai KKM bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025 adalah 70. Setelah menguji keefektifan produk maka diketahui bahwa produk media pembelajaran berbasis berbasis multimedia interaktif yang dikembangkan memiliki efektifitas sebesar 84,28% dengan kategori sangat baik. Dari data tersebut sekaligus membuktikan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interkatif layak digunakan dan dapat digunakan dalam meningkatkan kompetensi dan pengetahuan siswa.
Hasil beberapa penelitian yang relevan berkaitan tentang pengembangan mediapembelajaranberbasismultimediainteraktifmenggunakanAdobe FlashCS
5 diSMKkelasXIkompetensikeahlianadministrasiperkantoranpada
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kompetensi dasar menguraikan sistem informasi manajemen oleh Nurul Anggraeni, 2015. Hasil peneltian ini berupa produk DVD pembelajaran. berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh beberapa ahli maka diketahui bahwa sistem informasi manajemen berdasarkan penilaian ahli tahap I pada aspek pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 3,8 dengan kategori baik dan aspek isi memperoleh nilai rata-rata 3,8 dengan kategori baik. Selanjutnya. Selanjutnya penualian ahlimateri tahap II padaaspek pembelajaran memperoleh nilairata-rata 3,7 dengan kategori baik dan aspek isi memperoleh rata-rata 4 dengan kategori baik. Media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada kompetensi dasar menguraikansisteminformasimanajemenberdasarkaninformasiahlimediatahap I pada aspek tapilan memperoleh rata-rata 3,7 dengan kategori baik dan aspek pemograman memperoleh rata-rata 3,6 dengan kategori baik. Selanjutnya penilaian ahli media tahap II pada aspek tampilan memperoleh rata-rata 4,3 dengan kategori sangat baik dan aspek pemograman memperoleh rata-rata 4,5 dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil uji coba maka dinyatakan produk tersebut layak digunakan sebagai media pembelajaran.
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dengan menggunakan adobe flash diantaranya penelitian tentang pengembangan media pembelajaran mengapresiasi teksceritapendekdikelas XISMANegeri1KedungrejaolehRina Setiani, 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan mediapembelajaran sesuai dengan hasil validasi ahli materi terhadap aspek pembalajran danaspekisidiperolehskorrata-rata3,76denganmategorisangatlayak,hasil
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validasi ahli media terhadap aspek tampilan, pemograman, dan peran media diperoleh skor rata-rata 3,45 dengan kategori sanagt layak. Hasil validasi guru bahasa Indonesia terhadap aspek pembelajaran, isi, tampilan, pemograman, dan peran media diperoleh skor rata-rata 3,67 dengan kategori sangat layak. Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa produk tersebut layak digunakan sebagai media pembelajaran.
Dari hasil penelitian di atas disimpulkan bahwa pemanfaatan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dapat mengkatkan nilai siswa dan menjadi media pembelajran yang sangat menarik yang digunakan dalam mempelajari materi bahasa Indonesia serta dapat mengingkatkan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan meningkatnya prestasi siswa.
Sehingga penggunaan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif memungkinkan siswa untuk lebih mudah memahami materi teks cerita ulang biografi karena media pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung, memiliki gambar-gambar, video, dan soal latihan. Hal ini membuat siswa tidak merasa kesulitan dalam mempelajari materi karena dalam media dimuat materi secara detail. Media inipun bersifat praktis karena dapat dibawa kemana saja oleh siswa dan dapat dipelajari secara mandiri.
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[bookmark: _TOC_250003]BAB V KESIMPULANDANSARAN


5.1 [bookmark: _TOC_250002]Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
a. Hasil validasi dari ahli materi terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi yang dikembangkan menunjukkan bahwa: (1) kelayakan isi materi pembelajaran dinilai sangat baik dengan persentase sebesar 90%, (2) Kelayakan penyajian pembelajaran dinilai sangat baik dengan persentase sebesar 87,5%, (3) Kelayakan Kebahasaan dinilai sangat baik dengan persentase sebesar 86,6%. Dengan demikian materi terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktifpadamateriteksceritaulangbiografiyangdikembangkandikatakan sudah layak oleh ahli materi pembelajaran.
b. Hasil validasi dari ahli media terhadap media pembelajaran berbasis multimedia interaktif pada materi teks cerita ulang biografi yang dikembangkan menunjukkan bahwa: (1) Kualitas tampilan pembelajaran dinilai sangat baik dengan persentase sebesar 88,8%, (2) Kelayakan pemograman pembelajaran dinilai sangat baik dengan persentase 86,6%, (3) Kelayakn kegrafikan pembelajaran dinilai sangat baik dengan persentase sebesar88,3%.Dengandemikianmediapembelajaranberbasismultimedia
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interaktif pada materi teks cerita ulang ulang biografi yang dikembangkan dikatakan sudah layak oleh ahli media pembelajaran.
c. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, diketahui bahwa hasil belajar belajar siswa yang menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia pembelajaran lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan tanpa media pembelajaran berbasis multimedia pembelajaran. hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata siswa yang belajar dengan menggunakan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif memiliki nilai rata-rata 84,3 sedangkan siswa yang belajar dengan menggunakan tanpa mediapembelajaran berbasismultimediainteraktifmemperolehnilairata-rata 65,1.
d. Berdasarkan uji keefektifan produk yang dilakukan terhadap media diketahui bahwa media pembelajaran berbasis multimedia interaktif efektif digunakan dalam proses pembelajaran. hal ini dibuktikan dari hasil ujia keefektifan produk media pembelajaran berbasis multimedia interaktif memiliki keefektifan sebesar 84,28% dengan kategori sangat baik.


5.2 [bookmark: _TOC_250001]Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah diuraikan, berikut diajukan beberapa saran, yaitu:
a. Selamainikegiatanpembelajaranmasihmenggunakanmediaseadanya.Maka disarankanagarmenggunakanmediapembelajaranberbasismultimedia
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interaktif karena media pembelajaran tersebut mampu memberikan umpan balik yang lebih baik pada siswa.
b. Produk hasil penelitian pengembangan media pembelajaran teks cerita ulang biografi ini diharapakan dapat digunakan peneliti selanjutnya untuk menerapkan keefektifan media pembelajaran tersebut dan diharapkan ada pengembangan media pembelajaran lainnya di luar dari pembelajaran teks cerita ulang biografi.
c. Media pembelajaran yang dikembangkan iniadalah sebagai salah satu alat untuk membantu menyampaikan pesan pembelajaran, oleh karena itu keberadaan gurudalam pengajaran masih sangat dibutuhkan terutama peran guru sebagai fasilitator yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
d. Mediapembelajaranyangdikembangakndalampenelitianinisudahlayakdan berhasil meningkatkan hasil belajar siswa pada tingkat uji coba lapangan terbatas sebanyak 35 siswa, maka masih perlu dilakukan penelitian tindak lanjut pada tingkat uji coba yang lebih luas.
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LAMPIRAN






Lampiran1

RENCANAPELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Sekolah	:SMANegeri1TanjungBalai Mata pelajaran	: Bahasa Indonesia Kelas/Semester	: X/Ganjil
Materi Pokok	:MembangkitkanIngatanSiswaTentangTokohDunia Sub Materi Pokok	: Pemodelan Teks Cerita Biografi
AlokasiWaktu	: 4 x 45 Menit

A. KompetensiInti	:
KI1Menghayatidan mengamalkan ajaranagamayang dianutnya
KI2Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian darisolusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI3Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunyatentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI4Mengolah,menalar,menyaji,danmenciptadalamranahkonkretdanranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. KompetensiDasar danIndikatorPencapaian Kompetensi

	No.
	Kompetensi Dasar
	IndikatorPencapaian Kompetensi

	




1
	1.2	Mensyukuri anugerahTuhanakan keberadaan	bahasa Indonesia				dan menggunakannya sebagai			sarana
komunikasi	dalam memahami, menerapkan,		dan menganalisis
informasi	lisan		dan tulis	melalui	teks
	








	
	cerita pendek, pantun, cerita	ulang, eksplanasi kompleks, dan film/drama
	

	




2
	2.1Menunjukkan perilaku	tanggung jawab,responsifdan imajinatif			dalam menggunakanbahasa Indonesia				untuk mengekspresikan impian,		misteri, imajinasi,					serta permasalahanremaja
dansocial
	

	3
	3.1 Memahami struktur dan kaidah teks cerita ulang, baik melalui lisan maupun tulisan
	3.1.1 Memahami isi teks cerita ulang “NelsonMandela: Sang Pemaaf Peruntuh Apartheid”
3.1.2 Memahami struktur teks cerita ulang “Nelson	Mandela:	Sang PemaafPeruntuhApartheid”
3.1.3 Memahami kaidah teks cerita ulang “Nelson	Mandela:	Sang PemaafPeruntuhApartheid”

	4
	4.1 Menginterpretasi makna teks cerita ulang, baik secara lisan maupun tulisan
	4.1.1 Menginterpretasi makna kata dalamTeks cerita ulang “NelsonMandela: Sang Pemaaf PeruntuhApartheid”
4.1.2 Menginterpretasi makna istilah dalam teks cerita ulang“Nelson Mandela: Sang PemaafPeruntuhApartheid”
4.1.3 Menginterpretasi makna ungkapan dalam teks cerita ulang“Nelson Mandela: Sang PemaafPeruntuhApartheid”
4.1.4 Menginterpretasi makna teks cerita ulang		“Nelson Mandela: Sang PemaafPeruntuhApartheid”



C. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses menggali informasi melalui berbagai fakta, menanya konsep, berdiskusi atas fakta dan konsep, menginterpretasi dan mengomunikasikannya, peserta didik dapat:
1. Memahamiisiteksceritaulang“NelsonMandela:SangPemaafPeruntuh Apartheid”






2. Memahami	struktur	teks	cerita	ulang	“Nelson	Mandela:	Sang PemaafPeruntuhApartheid”
3. Memahami	kaidah	teks	cerita	ulang	“Nelson	Mandela:	Sang PemaafPeruntuhApartheid”
4. Menginterpretasi makna kata dalamTeks cerita ulang “NelsonMandela: Sang Pemaaf PeruntuhApartheid”
5. Menginterpretasimaknaistilahdalamteksceritaulang	“NelsonMandela: Sang PemaafPeruntuhApartheid”
6. Menginterpretasimaknaungkapandalamteksceritaulang“NelsonMandela: Sang PemaafPeruntuhApartheid”
7. Menginterpretasimaknaungkapandalamteksceritaulang“NelsonMandela: Sang PemaafPeruntuhApartheid”

D. Materi Pembelajaran
· Pengenalanstrukturisiteksceritaulang
· Pengenalanciribahasateksceritaulang
· Pemahamanisiteksceritaulang
E. Metode Pembelajaran
· Pendekatan	:Saintifik,Discovery
· Metode	:Curahanpendapat, diskusi,danpenugasan
F. Media,AlatdanSumber Belajar
1. Media
· Multimediainteraktif
· Contohteksceritaulang
2. Alat/Bahan
· Laptop,infokus
· Buku-bukuyangrelevan
3. SumberBelajar
· BahasaIndonesiaEkspresiDiridanAkademik.2013.Jakarta:kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
G. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuanpertama
	Kegiatan
	Deskripsi
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	Salahseorangpesertadidikmemimpindoasesuaidengan agama dan kepercayaan masing-masing
	








	
	Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya
Pesertadidikdanpendidikmelakukancurahanpendapat tentangfungsimemahamistrukturdankaidahtekscerita ulang
Pesertadidikdanpendidikmelakukancurahanpendapat tentangmenginterpretasi makna teks cerita ulang
Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan
Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, tujuan,manfaat,danlangkah-langkahpembelajaranyang akan dilaksanakan
ApersepsidanMotivasi
Contoh teks cerita ulang digunakan sebagai stimulant dengan sejumlah pertanyaan untuk memasuki kegiatan ini
Peserta didik menyampaikan tujuan pembelajaran Pesertadidikmenyepakatikegiatanyangakandilakukan
	10
menit

	Isi(Kegiatan Inti)
	Mengamati
Pesertadidik membacacontohtekscerita ulang.
Peserta didik mencermati uraian yang berkaitan dengan struktur isi teks cerita ulang.
Mempertanyakan
Pesertadidikmempertanyakanstrukturisitekscerita ulang yang dibaca.
Pesertadidikmembuatpertanyaanyangberhubungan dengan isi teks cerita ulang.
Mengeksplorasi
Peserta didik menemukan struktur isi teks cerita ulang. Peserta didik menemukan ciri bahasa teks cerita ulang. Pesertadidikmenentukanmakna/maksudisiteks cerita ulang.
Mengasosiasi
Peserta didik mendiskusikan dan menyimpulkan hasil temuan terkait dengan struktur isidan ciri bahasa teks cerita ulang.
Pesertadidikmendiskusikandanmenyimpulkanmakna/ maksud teks cerita ulang dalam diskusi kelas dengan saling menghargai.
Mengomunikasikan
Peserta didik mempresentasikan temuan terkait struktur isi teks cerita ulang.
	







70
Menit








	
	Pesertadidikmempresentasikanmakna/maksudteks cerita ulang dengan rasa percaya diri.
Pesertadidikmenanggapipresentasiteman/kelompok lain secara santun
	

	Penutup
	Bersamasiswamenyimpulkanmateriyangsudahdibahas bersama
Memberikan tugas kepada siswa untuk mencari contoh lain yang sama dengan materi yang sudah dibahas
Melaksanakantes/latihan
	
10
menit


Pertemuankedua
	Kegiatan
	Deskripsi
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan Orientasi siswa	pada masalah
	Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya.
Peserta didik menerima informasi tentang keterkaitan pmbelajaransebelumnyadenganpembelajaranyangakan dilaksanakan.
Peserta	didik	menerima	informasi kompetensi,materi,tujuan,manfaat,langkah pembelajaran dantekniksertabentukpenilaianyangakandilaksanakan. Peserta didik membentuk kelompok belajar setiap kelompok 5 orang sesuai arahan guru dengan mempertimbangkan kemampuan akademik,gender,dan ras.
	10 Menit

	Kegiatan Inti
	Mengamati
Pesertadidikmembacateksceritaulang
Pesertadidikmembacacontohceritapendekyanglain
Mempertanyakan
Peserta didik membuat pertanyaan yang berhubungan dengan isi teks cerita cerita ulangdengan bahasa yang komunikatif.
Mengeksplorasi
Peserta didik mendiskusikan hasil temuan terkait dengan struktur isidan ciri bahasa teks cerita ulang
Peserta didik mendiskusikanisi, unsur intrinsik, unsur ekstrinsik dalam teks cerita cerita ulang
Mengasosiasi:
	70 Menit








	
	Pesertadidikmenyimpulkanisistrukturisidanciribahasa teks cerita ulangdalam diskusi kelas dengan saling menghargai.
Mengkomunikasikan:
Peserta didik mempresentasikanisi, struktur isidan ciri bahasa teks cerita ulang
Pesertadidik menanggapipresentasiteman/kelompoklain secara santun.
	

	Penutup
	-Pesertadidikdangurumenyimpulkanpembelajaran Refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan
Guru	memberikan	kuis	sederhana	untuk	mengukur ketercapaian pembelajaran
	10
Menit



H. Penilaian
1. TeknikdanBentukInstrumen

	Teknik
	Bentuk instrumen

	Observasi
	Mengamati kegiatan Peserta didik dalam proses mengumpulkan data, analisis data dan pembuatan laporan.

	
Tes tertulis
	Tesuraian,menilaikemampuanPesertadidikdalammemahami, menerapkan, dan menginterpretasi makna teks ceritaulang,baik secara lisan maupun tulisan.

	Portofolio
	MenilailaporanPeserta didiktentangstrukturdankaidahteks cerita ulang.



2. Rubrik Instrumen
2.1 Instrumen Sikap
	No.
	Aspek yangdiamati
	4
	3
	2
	1

	1.
	SelalumenggunakanbahasaIndonesia denganbaikdanbenarberdasarkanEYD
	
	
	
	

	2.
	Menunjukan	perilaku	tertip	dengan mengikuti instruksi yang diberikan
	
	
	
	

	3.
	Keaktifandalamkegiatan diskusi
	
	
	
	

	4.
	Menyampaikanhasilmemahamistuktur dan kaidah yang diamati dengan bahasa yang santun dan benar
	
	
	
	

	5.
	Menggunakan	kata-kata	yang	tidak menyinggung perasaan orang lain
	
	
	
	








	6.
	Selalutepatwaktudalammenyelesaikan tugas
	
	
	
	


Nilai:Skorperolehanx4 24


	Skor
	Indikator

	4
	Selaluberperilakusesuaidenganyangdiharapkan

	3
	Seringberperilakusesuaidenganyangdiharapkan

	2
	Kadang-kadangberperilakusesuaidenganyang diharapkan

	1
	Tidakpernahberperilakusesuaidenganyang diharapkan


2.2 PenilaianPengetahuan
2.2.1 Testulisbentuk uraian
Soal no. 1
Setelah kalian mengetahui struktur teks cerita ulang “Nelson Mandela: Sang Pemaaf Peruntuh Apartheid”. Carilah berbagai informasi yang terdapat dalamtiap paragraf! Galilah informasi sebanyak-banyaknya yang terdapat di dalam teks tersebut.
a) Informasidalamtahap orientasi:




b) Informasidalamurutanperistiwakehidupantokoh (Tahap 1):




c) Informasidalamurutanperistiwakehidupantokoh(Tahap 2):




d) Informasidalamurutanperistiwakehidupantokoh (Tahap 3):




e) Informasidalamurutanperistiwakehidupantokoh(Tahap 4):




f) Informasidalamurutanperistiwakehidupantokoh(Tahap 5):











g) Informasidalamurutanperistiwakehidupantokoh (Tahap 6):





h) Informasidalamurutanperistiwakehidupantokoh (Tahap 7):




i) Informasidalamurutanperistiwakehidupantokoh(Tahap 8):




j) Informasidalamurutanperistiwakehidupantokoh(Tahap 9):




k) Informasidalamurutanperistiwakehidupantokoh(Tahap 10):



l) Informasidalamurutanperistiwakehidupantokoh(Tahap 11):



m) Informasidalam tahap reorientasi:




Soal no. 2
Pronomina atau dikenal juga dengan kata ganti merupakan kata yang digunakan untuk menggantikan benda dan menamai seseorang atau sesuatu secara tidak langsung, misalnya ia, -nya, mereka, kita, dan kami. Pada teks model yang telah disajikan tersebut, terdapat beberapa pronomina, antara lain dia dan –nya, seperti terlihat dalam kalimat berikut ini.
(a) RolihlahlaMandelalahirpada18Juli1918diUmtata,AfrikaSelatan.Diaanak dari seorang kepala suku.






(b) Nelson Mandela pernah mengenyam pendidikan di College of Fort Hare, University of South Africa, dan University of Witwaterrand, Johannesburg. Keterlibatannya dalam politik dimulai saat dia keluar dari sekolah College of Fort Hare.
(1) Pada contoh (a) dan (b) memperlihatkan kata dia dan –nya yang digarisbawahi. Kedua kata tersebut merupakan kata ganti yang merujuk pada Nelson Mandela. Untuk lebih memahaminya, cobalah kalian buat beberapa kalimat yang mengandung pronomina, lalu perlihatkan pula kata yang digantikannya. Kalian bisa mengacu kepada teks model yang ada atau membuat kalimat sendiri.

a) 	


b) 	


c) 	


d) 	


e) 	


Pada teks “Nelson Mandela: Sang Pemaaf Peruntuh Apartheid” terdapat beberapa kalimat yang mengandung konjungsi. Sekarang carilah kalimat dalam teks model yang berisi konjungsi tersebut.
a. Ketika ayahnya meninggal, dia diurus oleh seorang sanak keluarganya yang menjadi bupati.
b. Kharismanya yang hebat tidak hanya memengaruhi rakyat Indonesia, tetapi juga bangsa-bangsa baru merdeka di Asia-Afrika.
c. 



d. ​



e. 



f. ​



g. ​















Soal no. 3
(1) Pada bagian ini kalian akan diajak untuk menginterpretasikan makna teks cerita ulang biografi. Kalian bebas memberikan pendapat atau penafsiran tentang teks tersebut. Tentu kalian tidak akan mengalami kesulitan karena sudah memahami bagaimana struktur teksnya, bagaimana aspek kebahasaan yang kerap digunakan padateks, sertainformasiapasajayangdibutuhkanuntukmembangunsebuahteks cerita ulang biografi. Oleh karena itu, bacalah kembali secara saksama teks tersebut!
Untuk mengetahui apakah telah terdapat informasi yang lengkap dalam teks tersebut, cobalah kalian lengkapi kolom kosong berikut ini!
	No.BiodataRolihlahla Mandela
	

	1.NamaLengkapRolihlahla Mandela
	RolihlahlaMandela

	2. Nama Gelar
	

	3.TempatdanTanggalLahir
	

	4.TempatdanTanggalWafat
	

	5. Nama Pasangan
	

	6.Riwayat Personal
	

	7.Riwayat Pendidikan
	

	8.Riwayat Pekerjaan
	

	9.Permasalahan yangPernah Dihadapi
	

	10.PeristiwayangPalingBerkesanSelama Hidup
	



(2) Setelah kalian mengetahui berbagai informasi tentang Nelson Mandela yang telah kalian gali dari
dalam teks “Nelson Mandela: Sang Pemaaf Peruntuh Apartheid” tersebut dari segala sudut pandang, tugas kalian berikutnya adalah memberikan pendapat atau kesan tentang perjalanan kehidupannya.
Selama hayatnya Nelson Mandela mengalami berbagai peristiwa, baik kehidupan personal, pendidikan, maupun pekerjaan. Tentu saja semasa hidupnya tidak hanya kesuksesan yang diraihnya, tetapi juga berhadapan dengan berbagai persoalan.
Sekarang, uraikan pendapat kalian tentang urutan peristiwa yang pernah dialami oleh Nelson Mandela semasa hidupnya.






a) Riwayatpersonal Nelson Mandela



b) RiwayatpendidikanNelsonMandela



c) RiwayatpekerjaanNelsonMandela



d) BerbagaipersoalanyangpernahdihadapiolehNelson Mandela



e) PeristiwayangberkesanselamahidupNelsonMandela




	Konversinilaiakhir
	Predikat (pengetahuandan keterampilan)
	Klasifikasi sikap dan Ekstrakurikuler

	Skala0-100
	Skala1-4
	
	

	86-100
	4
	A
	SB

	81-85
	3.66
	A-
	

	76-80
	3.33
	B+
	
B

	71-75
	3.00
	B
	

	66-70
	2.66
	B-
	

	61-65
	2.33
	C+
	
C

	56-60
	2
	C
	

	51-55
	1.66
	C-
	

	46-50
	1.33
	D+
	K

	0-45
	1
	D
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Lampiran2
SOALPILIHANGANDA
Pilihlahsalahsatu jawabanyangbenardaripilihanjawabanyangtersedia!
1. Teksbiografiadalahteksyangmenceritakantentang….
a. kisahhidupseseorangpadamasaremajayangmenjadipanutanorangbanyak
b. kisahhidupseseorangyangtidak menjadipanutanorangbanyak
c. kisahhidupseseorangpadamasadewasayangbagussekalimenjadipanutan orang banyak
d. kisahhidupseseorangyangbisamenjadipanutanorangbanyak

2. Cermatilahpernyataanberikutyangberhubungandenganbiografi
(1) Memuatfaktayang dinarasikan
(2) Berisiketeladanantokoh
(3) Berdasarkanopini penulis
(4) Judulcukupditulisdengannama tokoh
`Pernyataanyangtepattentangbiografiditandaidengannomor…
a. (1)dan (2)	d. (2) dan (4)
b. (1) dan (3)	e.(3) dan (4)
c. (2)dan (3)

CermatilahkutipanbiografiR.A.Kartiniberikut
KarenabisaberbahasaBelanda,dirumahiamulaibelajarsendiridanmenulissurat kepadateman-temankorespondensiangberasaldariBelanda.Salahsatunyaadalah RosaAbendanonyangbanyakmendukungnya.Darimembacasebagaibuku,koran, dan majalah Eropa, Kartini menjadi tertarik pada kemajuan berpikir perempuan Eropa.

3. Katakerja(verba)yangterdapatpadatekstersebutadalah ….
a. belajar,menulis	d.berbahasa, kemajuan
b. berasal,menulis	e.kemajuan, berpikir.
c. belajar,sendiri

Bacalahkutipan teksbiografiberikutuntukmenjawabsoalnomo4dan5
Dalam situasi semacam itu, Mandela memilih jalan tanpa kekerasan sebagai strategi. (….) bergabung dengan Liga Kaum Muda, organisasi pemuda Kongres NasionalAfrika(ANC)padatahun1994. (…..)mengambilbagiandalamprogram perlawananpasifuntukmenentangaturanagarorangkulithitamagartidaktertindas lagi.






4. Pronomina yang tepat untuk mengisi bagian yang rumpang pada teks biografi tersebut adalah …
a. Dia
b. Beliau
c. kita
d. Ia

5. Isikutipan teskbiografitersebutadalah ……
a. SemangatMandelayangpantang menyerah
b. NelsonMandelamemilihjalandamaiuntukmelawanpolitikapartheid
c. PerjuanganNelsonMandelauntukmemperjuangkanorangkulithitam
d. Mandelaadalahaktivisperdamaian Afrika

6. Salahsatujenisdariceritaulang adalah …….
a. Legenda
b. Fabel
c. Rekon Faktual
d. Cerpen

7. Tahapan yang memberikan pengenalan terhadap tokoh secara umum seperti nama,tempat,dantanggallahir,latarbelakangkeluarga,sertariwayatpendidikan tokoh yang diangkat dalam teks cerita ulang disebut dengan ….
a. UrutanPeristiwa
b. Reorientasi
c. Orientasi
d. Judul

8. Patisipandalamsebuahceritaulangbiografiadalah….
a. Manusiayangterlibat padamasa lampau
b. Manusiayangtidakterlibatpadamasa lampau
c. hanyakaumbangsawansaja
d. kaum buruh
e. Seluruhrakyat Indonesia

9. Presiden pertama Republik Indonesia, Soekarno yang biasa dipanggil Bung Karno, lahir di Blitar, Jawa Timur, 6 Juni 1901 dan meninggal di Jakarta, 21 Juni 1970. Ayahnya bernama Raden Soekemi Sosrodihardjo dan ibunya Ida Ayu NyomanRai.Semasahidupnya,beliaumempunyaitigaistridandikaruniaidelapan anak. Dari istri Fatmawati mempunyai anak Guntur, Megawati, Rachmawati, SukmawatidanGuruh.DariistriHartinimempunyaiTaufandanBayu.Sedangkan






dariistriRatnaSariDewi,wanitaturunanJepangbernamaasliNaokoNemoto mempunyai anak Kartika.

Pernyataanyang tidaksesuaidengandaftarriwayathidupdiatasadalah...
a. DariFatmawati,PresidenSoekarnomempunyaiduaanakputridantigaputra.
b. PresidenpertamaRepublikIndonesia,Soekarnoberusia69 tahun.
c. BungKarnolahirdiBlitar,6 Juni1901 dan meninggaldiJakarta, 21Juni 1970.
d. Kartika adalah anak Bung Karno dari wanita turunan Jepang bernama NaokoNemoto.

Bacalahkutipan teksbiografiberikutuntukmenjawabsoalnomo10dan11
B.J.Habibieadalahsalahsatutokohpanutandanmenjadikebanggaanbagibanyak orang di Indonesia. Beliau adalah Presiden ketiga Republik Indonesia. Nama dan gelar lengkapnya Prof. DR (HC). Ing. Dr. Sc. Mult. Bacharuddin Jusuf Habibie. BeliaudilahirkandiPare-Pare,SulawesiSelatan,padatanggal25Juni1936.Beliau merupakan anak keempat dari delapan bersaudara, pasangan Alwi Abdul Jalil HabibiedanRA.TutiMariniPuspowardojo.HabibiemenikahdenganHasriAinun Habibie pada tanggal 12 Mei 1962 dan dikaruniai dua orang putra yaitu Ilham Akbar dan Thareq Kemal.

10. Darikutipandiatas,siapakahtokohyangdibahas?
a. B. J. Habibie
b. AlwiAbdulJalil Habibie
c. RA.TutiMariniPuspowardojo
d. Hasri Ainun Habibie

11. Kutipandiatastermasukstrukturteks biografi....





a. Reorientasi
b. Peristiwadanmasalah
c. 
Orientasi
d. Koda


Bacalahkutipan teksbiografiberikutuntukmenjawabsoalnomo12dan13
Masa kecil Habibie dilalui bersama saudara-saudaranya di Pare-Pare, Sulawesi Selatan. Sifat tegas dan selalu memegang prinsip yang diyakini telah ditunjukkan Habibiesejakkanak-kanak.Habibieyangpunyakegemaranmenunggangkudadan membaca ini dikenal sangat cerdas sejak masih menduduki Sekolah Dasar.

12. Apayangdapatditeladanidaribiografitokoh padakutipandiatas?
a. Masakecilyangdilaluibersama saudara-saudara
b. Sifattegasdanselalumemegang prinsip
c. Punyakegemaranmenunggangkuda


d. Terkenalkarenasukamembuatmanga

13. Kutipandiatastermasukstrukturteks biografi....





a. Reorientasi
b. Peristiwadanmasalah
c. 
Orientasi
d. Koda


Bacalahkutipanteksbiografiberikutuntukmenjawabsoalnomo14dan15
IadikenalsebagaiSangJeniusdariPapua.IalahirdiManokwaripada22September 1986. Sejak kecil, dia sering tinggal berpindah-pindah mengikuti orang tuanya. Bahkan,takjarangdiahidupterpisahdariorangtua.Diaadalahseorangpemenang lomba First Step to Nobel Prize in Physics pada tahun 2004 dari Indonesia. Makalahnyaberjudul InfiniteTriangleand HexagonalLatticeNetworks of Identical Resisto. Rumus Penghitung Hambatan antara Dua Titik Rangkaian Resistor yang ditemukannya diberi namanya sendiri yaitu “George Saa Formula”.
14. Kutipantersebutadalahbagianstrukturbiografi....

a. Koda
b. Orientasi
c. 
Krisis
d. Isi


15. Berdasarkankutipantersebut,GeorgeSaadikenalsebagai....
a. SangJeniusdari Papua
b. PresidenAmerika
c. Seoranganakyangyatim-piatu
d. Animatorprofesional

16. Padastrukturteksbiografi,orientasiberisi....
a. Pandangantokohterhadapsesuatu
b. Pengenalandangambaranawaltokoh
c. Peristiwayangdialamitokoh
d. Masalahyangdialami tokoh

17. Kini, dia bekerja di perusahaan internasional yang bergerak di bidang migas sembari bantu-bantu di lembaga yang memberinya beasiswa, Freedom Institute. ‘’Tiga minggu ini aku di Jakarta. Nanti ke laut lagi,’’ katanya. Kutipan di atas adalah struktur teks biografi bagian ....
a. Krisis
b. Orientasi
c. Reorientasi
d. Reaksi



18. Urutanstrukturteksbiografiyangbenaradalah....
a. Abstraksi-orientasi-krisis-reaksi-koda
b. Abstrak-pembuka-isi-penutup
c. Orientasi-krisis-reaksi-koda
d. Orientasi-peristiwadanmasalah-reorientasi

19. Berikut ini diuraikan beberapa langkah dalam mengevaluasi teks cerita ulang kecuali ….
a. Membacaataumengamaticeritaulangsecaraseksama
b. Memahamaistrukturdanisiceritaulang
c. mengenalibahasa yngdigunakandalamcerita ulang
d. menentukankelebihandankekurangancerita ulang

20. Salahsatu mengonversiteksceritaulang adalah
a. Membacateksulangsecarakeseluruhan
b. Menentukankarakter tokoh
c. memilihaluryang sesuai
d. menggantijudul teks.

	KUNCIJAWABAN
	

	1. D
	11. C

	2. A
	12. B

	3. A
	13. B

	4. A
	14. B

	5. C
	15. A

	6. C
	16. B

	7. C
	17. C

	8. A
	18. D

	9. A
	19. D

	10. A
	20. A








ANGKET PENILAIAN DAN TANGGAPAN TERHADAP MEDIA PEMBELAJARANBERBASISMULTIMEDIAINTERAKTIFPADA PEMBELAJARAN TEKS CERITA ULANG BIOGRAFI

KepadaYth.
Bapak/Ibu	:
Dosen	:


Dalam rangka penulisan tesis untuk menyelesaikan studi program pascasarjana pada program studi Magiter Pendidikan Bahasa Indonesia, saya mengembangkan media pembelajaran berbasis multimedia interaktid pada pembelajaran teks cerita ulang biografi.
Sehubungdenganhaltersebut,sayamohonkesediaanBapakdanIbuuntuk menerima produk media pembelajaran multimedia interaktif ini, kemudian memberikan tanggapan dan penilaian terhadap kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, kegrafikan, dan pertanyaan yang kami ajukan yang berkaitan dengan isi media pembelajaran interaktif tersebut. Adapun cara pengisisan angket ini dengan memberi tanda ceklis (√) pada salah satu kolom jawaban yang sesuai denganskalapenilaian1sampai5dengankriteria:(1)=SangatKurangBaik,(2)= Kurang Baik, (3) = Sedang, (4) = Baik, (5) = Sangat Baik
Saya mohon Bapak dan Ibu untuk memberikan jawaban sesuai dengan pertanyaanyangsayaajukandalamangketini,sertamenuliskankomentarmaupun saran.JawabandarikomentarmaupunsarandariBapakIbuakansangatbermanfaat bagi saya untuk melakukan revisi-revisi sehingga dapat meningkatkan kulaitas produk media pembelajaran interaktif yang akan saya kembangkan ini.
AtasperhatiandanbantuanBapakdanIbusayaucapkanterima kasih.


Peneliti Pengembangan



PramaNitaMarpaung






Lembar Angket Penelitian dan Tanggapan Tentang Kualitas Materi PembelajarandanKualitasTeknis/TampilanuntukBapakdanIbuGuru Bahasa Indonesia dan Peserta Didik
	Aspek
	Indikator
	Aspek yangDinilai
	Penilaian

	
	
	
	SKB
	KB
	S
	B
	SB

	



KelayakanIsi
	Kualitas Materi
Pembelajaran
	KebenarandanKetepatanMateri
	
	
	
	
	

	
	
	KetepatanCakupanMateri
	
	
	
	
	

	
	
Sistem Penyampaian Pembelajaran
	KebenaranKonsep
	
	
	
	
	

	
	
	KedalamanMateri Pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	
	KesesuaiandenganKurikulum
	
	
	
	
	

	
	
	KetepatanUrutanMateri
Pembelajaran
	
	
	
	
	

	

Penyajian
	
Kualitas Strategi Pembelajaran
	KualitasPenyajian Materi
	
	
	
	
	

	
	
	KeterlibatandanPeranSiswa
dalamAktivitas Belajar
	
	
	
	
	

	
	
	KualitasUmpan Balik
	
	
	
	
	

	
	
	WaktuPenyajian
	
	
	
	
	

	
Kebahasaan
	Kualitas Materi Pembelajaran
	KualitasSoal-soal
	
	
	
	
	

	
	
	MateridanPemaparanyangLogis
	
	
	
	
	

	
	
	Penggunaan Bahasa
	
	
	
	
	

	
	
	KemudahanPemahamanBahasa
	
	
	
	
	

	
Kegrafikan
	Kualitas
Materi Pembelajaran
	Perwajahan
	
	
	
	
	

	
	
	Ilustrasi
	
	
	
	
	

	Jumlah
	
	
	
	
	



Ket:
SKB	:SangatKurangBagus KB	: Kurang Bagus
S	: Sedang
B	: Bagus
SB	: Sangat Bagus






Tanggapan Berupa Komentar dan Saran Secara Umum Tentang Kualitas MateriPembelajarandanKualitasTeknis/TampilanuntukBapakdanIbu Guru Bahasa Indonesia
1. Kelayakan Isi:
Komentar	:
…………………………………………………………………..…………
…………………………………………………………………………...…
………………………………………………………………………………
…………………….………………………………………………………... Saran	:
…………………………………………………………………..…………
…………………………………………………………………………...…
………………………………………………………………………………
…………………….………………………………………………………...

2. Penyajian Komentar	:
…………………………………………………………………..…………
…………………………………………………………………………...…
………………………………………………………………………………
…………………….………………………………………………………... Saran	:
…………………………………………………………………..…………
…………………………………………………………………………...…
………………………………………………………………………………
…………………….………………………………………………………...

3. Kebahasaan Komentar	:
…………………………………………………………………..…………
…………………………………………………………………………...…
………………………………………………………………………………
…………………….………………………………………………………... Saran	:
…………………………………………………………………..…………
…………………………………………………………………………...…
………………………………………………………………………………
…………………….………………………………………………………...





4. Kegrafikan Komentar	:
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………..…………
…………………………………………………………………………...…
………………………………………………………………………………
…………………….………………………………………………………... Saran	:
…………………………………………………………………..…………
…………………………………………………………………………...…
………………………………………………………………………………
…………………….………………………………………………………...

Penilai,



……………………..






ANGKET PENILAIAN DAN TANGGAPAN TERHADAP MEDIA PEMBELAJARANBERBASISMULTIMEDIAINTERAKTIFPADA PEMBELAJARAN TEKS CERITA ULANG BIOGRAFI

KepadaYth.
Bapak/Ibu	:
Dosen	:


Dalam rangka penulisan tesis untuk menyelesaikan studi program pascasarjana pada program studi Magiter Pendidikan Bahasa Indonesia, saya mengembangkan media pembelajaran berbasis multimedia interaktid pada pembelajaran teks cerita ulang biografi.
Sehubungdenganhaltersebut,sayamohonkesediaanBapakdanIbuuntuk menerima produk media pembelajaran multimedia interaktif ini, kemudian memberikan tanggapan dan penilaian terhadap kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, kegrafikan, dan pertanyaan yang kami ajukan yang berkaitan dengan isi media pembelajaran interaktif tersebut. Adapun cara pengisisan angket ini dengan memberi tanda ceklis (√) pada salah satu kolom jawaban yang sesuai denganskalapenilaian1sampai5dengankriteria:(1)=SangatKurangBaik,(2)= Kurang Baik, (3) = Sedang, (4) = Baik, (5) = Sangat Baik
Saya mohon Bapak dan Ibu untuk memberikan jawaban sesuai dengan pertanyaanyangsayaajukandalamangketini,sertamenuliskankomentarmaupun saran.JawabandarikomentarmaupunsarandariBapakIbuakansangatbermanfaat bagi saya untuk melakukan revisi-revisi sehingga dapat meningkatkan kulaitas produk media pembelajaran interaktif yang akan saya kembangkan ini.
AtasperhatiandanbantuanBapak danIbusayaucapkanterima kasih.


Peneliti Pengembangan



PramaNitaMarpaung






Lembar Angket Penilaian dan Tanggapan Tentang Kualitas Media Berbasis Multimedia Interaktif
	Aspek
	Indikator
	AspekyangDinilai
	Penilaian

	
	
	
	SKB
	KB
	S
	B
	SB

	Tampilan
	Komposisi Warna
	KetepatanPemilihanWarna (background)
	
	
	
	
	

	
	
	Kesesuaian	Warna	Tulisan dan background
	
	
	
	
	

	
	
	KetepatanPemilihanWana Tombol
	
	
	
	
	

	
	
	KetepatanPemilihanWarna Teks
	
	
	
	
	

	
	
	KejelasanWarna Gambar
	
	
	
	
	

	
	Tampilan Slide
	Ketepatan	Pemilihan	Jenis Huruf
	
	
	
	
	

	
	
	KetepatanUkuran Huruf
	
	
	
	
	

	
	
	TampilanDesainSlide
	
	
	
	
	

	
	
	KomposisitiapSlide
	
	
	
	
	

	Pemrograman
	Instruksional
	TingkatInteraktifSiswa
	
	
	
	
	

	
	
	KemudahanInteraksidengan Media
	
	
	
	
	

	
	
	ModifikasiyangMudah
	
	
	
	
	

	Kegrafikan
	Kualitas Teknik Penyajian
	KeindahanTampilanLayar
	
	
	
	
	

	
	
	KeterbacaanTeks
	
	
	
	
	

	
	
	KualitasGambar
	
	
	
	
	

	
	
	KualitasVideo
	
	
	
	
	

	
	
	Komposisi Warna
	
	
	
	
	

	
	
	Pemberian	Umpan	Balik Terhadap Respon Siswa
	
	
	
	
	

	Jumlah
	
	
	
	
	



	Ket:
	

	SKB
	: Sangat Kurang Bagus
	B
	: Bagus

	SB
	: Sangat Bagus
	S
	: Sedang

	KB
	: Kurang Bagus
	
	








TanggapanBerupaKomentardanSaranSecaraUmumTentangKualitas Rekayasa Perangkat Lunak

1. Tampilan
Komentar:...................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................
Saran	:...................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................


2. Pemrograman
Komentar:...................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................
Saran	:....................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................


3. Kegrafikan
Komentar:...................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................
Saran	:...................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................


Penilai,



..............................






ANGKET PENILAIAN DAN TANGGAPAN TERHADAP MEDIA PEMBELAJARANBERBASISMULTIMEDIAINTERAKTIFPADA PEMBELAJARAN TEKS CERITA ULANG BIOGRAFI

KepadaYth.
Bapak/Ibu	:
Dosen	:


Dalam rangka penulisan tesis untuk menyelesaikan studi program pascasarjana pada program studi Magiter Pendidikan Bahasa Indonesia, saya mengembangkan media pembelajaran berbasis multimedia interaktid pada pembelajaran teks cerita ulang biografi.
Sehubungdenganhaltersebut,sayamohonkesediaanBapakdanIbuuntuk menerima produk media pembelajaran multimedia interaktif ini, kemudian memberikan tanggapan dan penilaian terhadap kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, kegrafikan, dan pertanyaan yang kami ajukan yang berkaitan dengan isi media pembelajaran interaktif tersebut. Adapun cara pengisisan angket ini dengan memberi tanda ceklis (√) pada salah satu kolom jawaban yang sesuai denganskalapenilaian1sampai5dengankriteria:(1)=SangatKurangBaik,(2)= Kurang Baik, (3) = Sedang, (4) = Baik, (5) = Sangat Baik
Saya mohon Bapak dan Ibu untuk memberikan jawaban sesuai dengan pertanyaanyangsayaajukandalamangketini,sertamenuliskankomentarmaupun saran.JawabandarikomentarmaupunsarandariBapakIbuakansangatbermanfaat bagi saya untuk melakukan revisi-revisi sehingga dapat meningkatkan kulaitas produk media pembelajaran interaktif yang akan saya kembangkan ini.
AtasperhatiandanbantuanBapakdanIbusayaucapkanterima kasih.


Peneliti Pengembangan



PramaNitaMarpaung






ANGKETPENELITIANDANTANGGAPANTENTANGKUALITAS MEDIA DAN DESAIN GRAFIS
	Aspek
	Indikator
	Aspek yangDinilai
	Penilaian

	
	
	
	SKB
	KB
	S
	B
	SB

	Kelayakan Isi
	Pemrograman
	Perintah Eksekusi
	
	
	
	
	

	
	
	Konsisten	dengan
Alur Program
	
	
	
	
	

	
	
	Keberlanjutan
Program
	
	
	
	
	

	
	
	Efisiensi Sistem
	
	
	
	
	

	
	
	Konsistensi	Antar
Bagian Pelajaran
	
	
	
	
	

	
	
	Modifikasi	yang
Mudah
	
	
	
	
	

	Kegrafikan
	Kualitas Teknis/Gambar
	KeterbacaanTeks
	
	
	
	
	

	
	
	KeindahanTampilan
Layar
	
	
	
	
	

	
	
	KualitasGambar
	
	
	
	
	

	
	
	KualitasVideo
	
	
	
	
	

	
	
	Komposisi Warna
	
	
	
	
	

	
	
	Interaksi
	
	
	
	
	

	Jumlah
	
	
	
	
	


Ket:
SKB	:SangatKurangBagus KB	: Kurang Bagus
S	: Sedang
B	: Bagus
SB	: Sangat Bagus






TanggapanBerupaKomentardanSaranSecaraUmumTentangKualitas Media dan Desain Grafis

1. Tampilan
Komentar:...................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................
Saran	:...................................................................................................
.....................................................................................................
.....................................................................................................


2. Kegrafikan
Komentar:...................................................................................................


.....................................................................................................
.....................................................................................................
Saran	:...................................................................................................


.....................................................................................................


.....................................................................................................
.....................................................................................................


Penilai,



..............................






ANGKETANALISIS KEBUTUHAN


KepadaYTh.Bapak.Ibugurudansiswa SMA Negeri 1 Tanjung Balai

Sehubungan dalam rangka penulisan proposal penilitian pendidikan yang akanmenjaditesisuntukmenyelesaikanstudiProgramPascasarjanapadaProgram StudiPendidikanBahasaIndonesiadiUniversitasMuslimNusantaraAlWashliyah Medan, saya mengembangkan pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi teks cerita ulang biografi.
Sehubungan dengan hal tersebut, dengan tujuan dan upaya meningkatkan hasilbelajar siswa,munculgagasanatau ideuntukmengembangkanpembelajaran berbasis multimedia interaktif yang diharapkan dapat dimanfaatkan oleh siswa maupun guru. Untuk itu, saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk mengisi angket ini. Adapun cara pengisisan dengan memilih dan menyilang pada kolom ppilihan yang sudah tersedia, yaitu dengan menjawab Ya atau Tidak serta masukan yang sangat berguna bagi saya selaku peneliti pengembangan.
Atasperhatiannya,sayaucapkan terimakasih.



Peneliti





PramaNitaMarpaung






A. IdentitasDiri

Nama Lengkap	:
Jabatan	:

B. PengembanganPembelajaranBerbasisMultimediaInteraktif
Pembelajaran berbasis multimedia interaktif adadalah suatu pembelajaran yang bertujuan untuk menyampaikan informasi secara intersktif yang mencakup teks, gambar, suara, video, atau animasi yang dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan prinsip-prinsip pembelajaran, mempunyai urutan yang sistematis, menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, memotivasi peserta didik, menyajikan konsep secara realitas dan interaktif, memberikan latihan beserta balikan dan berorientasi secara individual maupun klasikal untuk menunjang program pembelajaran.

1. Apakahsaudaramengenalpembelajaranberbasismultimediainteraktifsepertiyang dijelaskan pada pengertian tentang pembelajaran berbasis multimedia interaktif di atas?

Sebutkanmediapembelajaranapa sajayangsaudaraketahui!
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………..

2. Apakah saudara menggunakan pembelajaran berbasis multimedia interaktif dalam proses pembelajaran?

Jikatidak,sebutkan alasannya!
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………..

3. Apakah saudara memerlukan pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang isinya seperti pada pengertian yang diuraikan di atas dalam proses pembelajaran?

Jikaya,sebutkanalasannya!
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………..

4. Apakah pembelajaran berbasis multimedia interaktif yang isinya seperti pada pengertianyangdiuraiandiatasdlamprosespembelajaranakanmembantusaudara dalam kegiatan pembelajaran?
Jikaya,sebutkanalasannya!






5. Apakah pembelajaran, berbasisi multimedia interaktif yang isinya seperti pada pengertin yang diuraikan di atas efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran?

Jikaya,sebutkanalasannya!
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………..

6. Apakah pembelajaran berbasisi multimedia interaktif yang isinya seperti pada pengertin yang diuraikan di atas dalam proses pembelajaran lebih baik dari media yang saudara gunakan sebelumnya?

Jikaya,sebutkanalasannya!
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………..

7. Apakah pembelajaran berbasisi multimedia interaktif yang isinya seperti pada pengertin yang diuraikan di atas sulit diperoleh?


Jikaya,sebutkanalasannya!
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………..

8. Apakah pembelajaran berbasisi multimedia interaktif yang isinya seperti pada pengertin yang diuraikan di atas dalam proses pembelajaran lebih muda saudara aplikasikan dalam kegiatan pembelajaran?

Jikaya,sebutkanalasannya!
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………..
9. Apakah pembelajaran berbasisi multimedia interaktif yang isinya seperti pada pengertin yang diuraikan di atas dalam proses pembelajaran akan meningkatkan kualitas pembelajaran?
Jikaya,sebutkanalasannya!


 (
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………..
)



10. Apakah pembelajaran berbasisi multimedia interaktif yang isinya seperti pada pengertinyangdiuraikandiatasdapatmenuntunsaudaradalammemahamimateri yang disajikan di dalamnya?

Jikaya,sebutkanalasannya!
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………..


11. Apakah pembelajaran berbasisi multimedia interaktif yang isinya seperti pada pengertin yang diuraikan diatas tepatdigunakan padapembelajaran teks biografi?

Jikaya,sebutkanalasannya!
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………..

12. Apakah saudara tertarik terhadap pembelajaran berbasis multimedia interaktif sepertiyangdijelaskanpadapengertian tentangpembelajaran berbasismultimedia interaktif di atas?

Jikaya,sebutkanalasannya!
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………..


 (
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………..
)


Kelas:
ASPEKPENILAIANPEMBELAJARANMULTIMEDIA INTERAKTIF SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 TANJUNG BALAI
Berilahtandacentang(√)padapenilaian1,2,3,4,atau5padasetaipaspekyang akan anda nilai
	Aspek
	Indikator
	Aspek yangDinilai
	Penilaian

	
	
	
	SKB
	SK
	S
	B
	SB

	Kualitas Materi Pembelajaran
	Penyajian
	Tidakadakalimatyangmenimbulkan makna ganda
	
	
	
	
	

	
	
	Contohsoalyangdigunakansesuai dengan materi
	
	
	
	
	

	
	
	Kemudahandalammemahamivideo biografi
	
	
	
	
	

	
	
	Kemudahanmengikutikegiatan pembelajaran
	
	
	
	
	

	
	
	Materiyangdisajikansudahruntut
	
	
	
	
	

	
	
	Materimudah dipahami
	
	
	
	
	

	Isi
	Tampilan
	Teksmediapembelajaranmudah dibaca
	
	
	
	
	

	
	
	Kualitasvideobiografiyangdisajikan jelas
	
	
	
	
	

	
	
	Adanyainteraksiterhadap siswa
	
	
	
	
	

	
	
	Komposisiwarna pada background
	
	
	
	
	

	
	
	Keindahantampilanlayar
	
	
	
	
	



Ket:
SKB	:SangatKurangBagus KB	: Kurang Bagus
S	: Sedang
B	: Bagus
SB	: Sangat Bagus


 (
Nama
:
)
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Prama Nita Marpaung
NPM : 237015003
Tempat / Tanggal Lahir : Tanjungbalai , 29 Juli 1993
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
No HP / Telp : 082366880478
" Judul Tesis : Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks

Cerita Ulang Biografi dengan Mengembangkan
Bahan Pembelajaran Bermedia Multimedia Interaktif
Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tanjungbalai
Tahun Pembelajaran 2024 - 2025

Dengan ini menyatakan sesungguhnya bahwa:

i

Tesis saya ini, adalah asli dan belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar
akademik (Magister Pendidikan Bahasa Indonesia S-2), baik di UMN Al-
Washliyah maupun di Perguruan Tinggilainnya.

. Tesis saya ini, adalah murni gagasan, rumusan, penelitian dan pemikiran saya

sendiri, tanpa bantuan pihak lain, kecuali arahan dari TimPembimbing.

. Dalam Tesis saya ini tidak terdapat karya atau pendapat orang lain yang telah

ditulis atau diplublikasikan kecuali secara eksplisit dicantumkan sebagai acuan
dalam naskah dengan cara menyebutkan nama pengarang dan dicantumkan
dalam daftar pustaka.

Apabila salah satu poin di atas saya langgar, maka saya bersedia menerima
Sanksi Akademik berupa pencabutan gelar akademik yang telah diperoleh
karena tesis saya ini, serta sanki lainnya sesuai dengan norma yang berlaku di
PerguruanTinggi.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dalam keadaan
sadar, dan dapat dipergunakan seperlunya.

Medan, Juni 2025
Saya yang menyatakan,
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EFFORTS TO IMPROVE BIOGRAPHIC RETELLING TEXT WRITING
SKILLS BY DEVELOPING INTERACTIVE MULTIMEDIA LEARNING
MATERIALS FOR GRADE X STUDENTS OF SMA NEGERI 1
TANJUNG BALAI IN ACADEMIC YEAR 2024-2025

PRAMA NITA MARPAUNG
NPM. 237015003

ABSTRACT

Based on interviews with students and teachers, it is known that interactive
learning media is very much needed in the teaching and learning process.
Multimedia-based learning media in biographical retelling text material is
expected to foster students’ interest and curiosity because in addition to
containing material, it is also equipped with music, pictures, videos so that it is
easy to understand. The objective of the research was to determine the
development of interactive multimedia-based learning media in biographical
retelling texts for grade X students of SMA Negeri | Tanjung Balai in Academic
Year 2024-2025. This research was to use the R&D method. The subjects of the
research were students of class X of SMA Negeri 1 Tanjung Balai in Academic
Year 2024-2025. Based on the product effectiveness test conducted on the media,
it is known that interactive multimedia-based learning media is effective in the
learning process. Proven by the results of the product effectiveness test,
interactive multimedia-based learning media had an effectiveness of 84.28% with
a very good category. Based on the results of the test, it is known that the learning
outcomes of students who used multimedia-based learning media were higher
than those who used no multimedia-based learning media. The average value
obtained by students who research using interactive multimedia-based learning
media hgd?an_ average value of 84.3, while students who research using no
Zﬂqy— ased learning media got an average value of 65.1.

ment; /eaming media, interactive multimedia, biographical
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Pekerjaan . Guru

Alamat :J1. Jend. Sudriman KM 5.5 Kota Tanjungbalai
No. Hp : 082366880478
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S2 : Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah
Medan
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Bermedia Multimedia Interaktif Pada Siswa
Kelas X SMA Negeri 1 TanjungBalai
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Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : inffo@umnaw.ac.id

FORM.F.1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Prama Nita Marpaung

NPM : 237015003

Program : Pascasarjana

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Kredit Kumulatif

No. Judul yang diajukan N Persetujuan

Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Cerita k é
Ulang  Biografi dengan Mengembangkan Bahan ‘
1 | Pembelajaran Bermedia Multimedia Interaktif pada Siswa K y
Kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun Pembelajaran :
2024-2025

Penerapan Pengajaran Pengetahuan Awal Terhadap

Kompetensi Siswa dalam Menulis Struktur Kalimat dan

‘ Membaca Pemahaman pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025
Penerapan Model Pembelajaran Numbered Heads Together
s dalam Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Paragraf

Argumentasi pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tanjung
Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat Pemohon,

Catatan :
Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.
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FORM.F. 2

PERSETUJUAN JUDUL TESIS
Nomor : .. !.}}. .../PPsFlUMNAW/A .39/2024

Kepada :
Saudara : Prama Nita Marpaung
Tempat, Tgl.Lahir  : Tanjungbalai, 29 Juli 1993
NPM | 1237015003
Program : Pascasarjana
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Setelah, mempertimbangkan usulan judul/topik tesis yang telah saudara ajukan tanggal
5 FO0 iy maka pihak Pascasarjana berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

“Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Cerita Ulang Biografi dengan Mengembangkan
Bahan Pembelajaran Bermedia Multimedia Interaktif pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tanjung
Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal tesis. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah.

Medan, 05 Februari 2024
Ketua Program Studi

Rahmat Kartalg, S.Pd.,M.Pd..Ph.D.
NIDNY, 0116036601

Tembusan
- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk PPs
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FORM.F.3
Nomor : 143 /PPs/lUMNAW/A.31/2024
Lam : Satu set proposal
Hal : Penghunjukan Pembimbing
Kepada Yth.
Saudara :
Assoc.Prof.Sutikno, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.,CIQaR
di.-
Medan
Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Tesis
Saudara :
Nama : Prama Nita Marpaung
NPM 1237015003
Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
Dengan Judul :
“Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Cerita Ulang Biografi dengan
Mengembangkan Bahan Pembelajaran Bermedia Multimedia Interaktif pada Siswa Kelas X
SMA Negeri | Tanjung Balai Tahun Pembelajaran 2024-2025”
Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Tesis
tersebut. Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Tesis dapat disempurnakan selama
tidak keluar dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh
mahasiswa.
Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.
Medan, 05 Februari 2024
Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.

2. Arsip PPs.
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FORM.F.4
BERITA ACARA BIMBINGAN TESIS
1. Nama . Prama Nita Marpaung
2. NPM © 237015003
3. Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
4. Judul Tesis : Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Cerita Ulang Biografi
Dengan Mengembangkan Bahan Pembelajaran Bermedia Multimedia
Interaktif pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Balai Tahun
Pembelajaran 2024-2025.
5. Pembimbing . Sutikno, S.Pd..M.Pd.,Ph.D.
6. Jabatan Akademik . Lektor Kepala
Tanggal Materi Paﬁf Keterangan
Bab | latar belakang masalah, identifikasi %__
masalah, dan batasan masalah.
Bab 2 penambahan teori, pembuatan kerangka .ﬂ/
penelitian. %_
Bab 3 teknik pengumpulan data, teknik analisis
data. %
Seminar proposal.
Bab 4 hasil penelitian. 4
Bab 4 Uji validasi.
Bab 5 Kesimpulan, saran dan referensi.
| ACC Thesis.
Medan, ..........— ... 2024
rektur
-2
fay
s — )
S———
Sutikno, S{¥d..M.Pd..Ph.D. ‘
NIDN{0110098104
Catatan :
1. Berita acara bimbingan tesis ini ditandatangani Direktur pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.
2. Penyerahan tesis dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.
N Rangkap 2
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PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor: 18 /PAN/UMNAW/J.15/20 AL

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Prama Nita Marpaung

2. Tempat, Tanggal Lahir : Tanjung Balai, 29 Juli 1993

3. NPM 1237015003

4. Program : Pascasarjana

5. Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia
6. Agama : Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :
. ey, 18 Jun 20285

Hari/tanggal
Jam : 09.00 WIB /s.d selesai
Dosen Penguji 1. Sutikno, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D.

2. Dr. Samsul Bahri, M.Si.
3. Prof. Dr. Risnawaty, M.Hum.

Dosen Saksi / Pencatat  : Ketua Program Studi.

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Medan e .......... 2025
Sekrefaris/Dire

2
N
3 —
Sutikng¢\p.Pd..M.Pd.,Ph.D.
NIDN. 010098104

Rangkap 2
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FORM. FU. 5
UNDANGAN
Nomor: #8 /PAN/UMNAW/U.15/202&
Kepada Yth.
25707 19] L)1 G ER—————
Dosen Penguji

di

Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Prama Nita Marpaung

Tempat, tanggal Lahir : Tanjung Balai, 29 Juli 1993 '

NPM 1237015003

Program : Pascasarjana

Program Studi : Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

g i s
Hari / Tanggal oms 19 Jun 292
Jam -09.00 WIB/s.d selesai
Judul Tesis :

Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Teks Biografi dengan Mengembangkan Bahan
Pembelajaran Bermedia Multimedia Interaktif Pada Siswa Kelas X Sma Negeri 1 Tanjung Balai
Tahun Pembelajaran 2024-2025,

Terimakasih-atas kehadiran Bapak/Ibu. -

Medan/N......... 20
Sekretdris/DireXtur

G

g

[c2 N / ly
Prof, Dr / . ; Sutikn ,%Pd.:M.Pd.;Ph.D.
NIDN. 0107107101 NIDN. d1 18098104

Sadat, S.Ag..M.Hum

Tembusan : .

1. Rektor 5. Ketua Program Studi

2. Wakil Rektor I 6. Ka. BAU

3. Wakil Rektor 1T 7. Ka. BAA

4. Wakil Rektor 111 8. TU. PPs Rangkap 2
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T FORM. FU. 6
EKSPEDIST UNDANGAN UJIAN MAGISTER
Nama : Prama Nita Marpaung Program Studi : Magister Pend. Bahasa Indonesia
NPM 237015003 Hari
Program : Pascasarjana Tanggal
| I
No. . Disampaikan Kepada g;:fi?:; Ta;g::? n | Keterangan
01 | Sutikno, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D lg/o‘[u.
02 | Dr. Samsul Bahri, M.Si lﬁ‘/d'/ %
03 | Prof. Dr. Risnawaty, M. Hum. '5/06/24'
04 | Direktur 18 /OHJT
05 | Ka. Program Studi 16’/[7 3
06 | KTU W8 /Lo (% ;
07 | Kepala Biro Adm. Akademik 16 /O(; (,,f %& ' Biodata Wisuda terlampir
08 | Kepala Biro Adm. Umum 19/06 las M'\\
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1. Kabag. Ujian BAA
2. TU. PPs.
2. Penyampaian undangan menjadi tanggung jawab mhs yang besangkutan.
Rangkap 2

e




image35.jpeg
UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : J1. Garu Il No. 33, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu Il No. 02,
Kampus Abdurrahman Syihab : J. Garu il No. 52 Medan, Kampus Aziddin : Ji. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM.FU.9

BERITA ACARA UJIAN
Nomor : 1§Y /PAN/UMNAW/A.11/2025

Pada hari ini #Aw<$ tanggal 1 bulan JWN  ghun 262
Bertempat di ruang yudisium Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian Pascasarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :

Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama . Prama Nita Marpaung
Tempat, tanggal Lahir . Tanjung Balai, 29 Juli 1993
NPM : 237015003
Program : Pascasarjana
Program Studi . Magister Pendidikan Bahasa Indonesia

Dinyatakan : LULUS / HBAKHESS
Dengan skor / nilai 73‘{/ SY/C?//( /.H:.90  Dan yudisium C'L

Penguji :

1. Sutikno, S.Pd.,M.Pd.,Ph.D_ Dosen Saksi / Pencatat
2. Dr. Samsul Bahri, MSi ....... L7 .. /...

3. Prof. Dr. Risnawaty, M. Hum.

Rahmaf Kartolo, M.Pd.,Ph.D.

Ketua Program Studi

tua/a.n. Rektor
akil Rektor I

Prof. Dr. Anwar
NIDN. 0107107101
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